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Nama : H. Kiflin Pajala
Nim : 80 100 312 058
Judul : “Pengaruh bimbingan manasik haji terhadap peningkatan
kualitas ibadah haji di kota Palu Sulawesi Tengah”
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana proses pelaksanaan
bimbingan manasik haji di Kota Palu? Bagaimana kondisi obyektif kualitas
palaksanaan ibadah haji di Kota Palu? Apakah terdapat pengaruh bimbingan
manasik haji terhadap peningkatan kualitas ibadah haji di kota Palu Sulawesi
Tengah?
Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Adapun populasi
dan sampel pada penelitian ini adalah calon jamaah haji Kota Palu yang berjumlah
540 orang dengan mengambil sampel 135 orang. Selanjutnya metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan penyebaran kuisioner/angket,
wawancara dan dokumentasi. Pengelolaan data dilakukan dengan teknik analisis
deskriptif dan teknik analisis statistik.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Secara umum bimbingan manasik
haji yang ada di Kota Palu terdiri dari beberapa bentuk bimbingan yaitu
bimbingan yang dilaksanakan oleh KBIH Babussalam dan KBIH Annisa,
bimbingan Kantor Urusan Agama Kota Palu dan bimbingan oleh Kementerian
Agama Kota Palu. Kondisi objektif kualitas ibadah haji di kota Palu meningkat
dengan taraf signifikansi 43-49 frekuensinya adalah 1, 50-56 frekuensinya adalah
0, 57-63 frekuensinya adalah 2, 64-70 frekuensinya adalah 4, 71-77 frekuensinya
adalah 11, 78-84 frekuensinya adalah 28, 85-91 frekuensinya adalah 76,
sementara 92-98 frekuensinya adalah 13. Terdapat pengaruh yang signifikan pada
bimbingan manasik haji terhadap kualitas ibadah jamaah haji Kota Palu,
berdasarkan hasil olahan data menunjukan bahwa > atau 16,279 >
3,91, maka ditolak dan diterima.
Implikasi penelitian ini adalah: 1) Untuk mempertahankan kualitas ibadah
jamaah haji Kota Palu, hendaknya pembimbing dalam hal ini kementerian agama
kota palu mempertahankan kinerja untuk tetap memberikan bimbingan yang
sesuai kepada calon jamaah haji. 2) Bagi para calon jamaah haji yang akan
melaksanakan ibadah haji maka hendaknya mengikuti prosedur bimbingan
manasik haji yang sistematik mulai dari pembimbingan pertama sampai
menjelang keberangkatan, sehingga memperoleh kualitas ibadah yang baik.
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ABSTRACT
Name : H. Kiflin Pajala
Nim : 80,100,312,058
Title : "The effect of the rituals of Hajj guidance towards improving the
quality of pilgrimage in the city of Palu, Central Sulawesi"
The principal problem in this research is how the process of implementing
the guidance of the rituals of Hajj in Palu? How objective conditions of
implementation quality Hajj in Palu? Whether there are significant guidance to
improving the quality of the rituals of Hajj pilgrimage in the city of Palu, Central
Sulawesi?
This study is quantitative research. The population and sample in this
study is a prospective pilgrims Palu numbering 540 people by taking a sample of
135 people. Furthermore, the method of data collection is done by distributing
questionnaires / questionnaires, interviews and documentation. Data management
is done by using descriptive analysis and statistical analysis techniques.
These results indicate that: In general guidance Hajj rituals in the city of
Palu consist of some form of guidance is the guidance implemented by KBIH
Babussalam and KBIH Annisa, guidance Religious Affairs Office of Palu and
guidance by the Ministry of Religious Affairs of Palu. Quality objective
conditions pilgrimage in the city of Palu increases with frequency 43-49
significance level is 1, 50-56 frequency is 0, 57-63 frequency is 2, 64-70
frequency is 4, 71-77 frequency is 11, 78-84 frequency is 28, 85-91 frequency is
76, while the frequency is 92-98 13. There is a significant influence on the
guidance of the quality of worship rituals of Hajj pilgrims of Palu, based on the
processed data indicates that 16.279> 3.91, then H0 Ha rejected and accepted.
The implications of this research are: 1) To maintain the quality of worship
pilgrim city of Palu, should mentor in this case the city of religious ministry
hammer maintain performance to continue to provide appropriate guidance to the
pilgrims. 2) For the pilgrims who will perform the Hajj, the procedure should
follow the rituals of Hajj systematic guidance from the first until the departure of
supervision, so as to obtain a good quality of worship.
iiivx
ﻤﻠﺨﺺاﻟ
ﺎﺟﺎﻻ ﻓاﻟﺤﺎج ﻛﻔﻠﯿﻦ :اﻻﺳﻢ
85021300108: رﻗﻢ ﺗﺴﺠﯿﻞ طﺎﻟﺐ اﻟﺠﺎﻣﻌﺔ
ﺗﺄﺛﯿﺮ اﻟﺘﻮﺟﯿﮭﺎت ﻓﻲ ﻣﻨﺎﺳﻚ اﻟﺤﺞ ﻟﺘﺮﻗﯿﺔ ﻧﻮﻋﯿﺔ اﻟﺤﺞ :اﻟﻤﻮﺿﻮع
ﺳﻮﻻوﯾﺴﻲ اﻟﻮﺳﻄﻲﻓﺎلﻓﻲ ﻣﺪﯾﻨﺔ 
؟ ﻛﯿﻒ ﻓﺎﻟﻮﺟﺮاء ﺗﻨﻔﯿﺬ ﻣﻨﺎﺳﻚ اﻟﺤﺞ ﻓﻲ ﻣﺪﯾﻨﺔ ٳأﺻﻮل اﻟﻤﺸﺎﻛﻞ ﻓﻲ ھﺬا اﻟﺒﺤﺚ اﻟﺘﺤﻘﯿﻘﻲ ھﻲ  ﻛﯿﻒ 
ﺗﺤﺴﯿﻦ ﻧﻮﻋﯿﺔ ﻓﻲ ﺗﺄﺛﯿﺮاتﻟﮭﺎﺘﻮﺟﯿﮭﺎت ﻓﻲ ﻣﻨﺎﺳﻚ اﻟﺤﺞاﻟ؟ ھﻞ ﻓﺎﻟﻮظﺮوف ﻧﻮﻋﯿﺔ ﺗﻨﻔﯿﺬ ﻣﻨﺎﺳﻚ اﻟﺤﺞ ﻓﻲ ﻣﺪﯾﻨﺔ 
ﺳﻮﻻوﯾﺴﻲ اﻟﻮﺳﻄﻲ ؟ﻓﺎﻟﻮاﻟﺤﺞ ﻓﻲ ﻣﺪﯾﻨﺔ 
اﻟﺴﻜﺎن واﻟﻌﯿﻨﺔ ﻓﻲ ھﺬا اﻟﺒﺤﺚ اﻟﺘﺤﻘﯿﻘﻲ ھﻮ اﻟﺤﺠﺎج اﻟﺬﯾﻦ أﻣﺎ ھﺬا اﻟﺒﺤﺚ اﻟﺘﺤﻘﯿﻘﻲ ھﻮ اﻟﺒﺤﺚ اﻟﻜﻤﻲ. 
ﺷﺨﺼﺎ. ﺛﻢ اﻟﻄﺮﯾﻘﺔ ﻓﻲ 531ﻌﯿﻨﺔ ﻣﻦ اﻟﺷﺨﺼﺎ ﻋﻦ طﺮﯾﻖ أﺧﺬ 045ﻣﺠﻤﻮﻋﮭﺎ ﻌﺪدﺑﻓﺎﻟﻮﺳﯿﺤﺠﻮن ﻣﻦ ﻣﺪﯾﻨﺔ 
ﺟﻤﻊ اﻟﺒﯿﺎﻧﺎت ﺑﻨﺸﺮ اﻻﺳﺘﺒﯿﺎﻧﺎت واﻟﻤﻘﺎﺑﻼت واﻟﻮﺛﺎﺋﻖ. و إدارة اﻟﻌﻤﻞ ﻓﻲ اﻟﺒﯿﺎﻧﺎت ﺑﺎﺳﺘﺨﺪام اﻟﺘﺤﻠﯿﻞ اﻟﻮﺻﻔﻲ 
وﺗﻘﻨﯿﺎت اﻟﺘﺤﻠﯿﻞ اﻹﺣﺼﺎﺋﻲ.
ﺳﻮﻻوﯾﺴﻲ ﻓﺎﻟﻮﻓﻲ ﻣﺪﯾﻨﺔ ﻧﺘﺎﺋﺞ ھﺬا اﻟﺒﺤﺚ اﻟﺘﺤﻘﯿﻘﻲ ﺗﺪل و ﺗﻈﮭﺮ أن اﻟﺘﻮﺟﯿﮭﺎت ﻓﻲ ﻣﻨﺎﺳﻚ اﻟﺤﺞ
اﻟﻨﺴﺎء ﻓﺮﻗﺔ ﻣﻨﺎﺳﻚ اﻟﺤﺞﺑﺎب اﻟﺴﻼم  و ﻓﺮﻗﺔ ﻣﻨﺎﺳﻚ اﻟﺤﺞ اﻟﻮﺳﻄﻲ ﯾﺘﻜﻮن ﻣﻦ أﺷﻜﺎل اﻟﺘﻮﺟﯿﮭﺎت ﻣﻨﮭﺎ ﻣﺎ ﯾﻨﻔﺬھﺎ 
. اﻟﻈﺮوف اﻟﻤﻮﺿﻮﻋﯿﺔ ﻓﺎﻟﻮاﻟﻠﺸﺆون اﻟﺪﯾﻨﯿﺔ ﻓﻲ ﻣﺪﯾﻨﺔ و اﻟﻮزارةﻓﺎﻟﻮوﻣﻜﺘﺐ اﻹرﺷﺎدات ﻟﻠﺸﺆون اﻟﺪﯾﻨﯿﺔ ﻓﻲ ﻣﺪﯾﻨﺔ 
36-75و 0ﺗﺮددھﺎ 65-05و 1ﺗﺮددھﺎ 54-34ﺗﺮﺗﻔﻊ ﺑﺪرﺟﺔ اﻷھﻤﯿﺔ ﻓﺎﻟﻮﻓﻲ ﻧﻮﻋﯿﺔ ﻣﻨﺎﺳﻚ اﻟﺤﺞ ﺑﻤﺪﯾﻨﺔ 
89-29و أﻣﺎ 67ﺗﺮددھﺎ 19- 58و 82ﺗﺮددھﺎ 48-87و 11ﺗﺮددھﺎ 77- 17و 4ﺗﺮددھﺎ 07-46و 2ﺗﺮددھﺎ 
وﺑﻨﺎء ﻋﻠﻰ ﻋﺮض ﻓﺎﻟﻮﺗﺄﺛﯿﺮات ﻛﺒﯿﺮة  ﺑﻨﻮﻋﯿﺔ اﻟﺤﺠﺎج ﻓﻲ ﻣﺪﯾﻨﺔ ﻟﮭﺎ. اﻟﺘﻮﺟﯿﮭﺎت ﻓﻲ ﻣﻨﺎﺳﻚ اﻟﺤﺞ 31ﺗﺮددھﺎ  
.2H، ﺛﻢ ﯾﺘﻢ رﻓﺾ ھﻮ وﻗﺒﻠﺖ 19، 3< 972،61أو Fاﻟﻌﺪ< اﻟﺠﺪول Fﺒﯿﺎﻧﺎت أن اﻟ
ﻣﻨﺎﺳﻚ اﻟﺤﺞ ﻣﻦ ﺣﺠﺎج ﻣﺪﯾﻨﺔ ﻓﺎﻟﻮاﻟﺤﻔﻆ ﻋﻠﻰ ﻧﻮﻋﯿﺔ ھﻲ  اﻷوﻟﻲ :اﻵﺛﺎر ﻓﻲ ھﺬا اﻟﺒﺤﺚ اﻟﺘﺤﻘﯿﻘﻲ
اﻟﺜﺎﻧﯿﺔ :اﻟﻤﻨﺎﺳﺐ ﻟﺤﺠﺎج ﺑﯿﺖ ﷲ اﻟﺤﺮام. ﻣﻨﺎﺳﻚ اﻟﺤﺞأداءاﻟﺪﯾﻨﯿﺔ ﻓﻲ ﺣﻔﻆ اﻟﻠﺸﺆوناﻟﻮزارةﻟﻠﻤﺸﺮف ﻣﻦﯾﺠﺐ و
ﻣﻨﺎﺳﻚ ﻓﻲ اﻟﺘﻮﺟﯿﮭﺎتإﺟﺮاءﻮاﺘﺒﻌاﻟﺤﺮام اﻟﺬﯾﻦ ﺳﯿﺆدون ﻓﺮﯾﻀﺔ اﻟﺤﺞ ﯾﺠﺐ ﻋﻠﯿﮭﻢ أن ﯾﺣﺠﺎج ﺑﯿﺖ ﷲﺠﻤﯿﻊ ﻟ




Agama merupakan sarana yang dapat menumbuhkan ketenangan hati
pemeluknya, agama akan memelihara manusia dari penyimpangan, kesalahan dan
menjauhkannya dari tingkah laku yang negatif. Pembangunan bidang agama
merupakan upaya untuk mendorong peningkatan kualitas pengetahuan dan
penghayatan umat beragama terhadap nilai-nilai keluhuran, keutamaan, dan
kebaikan yang terkandung dalam ajaran agama. Pengetahuan dan penghayatan itu
diharapkan dapat mengejawantah dalam perilaku dan akhlak mulia warga negara
sehingga dapat menghasilkan kehidupan berbangsa dan bernegara yang
bermartabat dan beradab.
Agama bukan sekedar mengajarkan tentang hubungan antara pemeluk
agama dan pencipta, melainkan juga tentang hubungan antar sesama manusia dan
hubungan dengan alam sekitarnya. Sebab itu, pembangunan bidang agama
diarahkan bukan saja untuk meningkatkan kualitas kesalehan individual umat
beragama, tetapi juga mendorong terwujudnya kesalehan sosial dan ekologis,
serta moralitas publik dalam pengelolaan kehidupan bernegara.
Agama akan membuat hati manusia menjadi jernih halus dan suci. Selain
itu agama mempunyai peranan penting dalam pembinaan akidah, akhlak serta
jalan untuk membina pribadi dan masyarakat yang individu-individunya terikat
oleh rasa persaudaraan, cinta kasih dan tolong menolong. Islam adalah agama
dakwah, yaitu agama yang menugaskan penganutnya untuk menyebarluaskan dan
2menyiarkan Islam kepada seluruh ummat manusia sebagai rahmat bagi semesta.
Kehadiran agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad saw, diyakini dapat
menjamin terwujudnya kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan batin, di
dalamnya terdapat berbagai petunjuk tentang bagaimana seharusnya manusia
menyikapi hidup dan kehidupan secara lebih bermakna dalam arti yang seluas-
luasnya.1
Agama Islam bertugas mendidik manusia, mensucikan jiwa manusia dan
membebaskan diri manusia dari hawa nafsu. Islam merupakan agama yang
memiliki aturan kehidupan yang kompleks, aturan tersebut senantiasa
memperhatikan kepentingan umum dibandingkan kepentingan pribadi, hal ini
dapat dilihat dalam berbagai bidang kehidupan, seperti kehidupan ekonomi,
politik, budaya, pemerintahan dan sebagainya. Islam dalam hal ini menjadi rahmat
yang tidak terbatas bagi kehidupan manusia, tetapi juga pada mahluk lainnya.
Kelengkapan Islam yang bersumber pada al-Quran dan al-Sunnah lebih diperkaya
lagi dengan yang disebut ra’yu yang artinya melihat, yakni penglihatan akal dan
nalar, yang merupakan sumber pengembangan ajaran Islam, dengan bekal akal
yang mempergunakan metode berpikir yang sistematis dan analisis akan
memepermudah dalam memperoleh kesimpulan hukum yang bersifat fleksibel
dan luas.
Manusia diciptakan sebagai mahluk yang mengabdi dan beribadah kepada
Allah. Eksistensinya atau keberadaan manusia akan tergantung kepada seberapa
jauh dia menyesuaikan diri dengan rancangan awal penciptaannya. Ayat al-Quran
1Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 1.
3yang berhubungan dengan visi dan misi penciptaan manusia adalah QS al-
Zariyat/51: 56.
         
Terjemahnya:
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.2
Pada surat al-Zariyat ayat 56 ini Allah menjelaskan bahwa visi, misi dan
tugas manusia adalah untuk menyembah dan beribadah kepada Allah. Hal ini juga
memberi pengertian bahwa tujuan penciptaan manusia hanyalah untuk
menyembah Allah swt, penyembahan manusia kepada Allah lebih mencerminkan
kebutuhan manusia terhadap terwujudnya sebuah kehidupan tatanan yang baik
dan adil, olehnya penyembahan tersebut harus dilakukan dengan secara suka rela
tanpa paksaan.
Mengabdi atau beribadah adalah salah satu tujuan penciptaan manusia.
Ibadah adalah wujud kebaktian yang hanya ditujukan kepada Allah, mengambil
petunjuk hanya darinya tentang segala persoalan hidup dan kemudian
mengadakan hubungan yang terus-menerus dengan Allah sebagai wujud
penghambaan diri. Ibadah merupakan seluruh aspek kehidupan, tidak terbatas
pada saat-saat singkat yang diisi dengan cara-cara tertentu. Suatu  Ibadah
mempunyai nilai yaitu jalan hidup dan seluruh aspek kehidupan dan merupakan
tingkah laku, tindak-tanduk, pikiran dan perasaan semata-mata untuk Allah, yang
2Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Sinergi
Pustaka Indonesia, 2012), h. 756.
4dibangun dengan suatu sistem yang jelas di dalamnya terlihat segalanya yang
pantas dan tidak pantas terjadi.
Setiap muslim tidak hanya dituntut untuk beriman, tetapi juga dituntut
untuk beramal sholeh, karena Islam adalah agama amal, bukan hanya keyakinan.
Ia tidak hanya terpaku pada keimanan semata, melainkan juga pada amal
perbuatan yang nyata, Islam adalah agama yang dinamis dan menyeluruh. Dalam
Islam, keimanan harus diwujudkan dalam bentuk amal yang nyata, yaitu amal
yang dilakukan karena Allah. Ibadah dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk
mewujudkan hubungan antara manusia dengan Tuhannya, tetapi juga untuk
mewujudkan hubungan antar sesama manusia. Islam mendorong manusia untuk
beribadah kepada Allah swt dalam semua aspek kehidupan dan aktivitas, baik
sebagai pribadi maupun sebagai bagian dari masyarakat.
Islam memiliki rukun yang harus dipenuhi sebagai pemeluk agama
sebagai syarat kesempurnaan beragama, salah satu di antaranya adalah haji.
Ibadah haji adalah rukun Islam yang kelima, melalui perkara berkunjung ke
ka’bah dengan rukun, syarat dan waktu yang tertentu atas dasar menunaikan
perintah Allah swt.3
Sejarah timbul dan di syariatkannya ibadah haji tidak lepas dari sebuah
bangunan yang dibangun oleh Nabi Ibrahim as dan putranya Ismail as yaitu Bait
al-haram. Bait al-Haram adalah rumah yang pertama kali dibangun di bumi ini
untuk beribadah kepada Allah. Dari keturunan keduanyalah kemudian Allah
menjadikan umat Islam sekarang ini. Dengan dibangunnya Bait al-haram Nabi
3Nasruddin Razak, Dienul Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1986), h. 271.
5Ibrahim mengajarkan ketauhidan kepada manusia, sehingga nilai-nilai ketauhidan
ini dapat diamalkan oleh umat nabi Ibrahim setelahnya sampai saat ini.
Karena itu Allah mewajibkan ibadah haji bagi orang yang mampu, dan
dinilainya sebagai penentang agama, bagi mereka yang secara sengaja
meninggalkannya atau meremehkannya. Allah berfirman dalam QS ali-Imran/3:
97.
                    
            .
Terjemahnya:
Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim,
barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi)
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah maha kaya (tidak
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.4
Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (yaitu) maqam ibrahim, dan
barangsiapa memasukinya ia tentu akan aman, dan karena Allah-lah diwajibkan
menunaikan haji ke Baitullah, bagi mereka yang mampu menunaikannya, tapi
barang siapa kufur atau mengingkarinya maka dinilai melenceng dari ajaran
agama yang sesungguhnya.
Dalam asbabun nuzulnya, suatu riwayat dikemukakan, ketika turun surat
ali-Imran ayat 85, berkatalah kaum yahudi: “sebenarnya kami ini muslimin.
“bersabdalah Nabi Muhammad saw. kepada mereka: “Allah telah mewajibkan
atas kaum muslimin untuk berhaji haji ke Bait Allah.” mereka berkata: “(ibadah
haji) tidak diwajibkan kepada kami.” Mereka menolak menjalankan ibadah haji.
4Kementerian Agama Republik Indonesia., h. 78.
6Maka turunlah ayat tersebut di atas (Q.S ali-Imran: 97) yang menegaskan
kewajiban haji bagi seorang muslim, sedang yang menolak melaksanakannya
adalah kafir.5
Dalam ayat tersebut Allah berfirman “Barang siapa memasukinya
(Baitullah) menjadi amanlah ia”. Hal ini menunjukkan bahwa siapapun yang
berkunjung dan masuk ke ka’bah atau masuk ke masjid di mana ka’bah itu berada,
dia tidak boleh diganggu, karena Allah menghendaki agar siapapun yang
mengunjunginya dengan tulus, merasa tenang dan tentram, terhindar dari rasa
takut terhadap segala macam gangguan lahir dan batin, karena itu, manusia
diperintahkan untuk mewujudkan kehendak Allah tersebut.
Imam Syafi’i, Maliki dan mayorits ulama menegaskan bahwa, kewajiban
haji ditetapkan Allah jauh sebelum Nabi melaksanakan haji wada’. haji
diwajibkan pada tahun ke-3 hijrah, atau tahun ke-5 ada juga yang berpendapat
tahun ke-9, sedang nabi melaksanakan haji beberapa bulan sebelum wafat pada
tahun 11 Hijrah. Memang sebelum adanya kewjiban ini (ketika Rasul di Mekkah)
beliau pernah dua kali melaksanakan haji, akan tetapi bukan berdasarkan perintah
Allah yang tegas mewajibannya, tetapi mengikuti ajaran Nabi Ibrahim as. dan
sebagai  pendekatan diri kepada Allah.
Rukun Islam terdiri atas lima perkara. Yang pertama dan yang paling besar
adalah syahadat yang merupakan persaksian seorang hamba bahwa tidak ada
sesembahan yang haq untuk disembah kecuali Allah dan bahwa Muhammad
adalah utusan Allah. Kemudian rukun-rukun Islam selanjutnya adalah shalat,
5Dahlan, Asbabun Nuzul, (Bandung: Diponegoro, 2005), h. 105.
7zakat, puasa Ramadhan dan Haji ke Bait Allah bagi siapa saja yang memiliki
kemampuan dan kekuatan untuk menyelenggarakan perjalanan kesana. Dari
kelima rukun Islam di atas, empat yang pertama biasa diulang-ulang oleh umat
Islam sebagai sebuah ritual yang rutin. Sedangkan haji pada prinsipnya hanya
cukup dilakukan sekali dalam seumur hidup seorang muslim, hal tersebut
membuktikan bahwa terdapat keistimewaan dalam pelaksanaan ibadah haji.
Menurut arti bahasa, haji berarti menuju suatu tempat suci. Sedangkan
menurut istilah berarti berziarah ke Bait Allah al-haram (Ka'bah), melakukan
wukuf di Arafah dan sa'i antara bukit Shafa dan Marwa, dengan cara tertentu
dalam waktu dan niat tertentu.6 Ibadah haji adalah fardlu yang dalam seumur
hidup dilakukan sekali oleh setiap orang, laki-laki maupun perempuan, dengan
syarat-syarat yang telah ditentukan.
Ibadah haji merupakan perjalanan yang bernilai pengembaraan yang sakral
dan perjalanan wisata yang agung di mana kaum muslimin mendatangi negeri
yang aman dengan jiwa raganya untuk bermunajat kapada Allah swt tuhan
semesta alam, Allah menjanjikan surga sebagai pahala sebagai balasan bagi haji
mabrur, hal inilah yang mendasari bahwa dengan menunaikan ibdah haji seorang
muslim merasa telah menyempurnakan agama yang  dianutnya.
Untuk lebih jelasnya pengertian ibadah haji dapat diuraikan pada
pandangan keempat mazhab yang ada:
1. Menurut Imam Hanafi, haji adalah berkunjung ke Bait Allah (Ka’bah) untuk
mengerjakan ibadah dengan cara, tempat dan waktu tertentu (maksud tertentu
6Anshari Umar Sitanggal, Fiqih Wanita, (Semarang: Asy Sifa, 1980), h. 286.
8ialah thawaf, sa’i dan wukuf. Tempat tertentu ialah Ka’bah dan Arafah. Waktu
tertentu ialah 10 Dzulhijjah dan orang yang berhaji harus niat pada saat ihram).
2. Menurut Imam Maliki, haji menurut syara ialah wukuf di Padang Arafah pada
malam 10 Dzulhijjah. Tawaf di Ka’bah  sebanyak tujuh kali dan sa’i tujuh kali
yang kesemuanya harus dengan cara-cara tertentu.
3. Menurut Imam Hambali, haji menurut istilah ialah sengaja mengunjungi
mekkah untuk satu perbuatan tertentu seperti tawaf, sa’i dan wukuf di Arafah.
4. Menurut Imam Syafi’i, haji menurut syara ialah sengaja mengunjungi Ka’bah
untuk melaksanakan ibadah haji.7
Berdasarkan pada penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa haji
adalah ibadah tahunan ke Mekkah selama minggu kedua Dzulhijjah bulan terakhir
dari kalender Islam yang berdasarkan pada peredaran bulan, setiap orang muslim
dewasa diwajibkan untuk menyelenggarakan ibadah haji, paling tidak sekali
dalam seumur hidupnya bagi yang memiliki kemampuan dan tidak menimbulkkan
kesulitan bagi dirinya dan juga keluarga yang ditinggalkannya. Di antara ziarah-
ziarah besar yang ada di dunia, haji menempati posisi unik dalam banyak hal, baik
dari segi sentralisasi doktrin haji, fokus geografisnya dan kesinambungan
historisnya jauh lebih luar biasa ukuran dan cakupan globalnya tidak tertandingi.
Pelaksanaan ibadah haji merupakan suatu perintah bagi ummat Islam,
yaitu menunaikan ibadah haji. Pelaksanaan ibadah haji tidak semudah yang
diinginkan karena untuk mencapainya, salah satu prasyaratnya adalah pemahaman
mengenai rangkaian ibadah haji yang utuh melalui bimbingan yang diberikan
7Moh. Zuhri, Fikh Empat Mazhab, (Semarang: Assyifa, 1994), h. 537-539.
9sebelumnya. Hal ini dikarenakan ibadah haji merupakan ibadah yang berdimensi
spiritualitas yang tinggi, maka perlu adanya pelaksanaan yang efektif dalam
membimbing jamaah haji agar melakukan manasik haji dengan baik dan
memberikan mereka petunjuk pelaksanaan ibadah haji dengan baik dan benar.
Bimbingan yang diberikan seseorang terhadap individu bertujuan agar
individu tersebut memperoleh kemandirian dalam membuat rencana dan
keputusan serta dapat bertanggung jawab atas keputusan-keputusan yang diambil.
Bimbingan menurut Prayitno dan Erman Amti adalah proses pemberian
bantuan yang dilakukan oleh seorang yang ahli kepada seorang atau beberapa
orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar orang yang
dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangan
berdasarkan norma-norma yang berlaku.8
Berdasarkan pengertian yang diungkapkan oleh Prayitno dan Erman Amti
tersebut dapat diketahui bahwa bimbingan merupakan proses seorang ahli dalam
memberikan bantuan terhadap individu atau beberapa individu baik anak-anak,
remaja atau orang dewasa agar dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri
serta mandiri sehingga dapat mencapai perkembangan yang optimal.
Untuk memperoleh pemahaman tersebut, proses pembelajaran dalam
bimbingan manasik haji yang diarahkan pada kemandirian, menuju kesempurnaan
ibadah haji sesuai tuntunan ajaran agama Islam, merupakan suatu keniscayaan.
Ibadah haji diharapkan dapat mengantar manusia kepada pengenalan jati diri,
8Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), h. 99.
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membersihkan dan menyucikan jiwa, olehnya membutuhkan pengetahuan yang
baik.
Pembinaan jamaah haji yang dilaksanakan oleh pemerintah dalam hal ini
Kementerian Agama, bertujuan agar masyarakat umumnya dapat memahami
manasik haji, disamping itu diharapkan jamaah haji memahami tentang proses
pelaksanaan dan dapat mempraktekkan manasik haji secara benar sesuai dengan
syari’at Islam, agar lebih efisien dan efektif kegiatan pembinaan melalui
bimbingan manasik haji, termasuk pembinaan oleh Kementerian Agama Kota
Palu.
Salah satu peran Kantor Kementerian Agama Kota Palu adalah melakukan
pembinaan calon jamaah haji. Menurut Ahmad Nijam bahwa pembinaan jamaah
haji dapat diartikan sebagai rangkaian kegiatan yang mencakup penerangan,
penyuluhan dan bimbingan tentang ibadah haji yang dilakukan sejak jamaah
mendaftarkan diri sampai kembali selesai menunaikan ibadah haji.9
Menyikapi hal tersebut, pemerintah telah melakukan pembenahan terhadap
peran dan fungsi Kementerian Agama sebagai wadah penyampaian informasi dan
bimbingan jamaah haji sekaligus sebagai institusi yang menyelenggarakan tugas
kepemerintahan dibidang keagamaan, bimbingan dilakukan merupakan bekal
awal yang diberikan untuk dapat menunaikan ibadah haji ke tanah suci Mekkah
sesuai dengan tuntunan agama Islam.
Untuk mengatasi hal tersebut pihak pemerintah telah mengatur tentang
penyelenggaraan ibadah haji. Sebagaimana yang termaktub dalam Undang-
9Ahmad Nidjam dan Alatief Hasan, Manajemen Haji Studi Kasus dan Telaah
Implementasi Knowledge Workers, (Jakarta: Zirul Hakim, 2004), h. 70
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Undang Republik Indonesia no. 13 Tahun 2008 tentang penyelenggaraan ibadah
haji.
a. Negara Republik Indonesia, menjamin kemerdekaan warga negaranya
untuk beribadah menurut agamanya masing-masing.
b. Ibadah haji merupakan rukun Islam kelima yang wajib dilaksanakan oleh
setiap orang Islam yang mampu menunaikannya.
c. Upaya penyempurnaan sistem dan manajemen ibadah haji perlu terus di
lakukan agar pelaksanaan ibadah haji berjalan aman, tertib dan lancar
dengan menjunjung tinggi semangat keadilan, transparansi dan
akuntabilitas publik.10
Peraturan pemerintah berkenaan dengan pelaksanaan ibadah haji tersebut
membuktikan bahwa perkara ibadah haji merupakan perkara yang sangat
diperhatikan pemerintah, hal ini dikarenakan tuntutan masyarakat terhadap
pelayanan yang berkualitas di berbagai sektor kehidupan semakin tinggi, termasuk
tuntutan terhadap pelayanan dalam bimbingan manasik haji.
Fenomena meningkatnya calon jamaah haji indonesia beberapa tahun
terakhir menempati urutan paling tinggi dibandingkan dengan negara lainnya,
lebih dari dua ratus ribu jiwa pada tiap tahunnya, hal tersebut berimplikasi pada
kompleksitas masalah perhajian, masalah haji dari tahun ke tahun makin marak
pula, banyak calon jamaah haji yang kurang memahami konsep tata cara
pelaksanaan ibadah haji, jamaah haji yang gagal berangkat sementara berkas
kelengkapan yang dimiliki telah terpenuhi, ataukah fenomena pemondokan dan
konsumsi haji yang makin marak terjadi. hal ini dikarenakan lemah dan
kurangnnya kualitas manajemen pengelolaan serta minimnya pola bimbingan haji
yang dilakukan.
10Lihat Undang-Undang Republik Indonesia No.13 Tentang Penyelenggaraan Ibadah
Haji, (Jakarta: Direktorat jenderal penyelenggaraan haji dan umrah, 2009), h. 1.
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Penyelenggaraan haji selama ini dinilai kurang efektif dan efisien, hal ini
turut mempengaruhi kualitas pemberian pelayanan dan perlindungan kepada
jamaah haji. Tidak adanya kesesuaian dengan persyaratan dan tuntutan
mengakibatkan ketidak puasaan jamaah haji. Hal ini semua sebagai akibat dari
penyimpangan arah, kurang efektivitas, efisiensi, pengeksploitasian, maka
sepanjang perjalanan sejarah perhajian di Indonesia bahwa penyelenggaraan haji
hingga saat ini diwarnai persoalan yang tak kunjung selesai. Penyelenggaraan haji
di Indonesia selalu dihadapkan pada masalah klasik, yaitu meningkatnya jumlah
jamaah dari tahun ke tahun namun kurang mampu diimbangi dengan peningkatan
kualitas pelayanan sehingga berimbas pada tidak adanya kepuasan jamaah haji
dalam melaksanakan ibadah.
Pengamatan sementara terhadap dampak pembinaan/bimbingan jamaah
haji yang selama ini dilakukan, belum menunjukan hasil yang optimal. Hal ini
dapat diamati dan ditemukan dalam pelaksanaan ibadah haji masih adanya jamaah
haji yang memiliki pengetahuan yang dangkal. kenyataan lain menunjukkan
bahwa masih banyak didapati sebagian umat Islam dalam menunaikan ibadah haji
belum sesuai dengan harapan dan tuntunan yang ada, bahkan yang ada hanya ikut-
ikutan tanpa mengerti apa yang sedang ia lakukan, hal ini dapat terjadi, karena
latar belakang jamaah haji yang sangat beragam.
Penyelenggaraan pelaksanaan ibadah haji telah lama menjadi satu isu
penting yang mengundang banyak perhatian masyarakat. Perhatian tersebut
terutama berkisar pada masalah penyelenggaraan yang dinilai kurang optimal.
Tumbuhnya kritik atas pelaksanaan haji bukan tanpa alasan, kasus-kasus yang
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berkaitan dengan proses pelaksanaan dan penyelenggaraan haji dewasa ini
memunculkan banyak kritik dikarenakan minimnya kualitas manajemen haji
Indonesia.
Untuk itu, pemerintah dalam hal Kementerian Agama merupakan
penanggung jawab dan pengelola penyelenggaraan ibadah haji. Sebagian
masyarakat menilai keberhasilan kinerja Kementerian Agama sering diukur
sejauhmana Kementerian Agama sukses dalam mengelola penyelenggaraan haji
pada tahun tersebut. Apabila penyelenggaraan haji tidak sukses, maka
Kementerian ini menjadi sasaran kritikan dan sorotan dari berbagai pihak baik
secara tertulis maupun melalui pemberitaan berbagai media cetak atau elektronik.
Peningkatan pembinaan, pelayanan dan perlindungan terhadap jamaah
haji diupayakan melalui penyempurnaan sistem dan manajemen penyelenggaraan
ibadah haji. Penyempurnaan sistem manajemen tersebut agar calon jamaah haji
lebih siap dan mandiri dalam menunaikan ibadah haji sesuai dengan tuntunan
agama, sehingga diperoleh haji mabrur. Upaya peningkatan dalam
penyempurnaan tersebut dilaksanakan dari tahun ke tahun agar tidak terulang
kembali kesalahan atau kekurangan yang terjadi pada masa-masa sebelumnya.
Untuk tercapainya penyelenggaraan ibadah haji yang berkualitas,
diperlukan suasana yang kondusif bagi calon jamaah haji yang akan
melaksanakan ibadah haji. Suasana kondusif tersebut dapat dicapai apabila pihak
penyelenggara ibadah haji mampu memberikan pembinaan, pelayanan dan
perlindungan kepada calon jamaah haji dan pembinaan jamaah haji meliputi
pembimbingan, penyuluhan, dan penerangan, pelayanan meliputi pelayan
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administrasi, transportasi, kesehatan, dan akomodasi perlindungan meliputi
perlindungan keselamatan dan keamanan, perlindungan memperoleh kesempatan
untuk menunaikan ibadah haji.
Mengingat penyelenggaraan ibadah haji merupakan tugas nasional dan
menyangkut martabat serta nama baik bangsa dan merupakan tanggung jawab
pemerintah, maka dibutuhkan optimalisasi fungsi-fungsi pembinaan yang baik
dan berkualitas.
Bimbingan jamaah haji yang dilakukan Pemerintah adalah rangkaian
kegiatan yang mencangkup penerangan, penyuluhan dan pembimbingan tentang
ibadah haji yang dilakukan sejak jamaah haji mendaftarkan diri sampai kembali di
Tanah Air setelah selesai menunaikan ibadah haji. Pembinaan dilakukan demi
keselamatan, kelancaran, ketertiban dan kesejahteraan jamaah haji serta
kesempurnaan ibadah haji tanpa dikenakan biaya tambahan diluar BPIH yang
telah ditetapkan.
Pelaksanaan pembinaan ibadah haji harus dilakukan secara terus menerus
dengan berbagai metode tatap muka, media cetak dan elektronik, konsultasi telfon
dan penerbitan buku-buku yang berkenaan dengan ibadah haji, sejak sebelum
masa pendaftaran haji, priode pendaftaran sampai dengan saat pemberangkatan,
dalam perjalanan di atas pesawat, selama di Arab Saudi sampai setelah kembali ke
Tanah air. Materi pembinaan bagi jamaah haji dapat dikelompokan dalam enam
bahasan pokok, yaitu manasik haji, bimbingan ibadah, perjalanan, pelayanan
kesehatan, pembinaan haji mabrur, Ukhuwah Islamiyah dan ibadah sosial. Pola
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pembinaan pemerintah yang dilakukan selama ini adalah dengan dua sistem,
yaitu:
1. Sistem kelompok, jamaah haji diatur dalam kelompok binaan yang terdiri
dari 50 orang dan dibimbing oleh satu orang pembimbing. Setiap
kelompok dibagi menjadi 5 regu dan setiap regu terdiri dari 10 orang.
Pembinaan oleh setiap regu minimal 10 kali pertemuan, dalam setiap
pertemuan memerlukan waktu 3 jam.
2. Sistem massal, dilakukan oleh kantor Kementerian Agama kabupaten
atau kota untuk memantapkan manasik haji, pembentukan regu dan
rombongan serta kelompok terbang.
3. Materi pembinaan ibadah haji ditetapkan oleh Kementerian Agama
dalam bentuk buku bimbingan dan pola pembinaan yang dijadikan
sebagai dasar pembinaan dan bimbingan, baik oleh pemerintah maupun
masyarakat, namun tetap dapat dikembangkan sesuai dengan segmen
jamaah yang dibimbingnya. Penyampaian informasi tentang haji kepada
masyarakat lebih ditekankan pada pembentukan kualitas jamaah,
memasyarakatkan kebijakan pemerintah dan menjaring masukan dari
masyarakat bagi upaya peningkatan pelayanan dan penyempurnaan
pelaksanaan ibadah haji dari berbagai aspek.11
Pada pembinaan jamaah haji yang ada di Kota Palu Sulawesi Tengah,
dilakukan pada masing-masing kecamatan dan juga pada pembinaan jamaah haji
ditingkatan kota/pemerintah yang dilakukan dalam bentuk masal. Manasik haji
selain dilakukan oleh pemerintah Kota Palu juga dilakukan oleh petugas KBIH
(Kelompok Bimbingan Ibadah Haji), antara lain KBIH Babussalam dan KBIH
Annisa, yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan jamaah haji dengan waktu yang
telah ditentukan sebelumnya. Tujuan dari manasik/bimbingan haji adalah
memberikan pemahaman terhadap tata cara pelaksanaan serta teknis
keberangkatan jamaah yang dimulai dari keberangkatan jamaah haji dari Tanah
Air sampai kembalinya dari tanah suci dalam rangka melaksanakan ibadah haji.
11Lihat Rencana Strategis Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama 2010-2014,
(Jakarta: Badan Litbang Dan Diklat Kementerian Agama, 2010), h. 32-33.
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Untuk menyikapi masalah di atas penulis akan melakukan penelitian
dengan judul pengaruh bimbingan manasik haji terhadap peningkatan kualitas
ibadah haji di kota Palu Sulawesi Tengah. Penulis memilih judul tersebut dengan
pertimbangan:
1. Perbedaan variabel yang terdapat di suatu daerah dengan daerah lain
menyebabkan hasil penellitian tidak dapat digeneralisasikan atau diberlakukan
sama untuk daerah-daerah lainnya.
2. Penelitian ini dapat membantu pembimbing jamaah calon haji menentukan
langkah yang akan ditempuh dalam manasik haji.
3. Kekuatan dan kelemahan pembimbing haji Kota Palu belum diketahui, oleh
karena itu perlu diteliti untuk keperluan pembinaan dan pengembangan
pembimbingan haji kedepannya.
Pelaksanaan program pelatihan dan bimbingan atau tata cara pelaksanaan
haji perlu diperhatikan karena hal ini didasarkan pada dua aspek, yaitu: pertama,
aspek teologis bahwa haji merupakan rukun Islam kelima, aspek ini memberikan
penyadaran bahwa pelaksanaan ibadah haji memiliki tanggungjawab vertikal dan
horisontal. Tanggungjawab vertikal menandakan bahwa haji adalah masalah
ibadah kepada Allah swt, oleh karena itu tanggung jawab ini terkait erat dengan
masalah sah atau tidaknya suatu pelaksanaan ibadah.
Tanggung jawab horisontal menandakan bahwa haji adalah memiliki
makna sosial, oleh karena itu dalam tanggung jawab ini terkait erat dengan
masalah hasil dan manfaat ibadah haji (spiritual expertence) bagi jamaah haji
yang harus mampu menjaga perilaku yang baik sebagai makhluk sosial. Kedua,
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pemerintah selaku penyelenggara memiliki tanggung jawab untuk mengantarkan
jamaah haji untuk mencapai personal haji yang diharapkan.
B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan pada disertasi ini adalah
“Bagaimana pengaruh bimbingan manasik haji terhadap peningkatan kualitas
ibadah haji di kota Palu Sulawesi Tengah. Permasalahan tersebut dipetakan dalam
beberapa sub permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan manasik haji di Kota Palu?
2. Bagaimana kondisi obyektif kualitas palaksanaan ibadah haji di Kota Palu?
3. Apakah terdapat pengaruh bimbingan manasik haji terhadap peningkatan
kualitas ibadah haji di kota Palu Sulawesi Tengah?
Permasalahan pokok tersebut, dibatasi pada dua variabel yaitu bimbingan
manasik haji dan peningkatan kualitas ibadah haji di kota Palu Sulawesi Tengah.
C. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional Variablel
Setiap manusia mempunyai ide yang kontroversial sesuai dengan
intelegensi yang dimilikinya. Karena itu, penulis perlu menjelaskan judul
penelitian ini dengan tujuan untuk menyatukan persepsi, untuk menghindari
kesalah pahaman serta membuat spesifikasi masalah agar orientasinya nampak
lebih jelas. Dalam pembahasan penelitian ini penulis memberikan batasan pada
sejumlah konsep yang di ajukan dengan harapan tidak adanya kesalah
pahaman dalam interpretasi terhadap fokus masalah.
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Adapun judul penelitian pada disertasi ini adalah Pengaruh bimbingan
manasik haji terhadap peningkatan kualitas ibadah haji di kota Palu Sulawesi
Tengah. Untuk menghindari terjadinya perbedaan interpretasi yang keliru dari
pembaca, maka penulis mengemukakan defenisi operasional variabel yang
dianggap penting untuk diketahui pada penelitian ini, yang terdiri dari dua
variabel yaitu bimbingan manasik haji dan kualitas ibadah haji. Untuk lebih
jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Bimbingan Manasik Haji
Bimbingan manasik haji adalah pemberian petunjuk atau penjelasan cara
mengerjakan dan sebagai tuntunan hal-hal yang berhubungan dengan rukun,
wajib, dan sunnah haji yang dilaksanakan sebelum berangkat ke tanah suci.12
Adapun manasik haji yang dimaksudkan adalah proses pembinaan yang dilakukan
Kementrian Agama Kota Palu kepada seluruh calon jamaah haji Kota Palu yang
diperuntukan pada pemberian wawasan mengenai tata cara pelaksanaan ibadah
haji. Tujuan diadakannya bimbingan ibadah haji adalah untuk mempermudah
calon jamaah haji dalam memahami tentang ibadah haji baik secara teoritis
maupun praktis sehingga diharapkan menjadi calon jamaah haji yang mandiri
dapat melaksanakan ibadah haji dengan baik dan benar.
b. Kualitas Ibadah Haji
Adapun makna kualitas ibadah haji adalah suatu kondisi dinamis yang
berhubungan aspek bimbingan yang dilakukan sebelumnya untuk mencapai tujuan
12Departemen Agama RI, Bimbingan Manasik Haji, Untuk Pembimbing, (Jakarta:
Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji Dan Umrah, 2006), h. 1.
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pelaksanaan ibadah haji yang sesuai dengan tuntunan syariat dan sesuai dengan
harapan serta tujuan yang telah direncanakan.
Adapun makna kualitas ibadah dalam penelitian ini, adalah kondisi
dinamis yang berhubungan aspek bimbingan yang dilakukan sebelumnya yang
berkenaan dengan indikator berikut:
1. Kemampuan kognitif, Pembentukan Kualitas Kognitif Jamaah Haji.
kualitas kognitif jamaah haji adalah bentuk pengetahuan yang
berhubungan dengan ranah perolehan informasi atau pengetahuan,
pemahaman, pemecahan, prediksi seputar pelaksanaan ibadah haji yang
diperoleh melalui bimbingan manasik haji sebelumnya.
2. Pembentukan Kualitas Afektif Jamaah Haji yang berhubungan dengan
aspek kecakapan jamaah dalam beribadah.
3. Pembentukan Kualitas Psikomotorik Jamaah Haji. Ranah psikomotor
sebagai wujud dari bimbingan manasik haji adalah kemampuan jamaah
haji dalam memelihara nilai-nilai ibadah yang telah dilakukan dengan
berprilaku sebagaimana tuntunan agama.
D. Relevansi Penelitian Terdahulu
Haji merupakan rukun Islam yang kelima yang wajib dilaksanakan dengan
syarat kemampuan yang dimiliki oleh seseorang. Pelaksanaan ibadah haji tidak
sesederhana praktek-praktek ibadah lainnya dalam rukun Islam. Ada beberapa
kegiatan yang harus dilakukan oleh seorang jamaah haji berupa beberapa gerakan
dengan tempat yang berbed-beda. Seseorang yang akan melaksanakan ibadah haji
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harus memiliki kemampuan dalam memahami dan menghafalkan beberapa bacaan
dan gerakan agar hajinya terlaksana dengan baik dan benar.
Ibadah haji dalam pelaksanaannya memiliki keunikan dan manfaat
tersendiri bagi yang melkasanakannya, hal inilah yang menyebabkan jumlah
ummat Islam yang ingin menunaikan ibadah haji dari tahun ketahun semakin
bertambah. Dengan meningkatnya antusiasme masyarakat tersebut maka
pelaksanaan ibadah haji memerlukan manajeman/pengelolaan, bimbingan dan
pengawasan/kontrol dalam pelaksanaannya.
Berdasarkan pada telaah pustaka yang dilakukan penulis maka dapat
penulis simpulkan bahwa penelitian yang penulis akan teliti pada penelitian ini
memiliki titik perbedaan terhadap berbagai penelitian sebelumnya yang secara
khusus diarahkan pada jangkauan pengaruh bimbingan/manasik haji terhadap




3. Tempat dan waktu penelitian
4. Metode penelitian
5. Hasil penelitian
Pada dasrnya berbagai perbedaan-perbedaan yang telah diuraikan
sebelumnya menjadikan penelitian yang akan dilakukan jelas memiliki titik
perbedaan yang sangat mendasar, di antara perbedaan tersebut tampak pada
matriks analisis persamaan dan perbedaan penelitian, sebagai berikut:
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TABEL I
Matriks Analisis Persamaan dan Perbedaan Penelitian
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Matriks penelitian di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
Penelitian Siti Suhartatik (Tahun 2007) berjudul "Manajemen Bimbingan
Manasik Haji Departemen Agama Kota Semarang Tahun 2003-2005 (Studi
tentang Penerapan Fungsi-fungsi Manajemen)". Penelitian ini membahas tentang
sejauh mana penerapan fungsi-fungsi manajemen dakwah pada Departemen
Agama Kota Semarang terhadap proses penyelenggaraan bimbingan manasik haji
tahun 2003-2005, serta mengetahui kendala dan hambatan yang dihadapinya.
Defri Maulana Machfudz dengan Judul Implementasi Kebijakan
Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kabupaten Madiun Tahun 2009 (berdasar pada
peraturan perundang-undangan tentang penyelenggaraan ibadah haji). jurusan
ilmu administrasi negara fakultas ilmu sosial dan ilmu politik fakultas ilmu sosial
dan ilmu politik universitas sebelas maret Surakarta.
Penelitian Wahyu Prasetyawan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: Fakultas
Dakwah dan Ilmu Komunikasi pada tahun 2011 dengan judul “Analisis tingkat
kepuasan jama'ah haji tahun 2010 terhadap pelayanan kelompok bimbingan
ibadah haji (KBIH ) Al-Mujahidin-Pamulang”. Dari hasil penelitian ini tampak
bahwa 78% para jamaah haji tahun 2010 merasa puas terhadap pelayanan yang
diberikan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Al Mujahidin Pamulang,
baik pelayanan di tanah suci atau pun di tanah air. Secara lebih rinci dilakukan
pengkategorian tingkat kepuasan di masingmasing bagian pelayanan dimana 70%
merasakan puas pada skala sedang terhadap pengurusan persiapan
pemberangkatan, 86% merasa puas pada skala sedang terhadap bimbingan
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manasik haji, untuk pelayanan ibadah haji selama di tanah suci 74% merasakan
puas pada skala sedang dan 68% merasa puas pada skala sedang terhadap
pelayanan ketika kembali ke tanah air.
Meiyana Ekaastuti Wardani Universitas Gadjah Mada, 2011, dengan judul
analisis kualitas pelayanan ibadah haji antara jamaah haji yang mengikuti KBIH
dan non KBIH di Provinsi D.I. Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kualitas pelayanan ibadah haji antara jamaah haji yang
mengikuti KBIH dan non KBIH (jamaah mandiri) di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan pembahasan yang
telah diuraikan, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan tentang kualitas
pelayanan ibadah haji antara jamaah haji KBIH dan non KBIH di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, sebagai berikut: (1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
Jamaah Haji KBIH di Provinsi D.I.Yogyakarta berada pada kategori baik/tinggi
dengan rata-rata 3,40 – 4,19 pada semua aspek jamaah haji. Aspek terendah yaitu
makanan dengan skor rata-rata 3,67. (2) Jamaah Haji non KBIH di Provinsi D.I.
Yogyakarta berada pada kategori cukup/sedang dengan rata-rata 2,60 – 3,39 pada
semua aspek jamaah haji. (3) Kualitas pelayanan ibadah haji yang dianggap
“baik” pada jamaah haji yang mengikuti KBIH pada aspek: sarana transportasi,
pelayanan kesehatan, dan ritual haji. (4) Kualitas pelayanan ibadah haji yang
dianggap “kurang baik” pada jamaah haji yang mengikuti KBIH pada aspek:
pemondokan, dan makanan. (5) Kualitas pelayanan ibadah haji yang dianggap
“baik” pada jamaah haji non KBIH pada aspek: sarana transportasi, dan pelayanan
kesehatan. (6) Kualitas pelayanan ibadah haji yang dianggap “kurang baik” pada
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jamaah haji non KBIH pada aspek: pemondokan, makanan, dan ritual haji.
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah Terdapat perbedaan
kualitas pelayanan ibadah haji antara jamaah haji KBIH dan non KBIH. Hal
tersebut tercermin dari hasil telaah dokumen, survey melalui kuesioner, dan hasil
wawancara mendalam yang menyajikan data menggunakan distribusi frekuensi
dan rangkuman hasil wawancara mendalam. Perbedaan tersebut yang paling
tampak jelas pada aspek ritual haji dengan tingkat empathy (perhatian sungguh-
sungguh) dari petugas/pembimbing haji yang masih rendah pada jamaah haji non
KBIH. Pada jamaah haji KBIH tingkat empathy dari petugas/pembimbing haji
tinggi, hal ini dikarenakan pada jamaah haji KBIH memiliki petugas/pembimbing
haji khusus selain dari Pemerintah yaitu petugas/pembimbing yang ditugaskan
dari KBIH untuk mendampingi dan membimbing jamaah haji KBIH
melaksanakan ritual rukun, sunnah, dan wajib haji, dan juga membantu semua
permasalahan dari jamaah haji KBIH ketika mengalami kendala pada semua
aspek kualitas pelayanan ibadah haji ketika berada di Arab Saudi.
Penelitian yang berjudul Hubungan Antara Persepsi Terhadap Kualitas
Pelayanan Jasa Pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Dengan
Kepuasan Konsumen Jama’ah Haji yang dilakukan oleh Moniek Dwi Astuti dan
Haryanto Fadholan Rosyid, mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam
Indonesia pada tahun 2005. Kepuasan konsumen jama’ah haji adalah perasaan
yang dirasakan konsumen (jamaah haji) setelah memakai pelayanan jasa dan
melakukan evaluasi perbandingan antara yang diharapkan (ideal) dan
kenyataannya (aktual) terhadap pengalamannya dalam menggunakan jasa.
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Apabila yang dirasakan kenyataannya sama atau lebih dari yang diharapkan maka
konsumen akan merasa puas, sedangkan apabila yang dirasakannya kurang dari
yang diharapkan maka konsumen akan merasa tidak puas. Persepsi kualitas
pelayanan adalah penilaian konsumen melalui inderanya tentang obyek dan
peristiwa, kemudian menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan terhadap
keunggulan suatu lembaga dilihat dari totalitas pelayanan dengan membandingkan
apa yang dirasakan dengan apa yang diharapkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan positif
antara persepsi terhadap kualitas pelayanan jasa pada Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) dengan kepuasan konsumen jamaah haji. Asumsi awal yang
diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara persepsi terhadap
kualitas pelayanan jasa pada Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) dengan kepuasan konsumen jamaah haji. Semakin
tinggi persepsi terhadap kualitas pelayanan jasa pada Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) maka semakin tinggi kepuasan konsumen jamaah haji,
sebaliknya semakin rendah persepsi terhadap kualitas pelayanan jasa pada
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) maka semakin rendah kepuasan
konsumen jamaah haji.
Subjek pada penelitian ini adalah orang yang telah selesai melaksanakan
ibadah haji tahun 2004 di KBIH Multazam Yogyakarta. Skala persepsi terhadap
kualitas pelayanan jasa merupakan modifikasi dari Tjiptono dan Chandra (2005)
yang kemudian dikembangkan oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek yang
dikemukakankan oleh Parasuraman, Zeithaml, dan Berry (1985). Serta skala
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kepuasan konsumen merupakan modifikasi dari Haryati (1999) yang kemudian
dikembangkan oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek kepuasan konsumen yang
dikemukakan oleh Walters dan White (1987). Metode analisis data yang
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan fasilitas program SPSS versi 12,0
for windows. Uji korelasi Spearman’s rho menunjukkan korelasi sebesar r =
0,756; p = 0,000 (p<0,01). Jadi hipotesis penelitian diterima, artinya ada
hubungan positif yang sangat signifikan antara persepsi terhadap kualitas
pelayanan jasa pada KBIH dengan kepuasan konsumen jamaah haji.
Penelitian yang dilakukan oleh Astri Djauhari 2006. 52. 016 mahasiswa
jurusan Ekonomi Universitas Esa Unggul Jakarta Barat dengan judul: kualitas
layanan informasi haji staff marketing KBIH Al-Hijroh dan kepuasan informasi
pelaksanaan pada jamaah haji 2009. Hasil penelitian yang berjumlah 60 halaman
ini bertujuan untuk mengetahui kualitas layanan informasi haji staff marketing
KBIH Al-Hijroh dan kepuasan informasi pelaksanaan bagi jamaah haji 2009.
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan tujuan deskriptif. Penelitian ini
mengambil keseluruhan dari populasi sebanyak 45 orang dan menggunakan
teknik sensus.Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sejauhmana Kualitas
layanan informasi haji dan Kepuasan Jamaah KBIH Al-Hijroh Palmerah, Jakarta
Barat Pada Pelaksanaan Haji 2009.
Hasil penelitian ini memberi gambaran bahwa hasil keseluruhan penelitian
menjelaskan dan menunjukkan bahwa Jamaah Haji pada tahun 2009 menyatakan
kualitas layanan informasi yang diberikan staff marketing KBIH AL-Hijroh
adalah Baik. Hal ini dapat dilihat melalui jawaban responden pada keseluruhan
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pertanyaan pada variabel X yang pada mayoritasnya menjawab “Setuju” dengan
skor yang dikategorikan “tinggi” yaitu 43 orang (96%). Untuk variabel Y
mayoritas responden memberikan jawaban “Setuju” pula yang dapat diartikan
“baik” yaitu kepuasan pada diri Jamaah telah didapatkan dengan skor tinggi yaitu
38 orang (84%). Dari hasil tersebut juga diartikan bahwa kepuasan bagi jamaah
KBIH Al-Hijroh adalah baik. Hasil-hasil tersebut diatas pada masing-masing
variabel dinyatakan valid, karena berada di atas angka Kritik 5% yaitu 0,250
Penelitian dengan judul Pengaruh Kualitas Pelayanan Manasik Haji
Terhadap Kepuasan Jamaah Haji di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)
Bryan Makkah Jemursari Utara Surabaya yang dilakukan oleh Aan Ariandi,
Manajemen Dakwah (MD) Mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel.
Pokok permasalahan yang diteliti adalah Pengaruh Kualitas Pelayanan Manasik
Haji Terhadap Kepuasan Jamaah Haji Di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH) Bryan Makkah Jemursari Utara Surabaya. Dan jika berpengaruh, berapa
besar pengaruh kualitas pelayanan manasik haji terhadap kepuasan jamaah haji di
KBIH Bryan Makkah Surabaya. Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti
mengunakn metode kuantitatif, yaitu mengukur data dengan angka-angka untuk
mengetahui Pengaruh tidaknya Kualitas Pelayanan Manasik Haji Terhadap
Kepuasan Jamaah di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Bryan Makkah
Jemursari Utara Surabaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
dengan cara penyebaran kuesioner baik untuk variabel bebas maupun variabel
terikat. Setelah data terkumpul, diedit, diolah kemudian dianalisis dengan
mengunakan rumus Korelasi Product Moment untuk memperoleh hasil,
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sedangkan hasil temuannya menunjukkan bahwa kualitas pelayanan manasik haji
berpengaruh terhadap kepuasan jamaah haji di KBIH Bryan Makkah Jemursari
utara Surabaya dengan skor yang dihasilkan 0,993, sehingga tingkat kepuasannya
memiliki hubungan yang cukup berarti. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
kualitas pelayanan manasik haji memiliki pengaruh terhadap kepuasan jamaah
haji di KBIH Bryan Makkah Surabaya. Maka disarankan kepada pengurus KBIH
Bryan Makkah umumnya dan khususnya kepada pembimbing KBIH Bryan
Makkah untuk terus meningkatkan masalah kualitas pelayanan manasik hajinya
karena dapat meningkatkan kepuasan bagi pelanggan atau jamaah yang akan
datang.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui proses pelaksanaan bimbingan manasik haji di Kota Palu.
b. Untuk mengetahui kondisi obyektif kualitas palaksanaan ibadah haji di Kota
Palu.
c. Untuk mengetahui pengaruh bimbingan manasik haji terhadap peningkatan
kualitas ibadah haji di kota Palu Sulawesi Tengah?
2. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritik dan
praktis kepada elemen penyelenggara ibadah haji, jamaah haji, dan juga menjadi
sumbangsi pengetahuan bagi masyarakat umum. Adapun manfaat dari penelitian
yang dilakukan kali ini sebagai berikut:
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a. Kegunaan Ilmiah.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi baru dalam
penataan pembimbingan jamaah haji Indonesia pada umumnya dan kota Palu
secara khusus sekaligus sebagai pengetahuan bagi jamaah haji yang akan
menyelenggarakan ibadah haji.
b. Kegunaan Praktis
Selain manfaat teorotis penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
praktis dalam pelaksanaan bimbingan/manasik haji. Sumbangan tersebut
diantaranya sebagai berikut:
1. Mempersatukan cara pandang para pembimbing jamaah calon haji umumnya
dalam memberikan pembimbingan agar yang yang dibimbing kelak
memperoleh pengetahuan yang memadai yang berdampak pada kualitas ibadah
yang dilakukan.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi faktual tentang
pengaruh pembimbingan jamaah haji Kota Palu Sulawesi Tengah. Informasi
tersebut sangat berguna bagi tenaga pembimbing jamaah haji dalam
peningkatan kualitas bimbingannya.
3. Hasil penelitian ini secara sederhana dapat menjadi kontribusi terhadap





A. Pengertian Manasik Haji
1. Sejarah Disyariatkannya Ibadah Haji
Sebagian dari kisah perjalanan Nabi Ibrahim (meliputi keluarga, sahabat
karib dan ajaran serta peninnggalan) tercatat dalam al-Quran. Nabi Ibrahim
dilahirkkan di daerah kildan, Mesopotamia selatan yang sekarang masuk wilayah
Iraq.1 Ketika itu, kawasan tersebut dibawah pemerintahan Raja Namruj bin
Kan’an. Nabi Ibrahim sempat konflik dengan pemerintahan, Raja dan rakyat yang
menyembah bulan, bintang dan matahari yang mereka proyeksikan dalam simbol
peribadatannya dengan bentuk berhala dan patung. Dikisahkan dalam al-Quran
nabi Ibrahim divonis hukuman bakar. Setelah peristiwa tersebut, beliau berdiam
diberbagai  negeri yang dipilihkan Allah baginya.  Salah satu adalah kota mekkah.
Hal ini sebagaimana firman Allah dalam QS Ibrahim/14: 37.
                     
          
Terjemahnya:
Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat
rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan Kami (yang demikian
itu) agar mereka mendirikan shalat, Maka Jadikanlah hati sebagian manusia
cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka dari buah-buahan,
Mudah-mudahan mereka bersyukur.2
1M Ali As-Syabuni, Mukthtasar Tafsir Ibn Katsir, (Darul Qur,an Al-karim. Bairut. 1981),
h. 233.
2Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Sinergi
Pustaka Indonesia, 2012), h. 351.
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Dalam tafsir yang ditulis oleh Ali As-shabuni, ayat ini menjelaskan
harapan Nabi Sulaiman untuk Kota Makkah. Nabi Sulaiman berharap dan berdoa
agar lembah yang gersang di mana anaknya Ibrahim dan istrinya Hajar tinggal
menjadi tempat yang ramai dan tempat untuk beribadah bagi orang-orang yang
mengikuti agama tauhid.
Menurut riwayat dari Ibnu Abbas, potongan ayat  ِسﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ًةَِﺪﺌَْﻓأ memiliki
pengertian agar orang-orang romawi Persia dan seluruh manusia, datang
berdesak-desakan ke Kota Mekkah. Selain itu juga Nabi Sulaiman berdoa agar
penduduk Kota Mekkah diberikan rezki berupa buah-buahan agar mereka mau
bersyukur atas nikmat Allah yang diberikan. Doa Nabi Ibrahim ini di kabulkan
oleh Allah, Kota Mekkah dijadikan kota yang aman dan dipenuhi rezki-rezki
Allah.3
Dalam tafsir Bahrul Ulum, diceritakan, bahwa tempat tinggal Nabi
Ibrahim pada awalnya adalah di Syam. Di tanah Syam Nabi Ibrahim memiliki istri
yang bernama Sarah yang mempunyai budak perempuan bernama Hajar.
Kemudian Hajar dinikahkan kepada Ibrahim, dari pernikahan Ibrahim dan Hajar
ini dikarunia anak bernama Ismail. tidak di dijelaskan dengan terang di dalam
kitab ini kenapa Hajar dinikahi oleh nabi Ibrahim. Kemudian nabi Ibrahim
bersama Hajar dan Ismail pergi meninggalkan Syam dan pergi ke Kota Mekkah.
Mekkah adalah lembah digurun pasir yang belum berpenghuni, belum ada
yang menetap di sana. Mekkah hanya merupakan persinggahan kafilah dari
Yaman menuju Syam atau sebaliknya.  Setelah kedatangan Nabi Ibrahim ke Kota
3M. Ali As-Shobuni, Shofwat Tafasir, (Pakistan: Dar Al- Fikr, 2001), h. 92.
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Mekkah kota yang pada mulanya gersang tidak ada tumbuhan, menjadi tempat
yang ramai dan menjadi penuh dengan rizki Allah. Hal ini merupakan berkah dari
doa Nabi Ibrahim di atas.4
Ka’bah adalah sebutan lain dari rumah Allah yang menjadi kiblat ummat
Islam di seluruh dunia, namun satu hal yang patut dipahami sehubungan dengan
ka’bah dan haji adalah Nabi Ibrahim, selain sebagai pendiri agama hanif, menurut
sejarah Nabi Ibrahimlah peletak batu pertama pembangunan ka’bah dan
pelaksanaan ibadah haji, karenanya apabila dianalisa hampir seluruh aktivitas haji
menggambarkan perbuatan Nabi Ibrahim bersama istrinya Sitti Hajar sewaktu
berada disekitar ka’bah. Hal inilah yang menjadi sumber informasi dari berbagai
referensi yang ada menegaskan bahwa sejarah disyariatkannya ibadah haji
berawal dari Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim adalah Nabi yang diutus untuk
masyarakat Arab, jadi bukanlah hal yang aneh apabila penduduk Arab jauh
sebelum kedatangan Islam tetap membudayakan tradisi yang pernah diterapkan
oleh nenek moyang mereka yaitu haji sampai diutusnya Nabi terakhir yaitu Nabi
Muhammad saw.
Baitul haram (ka’bah) merupakan rumah pertama yang dibangun untuk
beribadah kepada Allah di bumi ini. Hal ini sesuai dengan apa yang
diinformasikan Allah dalam QS ali-Imran/ 3: 96.
              




Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat)
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan
menjadi petunjuk bagi semua manusia.5
Sejarah timbul dan di syariatkannya ibadah haji tidak lepas dari sebuah
bangunan yang dibangun oleh Nabi Ibrahim as dan putranya Ismail as yaitu Bait
Al-haram (ka’bah).6 Bait al-Haram adalah rumah yang pertama dibangun di bumi
ini untuk beribadah kepada Allah, keduanya adalah utusan Allah yang mulia, dan
dari keturunan kedualah kemudian Allah menjadikan umat Islam sekarang ini.
Dengan dibangunnya Bait al-haram Nabi Ibrahim mengajarkan ketauhidan
kepada manusia untuk menyembah Allah, sehingga nilai-nilai ketauhidan ini
dapat diamalkan oleh umat Nabi Ibrahim setelahnya sampai saat ini.
Oleh karena itu Allah mewajibkan ibadah haji bagi orang yang mampu
dan dinilainya sebagai pembangkang Allah dan penentang agamanya bagi mereka
yang secara sengaja meninggalkan atau meremehkan ibadah tersebut. Allah
berfirman dalam QS Ali-Imran/3: 97.
                     
           
Terjemahnya:
Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim.
Barangsiapa memasukinya (Baitullah) menjadi amanlah dia; mengerjakan
haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang
sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari
(kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan
sesuatu) dari semesta alam.7
5Kementerian Agama Republik Indonesia., h. 78.
6Ali Husni Al-Kurtubi, Sejarah Ka’bah, (Jakarta: Turos Khasanah Pustaka, 2013), h. 19.
7Kementerian Agama Republik Indonesia., h. 78.
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Ibadah haji mencakup serangkaian ritual yang sangat simbolis dan sangat
emosional yang dilakukan serentak oleh seluruah jamaah dari seluruh belahan
penjuru dunia, urutan ritual yang dilakukan saat ini sebagaimana yang ditentukan
oleh Nabi Muhammad saw sebelum wafatnya yang dianggap sebagai pengulangan
ritual peristiwa-peristiwa kritis pengujian iman dalam kehidupan Nabi Ibrahim,
istrinya yaitu Sitti Sarah dan putranya yaitu Ismail.8
Ketika jamaah haji menirukan gerakan tersebut sebagaimana yang
dilakukan oleh orang-orang terdahulu sebelum lahirnya Islam bukanlah
menirukan gerakan upacara-upacara penyembahan terhadap sesembahan orang-
orang terdahulu, melainkan model-model orang terlebih dahulu jauh lama
dibandingkan ummat Nabi Muhammad.
Nabi Ibrahim dan Nabi Muhammad begitu pula nabi-nabi lainnya yang
mempunyai tugas yang sama yaitu menyampaikan keyakinan pada manusia
tentang keesaan tuhan. Walaupun mempunyai tujuan yang sama, para rasul diutus
untuk ummat yang berbeda-beda dengan membawa kitab sebagai bukti
kerasulannya, kitab tersebut yang berisi petunjuk dan wahyu yang harus
disampaikan dan diikuti oleh ummat tersebut. Olehnya boleh jadi apa yang telah
disyariatkan pada ummat terdahulu dilarang untuk ummat mendatang ataukah
sebaliknya. Hal inilah yang menunjukan bahwa betapa  ummat manusia memiliki
8Haji mampu menarik sejuta jamaah ditiap tahun pelaksanaannya di setiap bangsa yang
ada di dunia, sekitar 50 pesersen dari bangsa Arab, 35 persen dari Asia, 10 persen dari Afrika Sub-
Sahara dan sekitar 5 Persen dari Eropa belahan bumi Barat. Lihat ensiklopedi Oxpord, Dunia
Islam Modern, (Jakarta: Mizan), h. 132. Ibadah haji menggambarkan kegiatan keluarga Nabi
Ibrahim, salah satu diantaranya adalah Sa’i yang menjadi potret dari perjuangan Sitti Hajar ketika
mencari air untuk putranya Ismail. Lihat Maulana Muhammad Ali, Islamologi, (Jakarta: Darul
Kutub AL-islamiyah, 1997), h. 607.
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syariat dan manhaj (cara) yang berbeda-beda. Hal ini selaras dengan QS
Almaidah/5: 48.
                         
                     
                      
              
Terjemahnya:
Dan Kami telah turunkan kepadamu Alquran dengan membawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan
sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu, maka
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan
kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu,
kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki,
niscaya kamu dijadikannya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji
kamu terhadap pemberiannya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat
kebajikan. hanya kepada Allahlah kembali kamu semuanya, lalu
diberitahukannya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu.9
Nabi Muhammad diutus di muka bumi ini sebagai nabi dan rasul Allah
yang terakhir tentunya apa yang telah disyariatkan pada ummat terdahulu boleh
jadi disyariatkan pula pada ummat Nabi Muhammad termasuk di dalamnya ibadah
haji, yang dibuktikan melalui perintah Allah dalam al-Quran sebagai
penyempurna kitab-kitab sebelumnya.
Dengan demikian dalam praktek manasik haji merupakan penegasan bagi
ummat Islam tentang adanya prinsip kesamaan keyakinan yang dianut oleh Nabi
Ibrahim dan Nabi Muhammad sebagai utusan Allah dalam menyebarkan
kedamaian dan rahmat bagi semesta.
9Kementerian Agama Republik Indonesia., h. 154.
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2. Pengertian Ibadah Haji
Islam adalah agama yang istimewa sehingga menjadikan seluruh kegiatan
manusia sebagai ibadah apabila diniatkan dengan penuh ikhlas karena Allah demi
mencapai keredhaannya serta dikerjakan menurut cara-cara yang disyariatkan
olehnya. Islam tidak membataskan ruang lingkup ibadah kepada sudut-sudut
tertentu saja. Seluruh kehidupan manusia adalah medan amal dan persediaan bagi
para mukmin sebelum mereka kembali bertemu Allah di hari pembalasan nanti.
Islam mempunyai keistimewaan dengan menjadikan seluruh kegiatan manusia
sebagai ibadah apabila ia diniatkan dengan penuh ikhlas karena Allah.
Kata ibadah berasal dari bahasa Arab telah menjadi bahasa melayu yang
terpakai dan dipahami secara baik oleh orang-orang yang menggunakan bahasa
Indonesia. Ibadah dalam istilah bahasa Arab diartikan dengan berbakti,
berkhidmat, tunduk, patuh, mengesakan dan merendahkan diri. Ibadah diartikan
perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah yang didasari ketaatan untuk
mengerjakan perintah dan menjauhi laranganya. Ibadah juga diartikan: segala
usaha lahir dan batin sesuai dengan perintah Tuhan untuk mendapatkan
kebahagiaan dan keselarasan hidup, baik terhadap diri sendiri, keluarga,
masyarakat maupun terhadap alam semesta.10 Syaikh Mahmud Syaltut dalam
tafsirnya yang dikutip oleh M. Quraisy Shihab mengemukakan formulasi singkat
10Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Fiqih, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 17.
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tentang arti ibadah, yaitu “ketundukan yang tidak terbatas bagi pemilik keagungan
yang tidak terbatas pula”.11
Berdasarkan berbagai pengertian ibadah yang telah diuraikan
sebelumnnya, maka dapat penulis simpulkan bahwa ibadah merupakan seluruh
aspek kehidupan yang tidak terbatas pada saat-saat singkat yang diisi dengan cara-
cara tertentu. Suatu ibadah mempunyai nilai yaitu jalan hidup dan seluruh aspek
kehidupan dan merupakan tingkah laku, tindak-tanduk, pikiran dan perasaan
semata-mata untuk Allah yang dibangun dengan suatu sistem yang jelas yang di
dalamnya terlihat segalanya yang pantas dan tidak pantas terjadi.
Ibadah haji merupakan suatu bentuk ketaatan dan kepatuhan manusia
(umat Islam) terhadap perintah Allah swt yang dilaksanakan dengan jasmani,
rohani dan harta yang dimiliki dengan do’a, tata cara dan waktu yang tertentu
demi kesempurnaan ibadah tersebut serta untuk kepentingan pribadi dan
masyarakat.
Adapun makna ibadah haji menurut lughah atau arti bahasa adalah “al-
qashdu” atau menyengaja.12 Sedangkan arti haji dilihat dari segi istilah
(terminology) berarti bersengaja mendatangi Bait Allah (ka’bah) untuk melakukan
beberapa amal ibadah dengan tata cara yang tertentu dan dilaksanakan pada waktu
11M. Quraisy Syihab, Menjawab 1001 Soal Keislaman yang Patut Anda Ketahui, (Jakarta:
Lentera Hati, 2008), h. 3.
12Abdul Aziz Dahlan, Enkslopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Vanvoeve, 1997),
h. 458.
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tertentu pula, menurut syarat-syarat yang ditentukan oleh syara’ dengan tujuan
semata-mata mencari ridha Allah.13
Pandangan lain ibadah haji dalam syariat Islam adalah berkunjung ke
Baitullah (Ka'bah) untuk melakukan beberapa kewajiban ibadah, antara lain:
ihram, tawaf, sa'i, wukuf di Arafah, menginap du Muzdalifah dan Mina serta
amalan lainnya pada masa tertentu, demi memenuhi panggilan Allah swt dan
mengharapkan ridhanya.14
Haji merupakan rukun Islam kelima yang pelaksanaannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu antara tanggal 8 sampai dengan 13 Dzulhijjah
setiap tahun. Menurut Abdurrahman Jaziri, haji merupakan beberapa amal
perbuatan tertentu yang ditunaikan pada masa tertentu, di tempat tertentu.15
Menurut Ahmad Jamil Alim dalam panduan ringkas manasik haji bahwa
haji adalah beribadah kepada Allah dengan menziarahi Bait al-Haram pada waktu
tertentu dan dengan tata cara yang tertentu. Menunaikan ibadah haji adalah bentuk
ritual tahunan yang dilaksanakan kaum muslim sedunia yang mampu secara
material, fisik, dan keilmuan dengan berkunjung dan melaksanakan beberapa
kegiatan di beberapa tempat di Arab Saudi pada suatu waktu yang dikenal sebagai
musim haji atau (bulan Dzulhijjah), hal ini berbeda dengan ibadah umrah yang
bisa dilaksanakan sewaktu-waktu.16
13Departemen Agama RI, Fiqih Haji, (Jakarta: Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji
Dan Umrah, 2000), h. 4.
14Salman Maryadi dan Udjang Tholib, Kamus Haji Dan Umrah Berdasarkan Haji dan
Umrahnya Nabi saw, (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 1979), h. 35.
15Abdurrahman Jaziri, Implementasi Haji, (Jakarta: Balai Pustaka, 2010), h. 624.
16TM hasbi Ash Shiddieqy. Pedoman Haji, (Jakarta: Bulan Bintang 1983), h. 16.
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Pada dasarnya, definisi haji adalah bersengaja, menuju, atau ke sesuatu
tempat yang suci, atau juga diartikan ke suatu tempat yang suci yang menjadi
tujuan secara berulang-ulang. Hal ini sesuai dengan definsi menurut bahasa yang
dikatakan oleh Hasby Ash Shiddieqy yakni “menuju ke suatu tempat berulang kali
atau menuju kepada suatu yang dibesarkan.17
Selanjutnya para ulama kalangan fiqih mendefinisikan haji sebagai
berikut:
a. Menurut Abi Alsyuja di dalam kitabnya Syarah Fath Alqarib disebutkan bahwa
haji adalah menuju ke baitul haram untuk ibadah.18
b. Menurut Ali Yafie bahwa haji adalah ibadah yang sangat mulia sekaligus
ibadah yang sangat berat.19
c. Menurut Sayyid Sabiq Mengujungi mekkah untuk mengerjakan ibadah thawaf,
sai, wukuf di arafah, dan melakukan ibadah-ibadah lain untuk memenuhi
perintah Allah dengan mengharap keridhannya.”20
d. Menurut Wabah al-Zuhaily dalam kitabnya bahwa haji adalah “Sengaja
mengunjungi ka’bah, untuk menunaikan amal ibadah tertentu, atau (dengan
kata lain) mengunjungi tempat tertentu pada masa tertentu dengan perbuatan
(amal) tertentu.21
17Tengku Muhamad Hasby ash Shiddieqy, Pedoman Haji, (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2000), h. 2.
18Abi Al-Syuja, Syarah Fath AL-Qorib, (Dar Ihya Al-Qutub al-Arobiyah), h. 27.
19Ali Yafie, Teologi Islam Telaah Kritis Persoalan Agama dan Kemanusiaan,
(Yogyakarta: Tiara Annisa, 1997), h. 14.
20Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunah, (Kuwait: Dar al-Kutub al-Arabi,1973), h. 625.
21Wabah az- Zuhaily, Al-fiqh Al-Islam Waadilauhu, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 1999), h. 8.
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Dari keterangan di atas, definisi haji menurut syara’ dapat disimpulkan
haji adalah mengunjungi tempat di mana ka’bah sebagai Baitullah berada dengan
niat nusuk (Ibadah) dengan cara melaksanakan rangkaian perbuatan yakni: ihram,
wukuf, tawaf, sai’ serta rangkian lainya, sehingga sempurnalah segala rukun dan
wajib haji. Dalam rangkian haji tersebut berkaitan denga waktu tertentu, tempat
tertentu, dan syarat-syarat tertentu, sehingga sesuatu yang dikerjakan di luar
ketentuan-ketentuan di atas tidak dapat dinamakan ibadah haji.
Melaksanakan haji wajib hukumnya bagi setiap kaum muslim dan
muslimat yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu, kewajiban haji ini
berdasarkan pada dalil-dalil hukum yang berasal dari al-Quran dan al-Sunah. Di
dalam Alquran terdapat ayat yang menerangkan kewajiban melaksanakan ibadah
haji yaitu seruan Allah dalam QS ali-Imran/3: 97.
                    
Terjemahnya:
Kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup
Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban
haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu)
dari semesta alam.22
Dalam hadist juga dijelaskan tentang dasar hukum haji, Dari Ibnu Umar,
Nabi bersabda:
 ﱠﺼﻟا ِمَﺎِﻗإَو ، ِ ﱠﷲ ُلﻮُﺳَر اًﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ ﱠَنأَو ُ ﱠﷲ ﱠِﻻإ ََﮫِﻟإ َﻻ َْنأ ِةَدَﺎﮭَﺷ ٍﺲْﻤَﺧ َﻰﻠَﻋ َُمﻼْﺳِﻹا َِﻰُﻨﺑ ِءَﺎﺘِﯾإَو ، َِةﻼ
 ، ﱢﺞَﺤْﻟاَو ، ِةﺎَﻛ ﱠﺰﻟا.َنﺎَﻀَﻣَر ِمْﻮَﺻَو23
Artinya:
22 Kementerian Agama Republik Indonesia., h. 78.
23Imam Buhori, Soheh Buhori, (Juz 1. Bairut: Dar al-Kutub al-Amaliah, 1991), h. 10.
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Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi tidak ada sesembahan yang
berhak disembah selain Allah dan mengaku Muhammad adalah utusan-
Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berhaji dan berpuasa di bulan
Ramadhan.
Hadits tersebut menunjukkan bahwa haji adalah bagian dari rukun Islam.
Ini berarti menunjukkan wajibnya. Dari Abu Hurairah, ia berkata:
 ُ ﱠﷲ َضََﺮﻓ َْﺪﻗ ُسﺎﱠﻨﻟا َﺎﮭﱡَﯾأاﻮ ﱡﺠَُﺤﻓ ﱠﺞَﺤْﻟا ُﻢُﻜَْﯿﻠَﻋ َﺖَﻜََﺴﻓ ِ ﱠﷲ َلﻮُﺳَر َﺎﯾ ٍمﺎَﻋ ﱠﻞَُﻛأ ٌﻞُﺟَر َلَﺎَﻘﻓ . َﺎَﮭﻟَﺎﻗ ﻰﱠﺘَﺣ
 ِ ﱠﷲ ُلﻮُﺳَر َلَﺎَﻘﻓ ًﺎَﺛَﻼﺛ -ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ- ُْﻢﺘَْﻌَﻄﺘْﺳا ﺎََﻤﻟَو َْﺖﺒَﺟََﻮﻟ ْﻢََﻌﻧ ُﺖُْﻠﻗ َْﻮﻟ24
Artinya:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah berkhutbah di tengah-tengah
kami. Beliau bersabda, “Wahai sekalian manusia, Allah telah mewajibkan
haji bagi kalian, maka berhajilah.” Lantas ada yang bertanya, “Wahai
Rasulullah, apakah setiap tahun (kami mesti berhaji)?” Beliau lantas diam,
sampai orang tadi bertanya hingga tiga kali. Rasulullahshallallahu ‘alaihi wa
sallam lantas bersabda, “Seandainya aku mengatakan ‘iya’, maka tentu haji
akan diwajibkan bagi kalian setiap tahun, dan belum tentu kalian sanggup.
al-Quran, al-Sunnah dan ijma para ulama menetapkan bahwa haji itu,
merupakan fardu ‘ain bagi muslim dan muslimat yang sanggup mengerjakannya.
An-Shori Umar mengatakan bahwa haji itu fardu ‘ain yang diwajibkan
sekali seumur hidup atas setiap laki-laki atau perempuan yang telah memenuhi
syarat.25 Ketentuan dari kewajiban haji para ulama bersepakat menetapkan hanya
sekali saja dalam seumur hidup, tidak berulang-ulang diwajibkannya untuk
seumur hidup kecuali kalau dinadzarkan. Selain satu kali diwajibkan, maka yang
lebih dari satu dipandang sunnah.
Dalam pelaksanaannya haji dibagi menjadi tiga macam yaitu: haji qiran,
haji ifrad dan haji tamathu. Pembahasan ketiga pelaksanaan haji tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:
24HR. Muslim No. 1337.
25Anshori Umar, Fiqih, (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1986), h. 286.
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a. Haji Tamattu’
Haji tamattu’ adalah mengerjakan umrah terlebih dahulu di bulan-bulan
haji, kemudian memakai pakaian ihram lagi untuk melaksanakan manasik haji.
Jenis haji ini sering dan mudah dilakukan jamaah haji Indonesia. Pada umumnya
jamaah haji yang melakukan jenis haji ini terbagi menjadi dua. Pertama jamaah
yang menuju kota Madinah terlebih dahulu. Kelompok ini tidak perlu memakai
pakaian ihram di atas atau sebelum naik pesawat karena ketika menuju Makkah,
akan melewati miqat makani jamaah dari Madinah, yaitu Dzu Hulaifah.
Kelompok yang kedua yaitu jamaah yang langsung menuju kota Makkah.
Pakaian ihram dipakai di atas atau sebelum naik pesawat. Jika akan sampai pada
miqat makani, awak pesawat akan mengumumkan jamaah bahwa sebentar lagi
pesawat akan melewati miqat. Jamaah haji yang tergabung dalam kelompok ini
harus berpakaian ihram dan berniat umrah. Tata cara pelaksanaan haji tamattu’
adalah sebagai berikut:
1. Pada tanggal 8 Dzulhijjah, yaitu sehari sebelum wukuf di Arafah, hal-hal yang
harus dilakukan yaitu mandi, memakai wangi-wangian, mengenakan pakaian
ihram, salat sunnah dua rakaat, niat berihram untuk melakukan haji dan
berangkat ke Mina sambil membaca talbiyah menuju masjid Al Khaif untuk
melakukan shalat subuh, dzuhur, asar, maghrib dan isya’ secara berjamaah,
bermalam di Mina, kemudian melanjutkan perjalanan ke Arafah. Bagi jamaah
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haji yang mengikuti rombongan ONH, setelah berihram langsung menuju ke
Arafah dan bermalam di sana.
2. Tanggal 9 Dzulhijjah setelah shalat subuh berjamaaah kemudian berangkat ke
Arafah bagi yang bermalam di Mina. Jika telah sampai di Arafah hendaklah
menuju masjid Namirah untuk melaksanakan salat dzuhur dan asar jama’
qasar. Bagi yang bermalam di Arafah, sementara menunggu waktu wukuf,
sebaiknya memperbanyak berdzikir, membaca tasbih dan istirahat secukupnya.
Setelah mataharii condong ke Barat, tibalah waktu wukuf, pada waktu wukuf
perbanyak baca tahmid, tasbih, takbir, tahlil dan doa yang dikehendaki. Setelah
matahari terbenam, mengerjakan shalat maghrib dan salat isya, secara jama’
taqdim, kemudian meninggalkan Arafah menuju Muzdalifah yang jaraknya
lebih kurang 9 km seraya mengucapkan talbiyah dan berdoa. Setelah sampai di
Muzdalifah yaitu pada malam 10 Dzulhijjah bermalam sampai subuh atau
berhenti sampai tengah malam. Setelah itu mencari kerikil untuk melempar
jumrah aqabah. Setelah selesai baru melanjutkan perjalanan ke Mina.
3. Pada tanggal 10 Dzulhijjah jika telah sampai di Mina maka yang dilakukan
adalah melempar jumrah aqabah dengan tujuh kali lemparan batu kerikil (batu
kecil) dengan cara menghadap ke arah jumrah dengan menempatkan diri di
kanan ka’bah, kemudian melempar jumrah dengan kerikil satu per satu sampai
tujuh kali.
4. Setelah melempar jumrah aqabah, maka menyembelih kambing sebagai dam
atau denda karena telah melakukan haji tamattu’. Setelah semuanya selesai
kemudian tahallul atau memotong rambut. Tahallul ini adalah tahallul awal,
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selanjutnya boleh memakai pakaian biasa dan segala sesuatu yang dilarang
ketika ihram sekarang boleh dilakukan kecuali bersetubuh antara suami istri.
5. Kemudian berangkat ke Makkah untuk mengerjakan tawaf ifadah, selesai
thawaf kemudian salat subuh dua rakaat di belakang makam ibrahim atau
tempat lain di dalam masjidil haram. Apabila setelah selesai tawaf ifadah
kemudian sa’i berarti tahallul tsani telah dilakukan, sehingga bersenggama
dengan suami/istri boleh dilakukan. Tawaf ifadah boleh dilakukan sampai
melewati hari-hari Mina, yaitu setelah melempar jumrah pada tanggal 11-12
atau 11, 12, 13 Dzulhijjah.
6. Setelah thawaf ifadah dengan sa’i kembali lagi ke Mina dan bermalam disana
pada hari tasyrik dan boleh bermalam hanya dua malam saja.
7. Selama di Mina setelah matahari tergelincir saatnya melempar ketiga jumrah,
mulai jumrah ula, wustha, kemudian jumrah aqabah. Jika menetap hanya dua
hari, maka hendaklah meninggalkan Mina sebelum matahari terbenam di hari
kedua. Jika setelah matahri terbenam masih berada di batas Mina, maka harus
bermalam lagi dan keesokan melempar jumrah lagi.
8. Meninggalkan Makkah. Ketika jamaah haji ingin langsung pulang ke Tanah
Air atau melanjutkan perjalanan ke Madinah setelah semua ibadah haji selesai
maka sebelumnnya melakukan tawaf wada’ dulu.
b. Haji Ifrad
Salah satu cara melaksanakan ibadah haji adalah haji ifrad. Haji ifrad
adalah berihram dari miqat dengan niat hanya untuk melakukan ibadah haji saja.
Dengan kata lain, haji ifrad merupakan mengerjakan ibadah haji dahulu baru
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umrah. Pelaksana haji ifrad tidak dikenakan dam atau denda. Adapun tata cara
melakukan haji ifrad adalah sebagai berikut:
1. Apabila telah sampai di miqat yang perlu dilakukan adalah mandi, memakai
wangi-wangian, mengenakan pakaian ihram, salat sunnah dua rakaat, berniat
ihram untuk melakukan ibadah haji dan memperbanyak membaca talbiyah.
2. Sampai di Makkah kemudian masuk ke dalam Masjidil Haram.
3. Kemudian tawaf qudum, yaitu berputar mengelilingi ka’bah 7 kali putaran
dengan posisi badan di kanan ka’bah, dimulai dari garis lurus coklat di muka
hajar aswad
4. Selesai tawaf, salat sunnah 2 rakaat di belakang makam Nabi Ibrahim atau di
tempat lain di Masjidil Haram. Rakaat pertama membaca Alfatihah dan
alKafirun sedang rakaat kedua membaca Alikhlas.
5. Selesai salat menghampiri hajar aswad, mengecup, mengusap atau memberi
isyarat dengan tangan sambil bertakbir.
6. Sa’i antara shafa dan marwa.
7. Pada tanggal 8 Dzulhijjah, yaitu sehari sebelum wukuf di Arafah, hal-hal
yang harus dilakukan berangkat ke Mina sambil membaca talbiyah menuju
masjid Al Khaif untuk melakukan shalat subuh, dluhur, asar, maghrib dan
isya’ secara berjamaah. Bermalam di Mina, kemudian melanjutkan perjalanan
ke Arafah. Bagi jamaah haji yang mengikuti rombongan ONH, setelah
berihram langsung menuju ke Arafah dan bermalam disana.
8. Tanggal 9 Dzulhijjah setelah salat subuh berjamaaah kemudian berangkat ke
Arafah bagi yang bermalam di Mina. Jika telah sampai di Arafah hendaklah
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menuju masjid namirah untuk melaksanakan salat dhuhur dan asat jama’
qasar. Bagi yang bermalam di Arafah, sementara menunggu waktu wukuf,
sebaiknya memperbanyak berdzikir, membaca tasbih, istighfar dan istirahat
secukupnya, setelah matahari condong ke barat, tibalah waktu wukuf. Pada
waktu wukuf perbanyak baca tahmid, tasbih, takbir, tahlil dan doa yang
dikehendaki. Setelah matahari terbenam, mengerjakan shalat maghrib dan
salat isya, secara jama’ taqdim, kemudian meninggalkan Arafah menuju
Muzdalifah yang jaraknya lebih kurang 9 km seraya mengucapkan talbiyah
dan berdoa. Setelah sampai di Muzdalifah yaitu pada malam 10 Dzulhijjah
bermalam sampai subuh atau berhenti sampai tengah malam. Setelah itu
mencari kerikil untuk melempar jumrah aqabah. Setelah selesai baru
melanjutkan perjalanan ke Mina.
9. Pada tanggal 10 Dzulhijjah jika telah sampai di Mina maka yang dilakukan
adalah melempar jumrah aqabah dengan tujuh kali lemparan batu kerikil
(batu kecil) dengan cara menghadap ke arah jumrah dengan menempatkan
diri di kanan ka’bah, kemudian melempar jumrah dengan kerikil satu per satu
sampai tujuh kali.
10. Setelah melempar jumrah aqabah, maka bercukur atau memendekkan rambut
kepala. Tahallul ini adalah tahallul awal, selanjutnya boleh memakai pakaian
biasa dan segala sesuatu yang dilarang ketika ihram sekarang boleh dilakukan
kecuali bersetubuh antara suami istri.
11. Kemudian berangkat ke Makkah untuk mengerjakan tawaf ifadah, selesai
thawaf kemudian salat subuh dua rakaat di belakang makam ibrahim atau
47
tempat lain di dalam masjidil haram. Apabila setelah selesai tawaf ifadah
kemudian sa’i berarti tahallul tsani telah dilakukan, sehingga bersenggama
dengan suami/istri boleh dilkukan. Tawaf ifadah boleh dilakukan sampai
melewati hari-hari Mina, yaitu setelah melempar jumrah pada tanggal 11-12
atau 11, 12, 13 Dzulhijjah.
12. Tanggal 11-12 Dzulhijjah setelah matahari tergelincir, sore hari atau malam
hari melempar tiga jumrah, mulai dari jumrah ula, wustha kemudian jumrah
aqabah.
13. Pada tanggal 13 Dzulhijjah bagi yang ingin menyempurnakan tiga hari,
setelah matahari tergelincir, sore hari atau malam hari melempar ketiga
jumrah lagi, setelah semua dilaksanakan maka haji dianggap selesai.
14. Setelah selesai haji baru mengerjakan umrah dengan miqat dari Tan’im atau
Ji’rannah.
15. Apabila hendak kembali ke tanah air atau melanjutkan perjalanan ke
Madinah, maka harus melakukan tawaf wada’ terlebih dahulu.
c. Haji Qiran
Yang dinamakan dengan haji qiran adalah melaksanakan haji dan umrah
dengan satu kali ihram, yaitu sejak mulai melekatkan pakaian ihram di Miqat,
sudah diniatkan mengerjakan haji dan umrah sekaligus. Jamaah haji yang
melakukan haji qiran wajib memotong hewan kurban sebagai dam atau denda,
karena melaksanakan haji dan umrah sekaligus. Tatacara melaksanakan haji qiran
yaitu:
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1. Apabila telah sampai di miqat yang perlu dilakukan adalah mandi, memakai
wangi-wangian, mengenakan pakaian ihram, salat sunnah dua rakaat, berniat
ihram untuk melakukan ibadah haji dan memperbanyak membaca talbiyah.
2. Sampai di Makkah kemudian masuk ke dalam Masjidil Haram.
3. Kemudian tawaf qudum, yaitu berputar mengelilingi ka’bah 7 kali putaran
dengan posisi badan di kanan ka’bah, dimulai dari garis lurus coklat di muka
hajar aswad.
4. Selesai tawaf, salat sunnah 2 rakaat di belakang makam Nabi Ibrahim atau di
tempat lain di Masjidil Haram. Rakaat pertama membaca Alfatihah dan
Alkafirun sedang rakaat kedua membaca Alikhlas.
5. Selesai salat menghampiri hajar aswad, mengecup, mengusap atau memberi
isyarat dengan tangan sambil bertakbir lalu mengecup tangan kita sendiri.
6. Sa’i antar bukit shafa dan marwa.
7. Pada tanggal 8 Dzulhijjah, yaitu sehari sebelum wukuf di Arafah, hal-hal
yang harus dilakukan yaitu berangkat ke Mina sambil membaca talbiyah
menuju masjid Al Khaif untuk melakukan shalat subuh, dluhur, asar, maghrib
dan isya’ secara berjamaah. Bermalam di Mina, kemudian melanjutkan
perjalanan ke Arafah. Bagi jamaah haji yang mengikuti rombongan ONH,
setelah berihram langsung menuju ke Arafah dan bermalam disana.
8. Tanggal 9 Dzulhijjah setelah salat subuh berjamaaah kemudian berangkat ke
Arafah bagi yang bermalam di Mina, jika telah sampai di Arafah hendaklah
menuju masjid namirah untuk melaksanakan salat dhuhur dan ashar jama’
qasar. Bagi yang bermalam di Arafah, sementara menunggu waktu wukuf,
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sebaiknya memperbanyak berdzikir, membaca tasbih, istighfar dan istirahat
secukupnya. Setelah matahari condong ke barat, tibalah waktu wukuf. Pada
waktu wukuf perbanyak baca tahmid, tasbih, takbir, tahlil dan doa yang
dikehendaki. Setelah matahari terbenam, mengerjakan shalat maghrib dan
salat isya, secara jama’ taqdim, kemudian meninggalkan Arafah menuju
Muzdalifah yang jaraknya lebih kurang 9 km seraya mengucapkan talbiyah
dan berdoa. Setelah sampai di Muzdalifah yaitu pada malam 10 Dzulhijjah
bermalam sampai subuh atau berhenti sampai tengah malam, Setelah itu
mencari kerikil untuk melempar jumrah aqabah dan melanjutkan perjalanan
ke Mina.
9. Pada tanggal 10 Dzulhijjah jika telah sampai di Mina maka yang dilakukan
adalah melempar jumrah aqabah dengan tujuh kali lemparan batu kerikil
(batu kecil) dengan cara menghadap ke arah jumrah dengan menempatkan
diri di kanan ka’bah, kemudian melempar jumrah dengan kerikil satu per satu
sampai tujuh kali.
10. Setelah melempar jumrah aqabah, maka bercukur atau memendekkan rambut
kepala. Tahallul ini adalah tahallul awal, selanjutnya boleh memakai pakaian
biasa dan segala sesuatu yang dilarang ketika ihram sekarang boleh dilakukan
kecuali bersetubuh antara suami istri.
11. Kemudian berangkat ke Makkah untuk mengerjakan tawaf ifadah, selesai
thawaf kemudian salat subuh dua rakaat di belakang makam ibrahim atau
tempat lain di dalam masjidil haram. Apabila setelah selesai tawaf ifadah
kemudian sa’i berarti tahallul tsani telah dilakukan, sehingga bersenggama
50
dengan suami/istri boleh dilkukan. Tawaf ifadah boleh dilakukan sampai
melewati hari-hari Mina, yaitu setelah melempar jumrah pada tanggal 11-12
atau 11, 12, 13 Dzulhijjah.
12. Jika meninggalkan Makkah untuk pulang ke tanah air atau melanjutkan
perjalanan ke Madinah, maka melakukan tawaf ifadah terlebih dahulu.
Allah menetapkan syariat ibadah haji dari Nabi Ibrahim yang harus
dilaksanakan ummat Islam, pada tahun 625 M (4 Hijriyah).26 Ibadah haji adalah
fardlu yang dalam seumur hidup dilakukan sekali oleh setiap orang, laki-laki
maupun perempuan, dengan syarat-syarat yang telah ditentukan. Seseorang yang
mengingkari hukum wajibnya, adalah kufur dan murtad dari agama Islam.27 Pada
ayat lain Allah swt menegaskan tentang perintah ibadah haji dalam QS al-
Baqarah/1: 196.
                       
                
                          
                    
                  .
Terjemahnya:
Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. jika kamu
terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah)
korban yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum
korban sampai di tempat penyembelihannya. jika ada di antaramu yang sakit
atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya
26Gus Arifin, Peta Perjalanan Haji dan Umrah, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013),
h. 26.
27Zakiah Daradjat, Ilmu Fiqh, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995),  h. 293.
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berfid-yah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. apabila kamu
telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah
sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang
mudah didapat. tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak
mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari
(lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang
sempurna. demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang
yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang
yang bukan penduduk kota Mekah) dan bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaannya.28
Kedua ayat yang telah dipaparkan menggambarkan urgensinya ibadah haji
bagi seorang muslim baik laki-laki maupun perempuan dengan konsep
kesanggupan atau kemampuan seseorang. Adapun aspek kemampuan yang
dimaksudkan pada ayat sebelumnya menurut Isa Mansur meliputi beberapa hal
yakni:
1. Sehat jasmani dan rohani untuk melakukan perjalanan ibadah haji yang
jauh dan melelahkan.
2. Memiliki bekal untuk membiayai pelaksanaan ibadah haji dan juga bekal
bagi keluarga yang ditinggalkan.
3. Situasi yang aman untuk melakukan ibadah haji (tidak ada peperangan
yang menghalangi perjalanan).
4. Mengerti dan memahami tata cara pelaksanaan ibadah haji dengan baik
(manasik haji dengan benar).29
Pendapat yang telah dipaparkan mengemukakan bahwa pelaksanaan
ibadah haji membutuhkan kesiapan-kesiapan yang harus dipenuhi bagi calon
jamaah haji yang meliputi kesiapan fisik, psikis, psikologis mengingat letak
geografis Indonesia dan Arab Saudi relatif jauh. Olehnya ibadah haji
membutuhkan kesiapan wawasan yang luas mengenai tata cara pelaksanaan
28Kementerian Agama Republik Indonesia., h. 38.
29 Isa Mansur, Bimbingan Praktik Manasik Haji, Upaya Menuju Haji Mabrur, (Kudus:
Menara Kudus, 1977), h. 3-4.
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ibadah haji, hal ini demi mewujudkan kualitas ibadah haji yang baik menuju haji
mabrur yang telah menjadi cita-cita sejak awal.
2. Rukun, Wajib dan Syarat Haji
a. Rukun
Rukun adalah sesuatu yang harus dikerjakan dalam memulai sesuatu
pekerjaan, mengenai ibadah haji ini perlu diketahui, bahwa pengertian rukun dan
wajib haji itu ada perbedaan. Perbedaan keduanya adalah bahwa rukun haji adalah
sesuatu yang harus dilakukan dan haji tidak sah tanpa rukun itu, bila tertinggal
salah satu rukun, tidak boleh diganti dengan dam (denda menyembelih
binatang).30 Sedangkan wajib haji adalah sesuatu yang perlu dikerjakan dan haji
tetap sah apabila tertinggal salah satu wajib haji itu. Sekiranya ada yang tertinggal
salah satu di antaranya boleh diganti dengan dam.31
Dalam rukun haji ada perbedaan antara ulama Safi’iyah dan ulama
Hanafiyah tentang rukun haji. Ulama Safi’iyah membagi rukun haji menjadi enam
yaitu:
1. Ihram
2. Wukuf di Arafah
3. Bercukur atau bergunting, yang dilakukan sesudah berlalu separoh
malam dari malam hari raya.
4. Thawaf
5. Sa’i antara Safa dan Marwah
6. Berurutan, yaitu melakukan ihram atas segala yang lainnya.32
Ulama Hanafiyah membagi rukun haji menjadi dua yaitu:
30Ali Hasan, Tuntunan Haji, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 21.
31Ali Hasan., h. 21.
32Tengku Muhamad Hasby ash Shiddieqy, Pedoman Haji, (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2000), h. 171.
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1. Wukuf di Arafah
2. Empat kali thawaf yang pertama dari tujuh kali thawaf, yang tiga kali lagi
dipandang wajib33
Jumhur Ulama (Malikiyah dan Hambaliah) berpandangan bahwa rukun
haji itu ada empat:
1. Niat Ihram
2. Wukuf di Arafah
3. Thawaf Ifadhah atau thawaf Ziarah
4. Sa’yu antara Shafa dan Marwah.34
Rukun haji yang pertama yaitu ihram, ihram adalah kesengajaan hati yang
diiringi dengan perbuatan untuk mengerjakan rangkaian ibadah haji dari awal
sampai akhir. Hal ini berdasarkan hadist Nabi saw:




Dari Umar bin Khattab, telah mendengar Rasul saw bersabda:
Sesungguhnya segala perbuatan itu tergantung pada niatnya.
Ihram merupakan niat mengerjakan haji atau umrah seraya memakai
pakaian ihram pada miqat (tempat yang ditentukan dengan masa tertentu).
Ketentuan masa (miqat zaman) yaitu dari awal bulan syawwal sampai terbit fajar
hari raya haji (10 bulan haji), Ihram haji wajib dilakukan dalam masa tersebut,
dengan memakai pakaian ihram yaitu dengan menanggalkan pakaian berjahit dan
hanya memakai sehelai kain dan sehelai selendang yang tak berjahit bagi laki-laki.
Disunnatkan yang putih dan bersih. Adapun bagi wanita cukup dengan pakaian
33Tengku Muhamad Hasby ash Shiddieqy., h. 171.
34Tengku Muhamad Hasby ash Shiddieqy., h. 171.
35Imam Buhori, Soheh Buhori, (Juz 1. Bairut: Dar Al-Kutub Al-Amaliah, 1995), h. 3.
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biasa tetapi muka dan telapak tangannya harus terbuka. Pelaksanaan ihram dalam
haji sesuai dengan macam-macam pelaksanaan haji.
Sedang rukun haji yang kedua adalah wukuf di padang Arafah, yaitu suatu
tempat di luar Mekkah, yang menurut riwayat tempat bertemunya Adam dan
Hawa di bumi setelah keduanya disuruh keluar dari Surga. hadir di padang Arafah
pada waktu yang ditentukan, wukuf di Arafah itu berlaku pada tanggal 9
Dzulhijah, mulai tergelincirnya matahari sampai terbit fajar pada tanggal 10
Dzulhijah, artinya orang yang berhaji wajib ada di Padang Arafah pada waktu
tersebut.36 Arafah adalah padang sahara yang luas dikelilingi oleh buki-bukit dan
gunung letaknya sejauh 27 km dari mekkah.
Wukuf merupakan bentuk pengasingan diri atau semacam peringatan
bagaimana kelak manusia dikumpulkan di padang mahsyar. Wukuf di Arafah
merupakan gambaran kecil sebagai suatu pembelajaran bahwa kelak di padang
mahsyar manusia akan dikumpulkan di suatu tempat yang sangat panas oleh terik
matahari. Wukuf di Arafah merupakan saat yang tepat untuk merenungi segala
yang pernah dilakukan, mawas diri, menyesali dan bertaubat atas dosa yang
pernah dilakukan serta memikirkan hidup ke depan untuk diisi dengan kebaikan-
kebaikan dan bertakwa kepada Allah. Selama wukuf dianjurkan untuk
memperbanyak dzikir, mengucap tahmid, tasbih, tahlil dan istighfar, berdoa yang
banyak dengan ikhlas dan khhusyu’ dengan harapan akan dikabulkan Allah swt.
Wukuf di arafah adalah rangkaian ibadah haji yang sangat penting tanpa wukuf
36Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 63.
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maka tidaklah sah kehajian seseorang. Perintah wukuf di Arafah sebagaimana
firman Allah swt pada QS al-Baqarah/: 199.
          
Terjemahnya:
Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak
('Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.37
Rukun haji yang ketiga adalah thawaf. Adapun dalam konteks ibadah haji
thawaf dilakukan sebanyak tujuh kali yang dimulai dari hajar aswad (batu hitan)
sedang ka’bah berada sebelah kiri orang thawaf dan harus dilakukan di dalam
mesjid. Thawaf berasal dari kata thaafa yang berarti mengelilingi.38 Yakni
mengelilingi ka’bah. Dalam al-Quran ka’bah disebut Baitul Atiq (Rumah
Pembebasan), maksudnya adalah ia merupakan membebaskan jiwa manusia dari
belenggu syrik, dari belenggu nafsu dan keduniaan. Seperti firman Allah dalam
QS al-Hajj/22: 29.
                
Terjemahnya:
Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan
mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka dan
hendaklah mereka melakukan melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua
itu (Baitullah).39
Ayat tersebut menunjukan bahwa betapa mulya dan suci orang-orang
memasuki rumah Allah dan akan terlepas dari berbagai bentuk kejahatan.
37Kementerian Agama Republik Indonesia., h. 39.
38Abdul Hakim, Fikh Haji, (Jakarta: Ciputat Press, 2003), h. 88.
39 Kementerian Agama Republik Indonesia., h. 466.
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Adapun macam-macam thawaf sebagai rukun haji yang ketiga adalah
sebagai berikut:
1. Thawaf Qudum adalah selamat datang bagi jamaah haji yang baru datang ke
Mekkah.
2. Thawaf Ifadhah, yakni menjadi salah satu rukun haji.
3. Thawaf Tahallul, yaitu menghalalkan barang yang haram karena ihram.
4. Thawaf Nazar, yaitu thawaf yang dinazarkan.
5. Thawaf Sunnah, yang boleh dikerjakan sebanyak-banyaknya di dalam
maupun di luar ihram.40
Thawaf ifadhah termasuk ke dalam rukun haji sesuai dengan kesepakatan
para ulama. Hanya saja para ulama Hanafiyah berbeda pendapat bahwa yang
termasuk rukun haji hanyalah empat kali putaran thawaf, selebihnya termasuk
wajib haji. Barang siapa yang meninggalkan thawaf rukun ini, maka hajinya batal
dan wajib mengulangi secara lengkap tahun berikutnya.41 Adapun syarat-syarat
thawaf adalah sebagai berikut:
1. Suci dari hadast kecil dan hadast besar.
2. Menutup Aurat.
3. Tujuh kali putaran.
4. Dimulai dari dan berakhir di Hajar Aswad
5. Ka'bah senantiasa berada sebelah kiri.
6. Thawaf tak boleh di dalam ka'bah, tapi harus di luarnya dan di dalam
masjidilharam
7. Menurut sebagian ulama, sehabis thawaf langsung melakukan sai'.42
Rukun haji yang keempat adalah sai’. Sai’ adalah berjalan yang dimulai
dari bukit Shafa, hingga bukit Marwah dan Marwah ke Shafa. Shafa dihitung
40Anshori Umar, Fiqih Wanita, (Semarang: Asy-Syifa, 1986), h. 327.
41Abdul Halim, Ensiklopedi HAJI dan Umrah, (Cet Ke 1. Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), h. 470.
42Anshori Umar., h. 327.
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sekali. Seluruhnya tujuh kali pulang pergi.43 Perintah untuk melaksanakan sai'
sebagaimana pada hadist Nabi saw:
ﻦ ﯿﺑ: لﺎ ﻗ ﻢﻠ ﺳو ﷲ ﮫ ﯿﻠﻋ ﻰﻠ ﺻ ﻰﺒ ﻨﻟا ﺖﻌﻤ ﺳ ﺮﺒ ﺧ ةاﺮﻣا نا ﺔﺒﯿ ﺷ ﺖ ﻨﺑ ﺔﯿﻔ ﺻ ﻦﻋ
44
. ( هاور ﺪﻤﺣا) اﻮﻌ ﺳﺎﻓ ﻰﻌ ﺴﻟا ﻢ ﻜﯿﻠﻋ ﺐ ﺘﻛ لﻮ ﻘﯾ ةوﺮ ﻤﻟاو ﺎﻔ ﺼﻟا
Artinya:
Diriwayatkan dari Shofiyah binti Saebah, bahwa seorang perempuan
memberitahukan kepadanya, (Shofiyah ), bahwa dia mendengar Nabi Saw
bersabda diantara bukit Shafa dan Marwah, telah diwajibkan atas kamu Sai’,
oleh karena itu hendaklah kamu kerjakan. (H.R. Ahmad).
Melakukan sai’ waktunya iyalah setelah selesai melakukan thawaf qudum.
Adapun hukum sai', terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama,
shahabat dan para tabi'in mengenai sai’, menurut Imam Ahmad bahwa:
1. Menurut Ibnu Umar, Ja'far dan Aisyah r.a. dari kalangan para shahabat, Malik,
Syafi'i, dan Ahmad dari Imam madhab, bahwa sai' adalah rukun haji, sekiranya
orang yang melakukan ibadah haji atau umrah, namun tidak melakukan sai
antara Shofa dan Marwah, maka batallah ibadah haji, dan tidak dapat ditutup
dengan dam atau lainnya.
2. Menurut Abu Hanifah, Ats Tsuri, dan Al-Hasan, bahwa sai itu adalah wajib,
bukan rukun, sehingga tidak membatalkan hajinya atau umrah dengan
meninggalkan wajib ditutup.45
Rukun haji selanjutnya adalah tahallul, yaitu mencukur secara keseluruhan
atau menggunting rambut sekurang-kurangnya tiga helai. Bagi laki-laki
43Ilmu Fiqh., h. 382.
44 As-Syaukani, Nail al-Autsar, (, Cet Ke 1. Juz III. Bairut: Dar al–Kitab, 1991), h. 402.
45Muhammadiyah Ja'far., h. 741.
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disunnatkan untuk mencukur habis rambutnya dan bagi wanita menggunting
ujung rambut sepanjang jari dan bagi yang tidak memiliki rambut dilakukan
dengan pisau cukur di atas kepalanya. Mengenai kewajiban bertahallul terdapat
dalam QS al-fath/ 48: 27.
                    
                  
 
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya, tentang
kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bahwa Sesungguhnya kamu
pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan aman,
dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak
merasa takut. Maka Allah mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan dia
memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat.46
b. Wajib haji
Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan amalan-amalan apa saja
yang termasuk dalam katagori wajib haji. Di sini penulis akan menjelaskan hal-hal
yang menjadi kewajiban berhaji, yaitu:
46al-Quran dan Terjemahnya. Selang beberapa lama sebelum terjadi perdamaian
Hudaibiyah Nabi Muhammad s.a.w. bermimpi bahwa beliau bersama Para sahabatnya memasuki
kota Mekah dan Masjidil Haram dalam Keadaan sebahagian mereka bercukur rambut dan
sebahagian lagi bergunting. Nabi mengatakan bahwa mimpi beliau itu akan terjadi nanti. kemudian
berita ini tersiar di kalangan kaum muslim, orang-orang munafik, orang-orang Yahudi dan
Nasrani. setelah terjadi perdamaian Hudaibiyah dan kaum muslimin waktu itu tidak sampai
memasuki Mekah Maka orang-orang munafik memperolok-olokkan Nabi dan menyatakan bahwa
mimpi Nabi yang dikatakan beliau pasti akan terjadi itu adalah bohong belaka. Maka turunlah ayat
ini yang menyatakan bahwa mimpi Nabi itu pasti akan menjadi kenyataan di tahun yang akan
datang. dan sebelum itu dalam waktu yang dekat Nabi akan menaklukkan kota Khaibar. andaikata
pada tahun terjadinya perdamaian Hudaibiyah itu kaum Muslim memasuki kota Mekah, Maka
dikhawatirkan keselamatan orang-orang yang Menyembunyikan imannya yang berada dalam kota
Mekah waktu itu.
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1. Ihram dan Miqat
Ihram dan Miqat. Miqat adalah batas tempat atau waktu, miqat untuk
ihram ada dua yaitu miqat Zamani dan miqat Makani.
a. Miqat Zamani Miqat Zamani adalah batas waktu seseorang boleh melakukan
ihram. Dimulai dari bulan Syawal dan berakhir pada terbit fajarnya tanggal 10
Dzulhijjah atau idul Adha.
b. Miqat Makani Miqat makani adalah tempat atau batas seseorang memulai
melakukan ihram. Miqat Makani dibagi dua: Bagi orang yang mukim
(bertempat tinggal) di mekkah, miqatnya adalah kota Mekkah itu sendiri. Bagi
orang yang bertempat tinggal di luar kota mekkah, seperti jamaah haji
Indonesia. Mereka yang tinggal di luar kota mekkah ini mempunyai kota miqat
makani sesuai dengan asal negaranya masing-masing, yaitu Dzul Hulaifah,
Juhfah, Yalamlam, Dhul Irqin, dan Qornul Manazil.
2. Mabit di Muzdalifah
Mabit di Muzdalifah dilaksanakan dengan cara berhenti sejenak dalam
kendaraan atau turun dari kendaraan dengan syarat sudah lewat tengah malam.
Yaitu sesudah jam 12 malam, namun jikalau memungkinkan disunnahkan untuk
tetap tinggal di Muzdalifah sampai datangnya shalat Subuh.47
3. Mabit di Mina
Mabit di Mina. Apabila cahaya Subuh sudah datang, maka semua jamaah
haji yang berada di Muzdalifah harus meninggalkan Muzdalifah untuk menuju ke
Mina. Pada perjalanan ke Mina, hendaknya memperbanyak membaca talbiyah.
47Muqorin Nisbah, Penuntun Manasik Haji dan Umroh, (Cet ke 1. Demak: Media Ilmu,
1994), h. 21.
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Mabit di Mina pada hari-hari Tasyriq, yaitu tanggal 11, 12, 13, Dzulhijjah
hukumnya wajib.48
4. Melempar Jumrah
Melempar Jumrah. Salah satu kewajiban haji pada waktu di Mina adalah
melempar Jumroh Ula, Wusta, dan Aqabah. Ada dua macam pelemparan Jumrah:
1. Melempar pada hari nahar. Yaitu melempar jumrah Aqabah tujuh kali
(dengan tujuh batu) pada tanggal 10 Dzulhijjah. Waktunya mulai dari
lewat tengah malam sampai akhir hari tasriq, tetapi yang lebih utama
setelah terbit matahari 10 Dzulhijjah tersebut.
2. Melempar pada hari Tasyriq. Yaitu melempar tiga Jumrah Ula, Wusto, dan
Aqabah dengan masing-masing Jumrah tujuh kali (tujuh batu), waktunya
setelah tergelincirnya matahari tanggal 11, 12, dan 13 Dzulhijjah.49
5. Thawaf wada’
Thawaf yang dikerjakan setelah selesai semua urusan ibadah haji dan
umrah, menjelang pulang meninggalkan kota Mekkah.
Menjahui hal-hal yang diharamkan ketika sedang ihram Thawaf yang
dikerjakan setelah selesai semua urusan ibadah haji dan umrah, menjelang pulang
meninggalkan kota Mekkah seseorang yang dalam ibadah haji telah meninggalkan
wajib haji maka diwajibkan membayar dam (tebusan). Istilah dam yang kita kenal
dengan nama denda, disebut juga fidyah (tebusan) kafarat (penghapus) atau juga
hadyu (penyembelihan seekor kambing yang sudah memenuhi syarat-syarat untuk
dijadikan qurban). seseorang apabila telah meninggal wajibnya haji maka
diwajibkan membayar denda, apabila dia tidak mampu untuk menyembelihnya
maka bisa diganti dengan puasa 10 hari, 3 hari dilaksanakan pada saat
48Muqorin Nisbah., h. 22.
49Mahmud Anwar., h. 62.
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mengerjakan ibadah haji dan 7 hari lagi dilaksanakan setelah kembali ke Rumah
masing-masing. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS al-Baqarah/1: 196.
                      
                
                         
                    
                  .
Terjemahnya:
Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. jika kamu
terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), Maka (sembelihlah)
korban yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum
korban sampai di tempat penyembelihannya. jika ada di antaramu yang sakit
atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya
berfid-yah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. Apabila kamu
telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah
sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang
mudah didapat. tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak
mampu), Maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari
(lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang
sempurna. demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang
yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang
yang bukan penduduk kota Mekah) dan bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaannya.50
Dalam pelaksanaan ibadah haji, baik penyembelihan atau berpuasa telah
diatur sedemikian rupa oleh panitia haji yang bertugas untuk hal tersebut, untuk
penyembelihan dilakukan di tanah haram sedangkan berpuasa telah ditentukan
tempat dan waktunya.
50Kementerian Agama Republik Indonesia., h. 38.
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C. Syarat Haji
Syarat adalah sesuatu yang harus ditepati sebelum mengerjakan sesuatu.
Maksud syarat wajibnya haji ialah seseorang yang diwajibkan melaksanakan
ibadah haji jika memenuhi syarat-syarat tertentu, adapun syarat haji adalah
sebagai berikut:
1. Islam
Beragama Islam merupakan syarat mutlak bagi orang yang akan
melaksanakan haji dan umrah, hal ini dikarenakan ibadah haji adalah rangkaian
ibadah yang menjadi rukum Islam yang kelima, setelah syahadat, sholat zakat dan
puasa. Oleh karena itu orang-orang kafir tidak mempunyai kewajiban haji dan
umrah, demikian pula orang yang murtad.51 Beradasarkan gagasan tersebut
dipahami bahwa melanksanakan ibadah haji memang hanya diperuntukan bagi
orang yang beragama Islam sebagai salah satu rangkain ibadah untuk
menyempurnakan keislaman seseorang. Olehnya apabila ibadah haji dilakukan
oleh orang yang bukan beragama Islam maka haji yang dilakukan tidaklah sah.
2. Baligh (Dewasa)
Artinya sudah sampai umar dewasa. Seandainya ada anak yang belum
baligh mengerjakan haji dengan memenuhi syarat, rukun dan wajibnya haji maka
dianggap sah, namun hajinya tidak menggugurkan kewajiban hajinya kalau sudah
dewasa kelak jika ia mampu untuk menunaikannya.
51Dikrokrat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, Ilmu fiqh, (Jakarta: Dikrokrat
Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, 1983), h. 350.
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3. Berakal Sehat
Orang yang tidak berakal, gila dan dungu tidak diwajibkan untuk
menunaikan ibadah haji karena tidak mengerti apa yang harus dikerjakan.
Olehnya haji adalah ibadah bagi orang yang berakal karena di dalamnnya
membutuhkan serangkaian pengetahuan mendalam terhadap ibadah tersebut dan
pengetahuan tersebut hanya akan diperoleh apabila memiliki akal sehat.
4. Merdeka (Bukan Budak)
Pengertian merdeka adalah setiap orang Islam yang tidak dalam kekuasaan
orang lain, misalnya budak. Seseorang budak tidak wajib melaksanakan ibadah
haji dan umroh. Jika ia melaksanakannya, sah hukumnya, asal memenuhi syarat
rukunnya karena budak juga merupakan ahli ibadah. Tetapi kalau setelah
melaksanakan haji dan umrah kemudian ia merdeka, maka wajib melaksanakan
haji sekali lagi. ahli ibadah. Tetapi kalau setelah melaksanakan haji dan umroh
kemudian ia merdeka, maka wajib melaksanakan haji sekali lagi.52 Merdeka juga
merupakan syarat karena haji merupakan ibadah yang menghendaki waktu dan
kesempatan, jadi selama seseorang menjadi hamba maka ia belum memenuhi
persyaratan.
5. Istitha'ah (mampu)
Syarat yang kelima adalah mampu (istitha’a) atau memiliki kemampuan,
dari segi fisik, harta dan keamanan. Maksudnya seseorang baru diwajibkan
melaksanakan ibadah haji jika mempunyai kemampuan membiayai perjalanan
sampai ke Mekkah dan dalam keadaan aman dan mempunyai biaya pula bagi
52Mahmud Anwar, Tuntunan Ibadah Haji dan Umroh, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2004), h. 10.
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keluarga/tanggungan yang ditinggalkan.53 Persyaratan istitha’a ini berdasarkan
firman Allah QS Ali-Imran/3: 97.
           
Terjemahnya:
Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi)
orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah.54
Maksud mampu dalam konteks ayat tersebut adalah dapat mengerjakan
sendiri tanpa bantuan (diwakilkan) kepada orang lain disamping beberapa hal
yang harus dipenuhi seperti biaya pulang pergi.55 Pengertian mampu ada dua
macam yaitu:
a. Mampu dengan sendirinya dengan beberapa syarat yaitu, mempunyai bekal
yang cukup, ada kendaraan baik milik pribadi ataupun dengan cara menyewa,
aman dalam perjalanan.
b. Kuasa melaksanakan haji yang bukan dikerjakan oleh bersanggkutan, tetapi
dengan jalan menggantinya dengan orang lain.56
Kesanggupan yang menjadi salah satu syarat dari syarat-syarat haji, hanya
tercapai dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:
53Mahmud Anwar., h. 10.
54Kementerian Agama Republik Indonesia., h. 78.
55R. Abdul Jamil, Hukum Islam, (Cet ke 1. Bandung: Mandar Maju, 1992), h. 35.
56Beni Kurniawan, Pendidikan Agama untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Grasindo), h.
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a. Hendaklah mukalaf itu sehat badan, jika ia tidak sanggup menunaikan
disebabkan cacat, atau sakit yang tidak dapat diharapkan sembuh, hendaklah
diwakilkan kepada orang lain jika ia mempunyai harta.
b. Hendaklah jalan yang dilalui aman, dengan arti terjamin keamanan jiwa dan
harta calon haji. Jika seseorang merasa khawatir terhadap keselamatan dirinya
misalnya dari wabah penyakit, atau merasa takut uangnya akan dirampas, maka
berarti ia tidak sanggup "Sabilla" atau berjalan ke tanah suci.
c. Memiliki bekal, mengenai bekal, yang diperhatikan ialah agar cukup untuk
dirinya pribadi guna terjaminnya kesehatan badannya, juga keperluan keluarga
yang menjadi tanggungannya.
d. Mengenai kendaraan syaratnya ialah yang dapat mengantar kepadanya pergi
dan buat pulang kembali, baik dengan mengenakan jalan darat, laut dan udara.
Dan ini ialah terhadap orang-orang yang tak dapat berjalan kaki, karena jauh
negerinya dari Mekkah. Adapun orang yang dekat ke sana dan dapat berjalan
kaki, makanya adanya kendaraan tidaklah menjadi syarat, karena jarak yang
dekat itu.57
Mengenai istitha'a para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan
makna ayat di atas, sebagaimana pendapat berikut:
1. Kemampuan menurut pendapat para ulama mazhab Maliki, kemudahan bisa
sampai ke Bait Allah tanpa adanya hambatan yang serius disamping adanya
jaminan keamanan jiwa dan harta. Menurut mereka, bekal dan kendaraan
57Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunah, (Jilid 1. Kuwait: Dar al-Kutub al-Arabi,1973), h. 43-46.
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bukan merupakan syarat, artinya orang yang merasa sanggup berjalan kaki
telah berkewajiban menunaikan ibadah haji dapat melakukannya.
2. Kemampuan menurut mazhab Syafi'i tidak lepas dari lima hal, yakni bekal,
kendaraan, kesehatan badan, keamanan dijalan, dan kemudahan perjalanan.
3. Kemampuan menurut ulama Hambali, adalah bekal dan kendaraan, pada
konteks bekal, syarat minimal harus mencukupi ongkos perjalanan berangkat
dan kembali serta biaya hidup selama di tanah suci kebutuhan makanan dan
pakaian.58
Penjelasan di atas merupakan syarat-syarat Istitha'ah (mampu) yang harus
dimiliki oleh calon jemaah haji, baik memiliki kemampuan dari segi materil juga
kemapuan dari fisik serta pengetahuan yang mendalam mengenai pelaksanaan
ibadah haji. Apabila konsep istita’ah tersebut belum terpenuhi maka belum
menjadi satu kewajiban ibadah yang harus ditunaikan.
D. Hal-Hal yang Membatalkan Ibadah Haji
Kata batal berasal dari bahasa arab bathala-yabthulu, buthlan yang berarti
rusak atau tidak baik. Sesuatu perbuatan yang rusak rukun atau syaratnya atau
rusak karena sebab lainnya disebut batal atau batil.59
Secara umum para ulama mendefinisikan batal dengan suatu perbuatan
yang oleh syara' untuk dilaksanakan, akan tetapi perbuatan tersebut tidak
memenuhi sasaran, sehingga tuntutan dan kehendak syara' tersebut belum dapat
dipandang terlaksana atau tercapai.
58Ihwan, Ekslopedi Haji dan Umroh, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), h. 84.
59Abdul Halim., h. 20.
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Batal merupakan lawan dari sah, yakni perbuatan yang dilakukan secara
benar dan apa yang dikehendaki oleh syara' dari perbuatan yang dapat tercapai
sehingga perbuatan tersebut memiliki arti dan mempunyai pengaruh secara
hukum. Selain kata batal, ada juga istilah lain yang menunjukkan tidak sahnya
suatu perbuatan, yaitu istilah fasid. Para ulama sepakat menyamakan pengertian
batal dan fasid dalam bidang ibadah, yaitu suatu perbuatan yang dilakukan tidak
memenuhi rukun dan syarat, atau belum berlaku sebab atau terdapat penghalang.60
Ada dua hal yang menyebabkan haji seseorang batal, yaitu meninggalkan
salah satu rukun haji dan melakukan jimak atau senggama dalam masa ihram.
Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:
Pertama, meninggalkan salah satu rukun haji. Dalam hal ini, satu hal yang
disepakati para ulama, yaitu meninggalkan wukuf di Arafah, para ulama dari
berbagai madzhab telah sepakat bahwa wukuf di Arafah adalah salah satu rukun
haji, meninggalkan wukuf di Arafah dapat menyebabkan hajinya batal.
Wukuf merupakan salah satu rangkaian dari seluruh rangkaian ibadah haji.
Kegiatan ini tidak boleh ditinggalkan oleh seseorang yang melakukan ibadah haji,
karena ia menjadi rukun dan rukun merupakan salah satu unsur penting yang sama
sekali tidak dapat ditinggalkan. apabila ditinggalkan maka haji seseorang menjadi
tidak sah.61
Wukuf adalah hadir di Arafah pada waktu tertentu dan syarat-syarat
tertentu dalam rangka melaksanakan ibadah yang merupakan rangkaian ibadah
60Abdul Halim., h. 21.
61Ahmad Thaib Raya, Siti Musdah Mulia, Menyelami Seluk-Beluk Ibadah Dalam Islam,
(Jakarta: Kencana, 2003), h. 298.
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haji. Wukuf merupkan salah satu rukun haji, para ulama sepakat mengenai
kedudukan wukuf sebagai rukun haji sehingga orang yang meninggalkan ibadah
ini, maka hajinya menjadi batal.62 Perintah untuk melaksanakan wukuf dalam
pelaksanaan haji terdapat dalam Alquran dan As-Sunnah. Allah berfirman dalam
QS al-Baqarah/1: 199.
          
Terjemahnya:
Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak
('Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.63
Adapun tempat wukuf adalah seluruh areal Arafah menjadi areal untuk
melakukan wukuf. Di mana saja seseorang melakukan wukuf, dengan syarat
masih berada di dalam wilayah Arafah, maka wukufnya dinyatakan sah dan ia
telah melakukan wukuf dengan baik. Waktu wukuf di Arafah secara syari’at telah
ditetapkan waktunya, yaitu dimulai tergelincirnya matahari sampai terbit fajar
yang kedua pada hari nahar. Hal ini didasarkan atas sunnah Nabi yang melakukan
wukuf setelah tergelincir matahari. Oleh sebab itu orang yang melakukan wukuf
sebelum tergelincirnya matahari, maka wukufnya tidak sah.
Kedua, para ulama sepakat bahwa jimak atau bersenggama dapat
menyebabkan batal ibadah haji, sebagaimana firman Allah swt dalam QS al-
Baqarah/1: 197.
62Abdul Halim, h. 510.
63Kementerian Agama Republik Indonesia., h. 38.
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        
Terjemahnya:
Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan
haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di
dalam masa mengerjakan haji.64
Kata rafast pada ayat di atas adalah mengandung makna bersetubuh, dan
hal-hal yang menyebabkan terjadinya persetubuhan, serta mengeluarkan kata-kata
yang menimbulkan birahi. Bersenggama yang terjadi ketika sedang melaksanakan
ibadah haji, atau melakukan perbuatan apa saja yang dapat mengantar kepada
perbuatan tersebut, seperti mencium istri, menyentuh dengan rasa sahwat, ini
semua termasuk pelanggaran dalam ibadah haji. Dasar hukum tentang
persetubuhan secara umum yang dipegang para ulama yang melarang
persetubuhan dalam ibadah haji yang dapat membatalkan ibadah haji dan
diwajibkan membayar denda dan diwajibkan pula untuk mengulangi pada tahun
depan. Akan tetapi para ulama berbeda pendapat apabila persetubuhan itu terjadi
setelah wukuf, sebagaimana pada uraian berikut:
1. Menurut Imam Abi Yahya Ibn Syaraf Nawawi berpendapat bahwa
persetubuhan itu dapat merusak/membatalkan ibadah haji apabila dilakukan
sebelum tahallul awal, baik setelah wukuf di Arafah atau sesudah wukuf di
Arafah.
64Kementerian Agama Republik Indonesia., h. 38.
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2. Menurut Imam Malik berpendapat bahwa hajinya rusak atau batal apabila
persetubuhan itu dilakukan sebelum melempar Jumrah, baik dilakukan sebelum
wukuf di Arafah atau sesudah wukuf di Arafah.65
3. Persetubuhan yang dilakukan sebelum melempar jumrah Aqabah itu merusak
haji tidak ada perbedaan antara persetubuhan yang terjadi sebelum wukuf atau
sesudah wukuf. Pandangan ini merupakan pendapat Imam Malik dan Imam
Syafi’i.
4. Menurut Ibnu Abbas at Thobari, bahwa persetubuhan yang dilakukan sebelum
tahallul awal maka hajinya rusak atau batal, baik dilakukan sebelum wukuf
atau sesudah wukuf.
5. Menurut Imam Ibnu Qudamah dalam kitabnya Al-Mughni berpendapat bahwa
persetubuhan dapat merusak atau membatalkan ibadah haji apabila terjadi
sebelum tahallul awal, baik dilakukan sebelum wukuf atau sesudah wukuf.
6. Sementara Ibn Mas’ud Al-Kasani dalam kitab badai’ ash-shanai’ berpendapat
bahwa bersetubuh dapat merusak atau membatalkan haji dengan syarat apabila
persetubuhan itu terjadi sebelum wukuf di Arafah, tetapi kalau bersetubuh itu
terjadi setelah wukuf di Arafah maka hajinya tidak rusak atau batal tapi wajib
membayar fidyah.66
Menurut Ibnu Taimiyah, tidak ada larangan-larangan yang merusak ibadah
haji kecuali jenis rafast. Barang siapa yang batal hajinya karena jimak atau
lainnya, maka ia wajib melaksanakan empat hal:
65Imam Abi Zakaria ibn Saraf Nawawi, Mughni Muhtaj, (Darul Fikr, Tth), h. 523.
66Sayyid Sabbiq., h. 315.
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1. Menyempurnakan haji yang dirusaknya (meneruskan pelaksanaannya hingga
tuntas).
2. Segera mengqadha haji apabila ia mampu. Jika qadha itu ia tunda berarti ia
berdosa.
3. Menyembelih kurban sebab ia telah merusaknya.
4. Menunda penyembelihan hewan kurban itu sehingga waktu qadha.67
Ibadah haji membawa beberapa hikmah yang perlu dihayati dan
diaplikasikan dalam kehidupan ketika kembali ke tanah air. Ibadah haji berbeda
dengan ibadah-ibadah lainnya, karena ibadah haji membutuhkan kekuatan fisik,
mental dan material yang cukup, tanpa ketiga aspek tersebut ibadah haji sulit
dilaksanakan dengan sempurna. Ibadah haji merupakan titik kulminasi dari proses
pencarian kesempurnaan hidup baik secara individu dan sosial, olehnya ada hal-
hal yang harus dipatuhi demi menjaga kesucian ibadah haji.
E. Hikmah Ibadah Haji
Ibadah haji memiliki hikmah yang banyak. Di antara hikmah ibadah haji
adalah mendidik jiwa untuk mau berkorban, ikhlas, dan sabar karena dalam
ibadah haji semua sifat-sifat itu dituntut, dalam pelaksanaanya ibadah haji
mempunyai ketentuan dan aturan yang ketat karena aturan-aturan itu akan
berpengaruh kepada sistem dalam beribadah. Ibadah haji juga merupakan tempat
pengembangan sosialisasi yang dapat menimbulkan proses pendidikan dalam
kehidupan bersama dengan persatuan dan persaudaraan, sehingga hidup dapat
lebih bermakna untuk mencapai kemuliaan yang hakiki. Begitu besar dan begitu
67Abdul Halim., h. 24.
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mulia ibadah haji dari segi hikmah atau keutamaan haji. Hal ini sebagaimana
firman Allah dalam QS al-Hajj/22: 27.
                  
Terjemahnya:
Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka
akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang
kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh.68
Ayat ini dalam tafsir al-misbah ditafsirkan bentuk perintah Allah kepada
Nabi Ibrahim untuk menyeru kepada manusia untuk mengerjakan ibadah haji,
yaitu berkunjung ke Bait al-Haram dan sekitarnya untuk ibadah tertentu dan pada
waktu tertentu pula. Seruan itu akan dipenuhi oleh manusia, sehingga mereka
akan datang menyambut panggilan Nabi Ismail dengan berjalan kaki dan menaiki
unta yang menjadi kurus karena jauhnnya jarak yang ditempuh.69
Ayat ini menunjukan bahwa manusia akan datang ke kota makkah dan
sekitarnya untuk mengerjakan ibadah haji. Mereka datang dengan berbagai cara.
Jika dianalogikan di zaman sekarang mereka datang menggunakan berbagai
kendaran baik darat ataupun udara. Untuk memenuhi panggilan Allah yang
disampaikan melalui Nabi Ibrahim.70
68 Kementerian Agama Republik Indonesia., h. 466.
69Moh Quraisy Shihab. Tafsir Al-Misbah, (Vol, 03. Jakarta: Pustaka Lentara hati, 2002),
h. 215.
70IQuraisy Shihab., h. 216.
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Ayat di atas juga menyatakan bahwa ibadah haji memilki banyak manfaat.
Selama ini ibadah haji hanya di nilai memiliki manfaat secara ukhrawi saja.
Padahal tidak demikian baik secara duniawi maupun ukhrawi ibadah haji
memiliki manfaat yang besar. Memang ada pendapat yang menyatakan bahwa
maksud kata manafi’a adalah ampunan dari Allah, pendapat ini menurut said bin
musayyab dan Muhammad Bin Ali Baqir. Tetapi ada pendapat lain yang
dikemukakan oleh Mujahid, bahwa maksud kata manafi’ adalah berdagang dan
segala urusan dunia yang di ridhai oleh Allah.71
Manfaat duniawi  yang dimaksud di sini  berkaitan dengan banyak aspek,
tetapi pada akhirnya mengantar umat manusia meraih kemajuan dan kemaslahat
bersama. Apa lagi Allah tidak melarang melakukan kegiatan ekonomi pada
musim haji.
1. Manfaat Duniawi
a. Dalam Bidang Ekonomi
Ibadah haji dari segi ekonomi memberikan kesempatan bagi kaum
muslimin untuk mengembangkan usaha dan meningkatkan hubungnan ekonomi
antarar sesamanya dalam forum yang lebih luas atau forum internasional. Pada
awalanya melakukan transkasi ekonomi pada musim haji oleh sebagian kaum
muslimin kala itu dianggap tabu. Mereka secara totalitas meningglakan kegiatan
jual beli ketika melakukan ibadah haji.  Hal ini dilakukan karena mereka takut
mengganggu ibadah mereka kepada Allah. Namun Allah maha bijaksana,
71Abdul Halim., h. 121.
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membolehkan kaum muslimin melakukan kegiatan yang menguntungkan secara
ekonomi selama tidak mennggangu ibadah haji mereka.
Ternyata ibadah haji juga mampu memberikan manfaat secara ekonomi di
Negara-negara lain, hal ini dapat dilihat disaat musim haji tiba, berapa banyak
KBIH dan agent trevel yang memberangkatkan calon jamaah haji ke tanah
makkah.  Berapa banyak keuntungan yang didapat dari jamaah haji dengan sistem
pemberangkatan yang ditetapkan saat ini, hal ini tanpa disadari telah memberikan
keuntungan ekonomi yang luar biasa besarnya.
b. Meningkatkan Budaya dan Mental
Ibadah haji dapat menambah luasnya wawasan dan pengalaman seorang
muslim, disamping mengantarkan dirinya ke tengah dunia pergaulan yang lebih
luas ketimbang lingkungannya selama ini. Dalam perjalanan haji, orang akan diuji
dengan berbagai kesulitan berpisah dengan keluarga dan kampung halaman dan
mengorbankan segala kesenangan serta kegiatan-kegiatan rutin di tengah-tengah
keluarga.
Perjalanan haji sebagai sarana memperlihatkan bijaksana Allah, ia tidak
menetapkan perjalanan haji ini ke kota seperti Switzerland, atau Libanon atau
lainnya atau lainnya dari kota-kota indah yang biasa ramai dikunjungi orang,
untuk berlibur. Tapi, justru Allah menghendaki perjalanan haji ini ke lembah yang
gersang dan tanpa tanaman dan tetumbuhan. Yang demikian itu agar bisa menjadi
medan latihan bagi kaum muslimin untuk membiasakan diri menanggung
berbagai kesulitan dan penderitaan, sabar dan tabah menghadapi tantangan
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sehingga mereka selalu siap menghadapi kenyataan hidup sebagaimana yang
dikehendaki Sunnatullah.
Sungguh semakin jelas hikmah ini bila dikaitkan dengan ketetapan Allah
tentang bulan-bulan haji yang didasarkan atas penanggalan tahun Qomariyah,
yaitu bulan Syawal, Dzul Qa’dah dan Dzul Hijjah. Bulan-bulan tersebut adalah
bulan musim panas yang membakar dan kadang-kadang pula musim dingin yang
menggigil. Semua itu agar menjadi latihan bagi kaum muslimin, supaya tidak
gentar menghadapi segala cuaca dan tahan uji bila dilanda berbagai kesulitan.
c. Persatuan dan Perdamaian
Dalam ibadah haji, terdapat nilai-nilai persatuan yang tergambar dari
seluruh penjuru dunia, Bukan karena kedaerahan dan unsur-unsur keduniaan,
Bukan pula karena fanatik kebangsaan, keturunan atau tingkat kedudukan. Tapi
hanya karena mereka semuanya orang muslim, yang beriman kepada Tuhan yang
satu Allah swt, berthawaf di rumah yang satu Bait al-Haram, berpedoman pada
kitab yang satu al-Quran, berpanutan kepada Rasul yang satu Muhammad saw,
dan menunaikan amalan-amalan yang satu yaitu ibadah haji. Seluruh hal tersebut
sudah melambangkan bahwa ibadah haji dapat memberi nilai persatuan pada
seluruh umat Islam di seluruh penjuru dunia.
Sementara itu, ibadah haji merupakan salah satu wahana efektif bagi kaum
muslimin dalam mewujudkan perdamaian. Karena perjalanan ibadah haji
merupakan perjalanan yang perdamaian, menuju ke tanah perdamaian dan berada
pada bulan-bulan perdamaian. Bait al-Haram yang telah dijadikan oleh Allah
sebagai suatu kawasan tempat tinggal yang penuh keamanan, tempat ini
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merupakan satu kawasan yang aman, dalam arti sepenuhnya lain daripada yang
lain, karena keamanannya mencakup pula segenap burung, binatang buruan dan
aneka ragam tanaman yang hidup dan tumbuh di tempat tersebut.
Sebagai jalan menuju kedamaian, hal ini di buktikan dengan
dilaksanakannya ibadah haji pada bulan Dzul Qaidah dan Dzul Hijjah, yang
termasuk bulan yang harus dihormati. Bulan-bulan yang ditetapkan Allah sebagai
saat perdamaian total, dilaran menghunus pedang, haram mengalirkan darah orang
dan harus dihentikan semua bentuk perang.
2. Manfaat Ukhrawi
a. Pengaruh Pada Jiwa dan Kehidupan
Tujuan pertama dari peribadatan dalam Islam adalah mengikuti printah-
perintah Allah dan memenuhi hak-haknya, di balik peribadatan-peribadatan
tersebut terdapat pengaruh-pengaruh positif dan manfaat-manfaat yang besar bagi
kehidupan pribadi orang-orang yang melaksanakan ibadah haji. Haji adalah
ibadah yang paling banyak mengandung hal-hal yang bersifat ta’abbudi, yang
tujuan dan hikmahnya secara terperinci tidak dapat diketahui dengan pasti.
b. Menyuburkan Rohani
Ibadah haji menyuburkan kekuatan rohani, yang merupakan bekal amat
penting bagi kehidupan seorang muslim. Karena dengan ibadah haji, hati semakin
bergairah dalam mentaati perintah dan semakin menyesal atas kesalahan yang
dilakukan. Perasaan cinta kepada Allah pun semakin mendalam, demikian pula
terhadap Rasul-Nya, para pengikut dan pendukungnya, dan terhadap semua orang
yang bersedia mengikuti cahaya kebenaran yag diajarkan olehnya. Dengan
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demikian perasaan ukhuwah terhadap sesama muslim di mana saja berada akan
tetap ada serta semangat membela dan mempertahankan Islam.
Sesungguhnya tanah suci yang penuh dengan peninggalan sejarah
perjuangan para nabi, ibadah haji yang penuh dengan amalan yang memberi kesan
yang kuat dalam pemikiran dan budaya, semua itu akan memberi kesan yang kuat
dalam lubuk hati setiap muslim. Setelah menunaikan ibadah haji hatinya akan
menjadi suci, perilakunya amat terpuji, kehendaknya untuk berbuat baik semakin
tinggi, dan daya tahannya semakin kokoh dalam menghadapi segala rayuan yang
mengarah kepada perbuatan keji. Dan manakala seseorang telah menunaikan
hajinya dengan mabrur, hanya karena didorong mendambakan ridha Allah semata,
maka jelas pengaruhnya pun akan semakin yakin. Demikianlah betapa peranan
dan pengaruh ibadah haji dalam menyuburkan jiwa dan menghaluskan perasaan,
sehingga yang bersangkutan seolah-olah tampil dalam wajah baru, wajah yang
penuh keindahan dan kesucian.
Selain hikmah secara umum yang telah diuraikan secara umum, ternyata
seluruh rangkaian Ibadah Haji mengandung hikmah yang mendalam pula, adapun
hikmah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Miqat
Miqat merupakan tempat bermulanya ibadah haji bagi jamaah haji,
meliputi makna waktu dan tempat.  Miqat makani adalah suatu tempat dimana
jamaah haji akan mulai berihram. Dan memasang niat hajinya. Sedang miqat
zamani merujuk kepada waktu diperbolehkan melaksanakan ibadah haji yaitu
antara bulan Syawal sampai bulan Zulhijah. Dari miqat ini jamaah haji
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melafadzkan niat berhaji dan mulai menyahut panggilan berhaji dengan cara
mengmandangkan talbiyah. Yang artinya kami datang ya Allah memenuhi
seruanmu.
Miqat adalah ruang dan waktu untuk memulai tugas yang suci, titik ini
merupakan awal baru untuk memulai kegiatan yang baru dan penuh orentasi, pada
titik ini pula terdapat pemisahan antara masa lalu dan masa depan, masa lalu yang
tidak mempunyai cita-cita menuju masa depan dengan tugas dan ideologi.
Nilai hikmah dalam aspek tersebut dapat dimaknai bahwa: ruang dan
waktu hanya akan bermakna bila ada manusia di dalamanya, jika tanpa itu, ruang
dan waktu tinggallah ruang dan waktu yang tidak memilki arti apa-apa.
Sedangakan manusia hanya akan bernilai dihadapan tuhan jika melakukan segala
perintahanya dan menjauhi larangannya serta melakukan amal-amal shaleh.
Dengan demikian ruang dan waktu memiliki hubungan erat dengan tindakan,
olehnya mengabaikan dan tidak memperdulikan salah satunya akan berakibat
kesengsaraan bagi hidupnya.
Secara singkat miqat memberikan pelajaran bagi manusia, agar memiliki
semangat dan komitmen dalam setiap memulai segala sesuatu yang baik, baik
menyangkut dunia maupun ukhrawi. Sebagaiman berkomitmen untuk
melaksanakan haji yang dimulai dari miqat.
b. Ihram
Pada saat melakukan ibadah haji para jamaah haji mengenakan pakaian
yang sama yaitu pakaian ihram sebagai seragam yang sama yang patut dikenakan,
menurut Ibnu Mas’ud bahwa pakaian ihram haji melambangkan tidak adanya
79
saudagar yang kaya raya dan tidak adanya bangsawan yang tinggi pangkatnya dan
tidak ada pula budak-budak yang dianggap hina, mereka semua adalah sederajat.72
Ihram sebagai sarana kesucian diri dengan mengontrol keinginan dan
nafsu, langkah pertama untuk menjadi manusia sempurna adalah kemampuan diri
untuk mengontrol diri, dari keinginan dan hawa nafsu. Dalam ihram seseorang
diharamkan dari memakai sesuatu yang halal, ini merupakan gambaran bahwa
seorang individu harus dapat mengontrol antara keperluan dan keinginan, seorang
yang sukses adalah individu yang dapat melihat antara keperluan dan keinginan.
Berarti Ihram adalah bagaimana seseorang dapat mengontrol diri dari memakai
kekayaan yang berlebihan, memakai kekuasaan, mubazir, dan lain sebagainya.
Dari uaraian di atas menunjukan bahwa ihram dapat mendidik manusia
agar tidak membeda-bedakan antara kaya dan miski, pejabat dan rakyat, akan
tetapi semua sama, apabila hal tersebut telah ada dan terpelihara dalam diri
individu maka akan tercipta kedamaian, kasih sayang dan solidaritas antara
sesama manusia.
c. Wukuf
Hari tarwiyah 8 zulhijah adalah hari pengumuman, bahwa besok wukuf
akan dimulai. Pengumuman ini disampaikan oleh amirul-hajj sebagai wakil imam,
kepala Negara. Pada masa pemerintahan Rasulullah, Setelah menunjuk Khalifah
yang menunjuk Amirul hajj, gubernur hajj, panglima tinggi hajj yang bertindak
atas nama pemerintah/Negara.
72Ibnu Mas’ud, Fikh Mazhab Syafi’i, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 65.
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Setelah ada pengumuman tersebut jamaah haji dapat melaukan persiapan,
dari perbekalan, makan, minum hingga transportasi. Mulai dari hari ini dan
beberapa hari mendatang para jamaah haji akan berada di luar kota Makkah.
Biasanya setelah shalat asar jammaah haji secara beramai-ramai bergerak keluar
keluar meninggalkan ka’bah, Menuju padang arafah.
Wukuf mengandung arti berhenti, berdiam beberapa waktu, dimulai dari
tergelincirnya matahari 9 zulhijjah hingga terbenamnya matahari dihari yang sama
di padang arafah. Para jamaah haji diperbolehkan meninggalkan padang Arafah
setelah matahari benar-benar telah tenggelam.
Arafah adalah padang tandus sebagai wadah pertemuan antara sesama
muslim yang tidak membedakan kaya dan miskin, cendikiawan atau mereka yang
tidak pernah mengenyam pendidikan sama sekali.  Mereka berada dalam garis
yang sama dihadapan Allah, pembeda mereka hanyalah tingkat ketaqwaannya.
Padang arafah membawa kenangan akan peristiwa nenek moyang pertama
manusia, Adam dan Hawa, di tempat tersebut Allah mempertemukan mereka
setelah berpisah dari surga. Bukit Rahmah (Jabal Rahmah) menjadi saksi
pertemuan manusia dimasa lalu, sekarang dan akan datang.
Hikmah yang terdapat dalam wukuf tersebut dapat dimaknai bermulanya
perjalanan hijrah, periode berpisahnya antara bathil dan yang haq. Hijrah juga
mengandung makna, lahirnya suatu masyarakat baru, dari masyarakat jahilliyah
menjadi masyarakat tauhid, yang berhukumkan berdasarkan hukum Allah,
masyarakat yang semata-mata taat kepada Allah dan Rasul serta mematuhi Ulil
‘amri.
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Dengan demikian kesimpulan yang dapat ditarik dari keterngan di atas,
wukuf di arafah mempunyai hikmah sebagi persatuan bagi umat Islam dan
merupakan babak awal terbentuknya masyarakat tauhid serta terjalinnya ikatan
saudara sesama muslim.
d. Sa’i
Sa’i sebagai lambang meningkatkan etos kerja sebagai khalifah. Manusia
mendapat tugas menjadi khalifah di muka bumi, sehingga seluruh kekayaan alam
dapat menjadi modal yang berguna bagi kehidupan manusia Khalifah adalah
menguasai bumi, dengan kerja keras. Itulah yang digambarkan dalam ibadah Sa’i,
berjalan dan berlari-lari kecil dari bukit Safa menuju bukit Marwa. Sudah menjadi
sunatullah, siapa yang mempunyai etos kerja yang tinggi maka dia akan
menguasai dunia, penguasan dunia tidak mungkin di dapat dengan beribadah,
berzikir, dan berdoa semata-mata tetapi harus dilakukan dengan penguasaan ilmu,
kerja yang professional, bekerja keras, disiplin dan ketabahan, dengan manajemen
yang rapi, dan semangat pantang menyerah.
Penguasaan dunia (khalifah) hanya dapat dicapai dengan landasan
keilmuan, yang diperoleh melalui riset dan penelitian, (istikhlaf) diaplikasikan
dalam inovasi teknologi (taskhir) yang dipergunakan untuk kemajuan dan
kemaslahatan masyarakat global (isti'mar). Hal ini hanya dapat dicapai dengan
etos kerja yang tinggi, semangat, sebagaimana Siti Hajar berusaha untuk
menaklukkan bukit Safa dan Marwa seorang diri di tengah padang pasir yang
tandus.
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Manusia yang melakukan sa’i adalah manusia yang berusaha dengan
sungguh-sungguh, disiplin tinggi, semangat, pantang menyerah, dalam bidang dan
profesi masing-masing. Dengan aplikasi ibadah Sai dalam menghadapi dan
menjalani kehidupan inilah maka umat Islam terdahulu menjadi umat teladan,
umat terbaik, umat yang berprestasi dalam segala bidang kehidupan dan menjadi
umat yang tercatat dengan catatan emas dalam sejarah kemanusiaan.
e. Mabit, Muzdalifah
Setelah melaksanakan wukuf, jamaah haji bersiap-siap menuju Mina,
untuk menghadapinya, jamaah haji perlu melakukan persiapan sempuran baik
secara fisik maupun secara mental. Untuk keperluan tersebut, mereka diharuskan
berhenti, yakni bermalam, istirahat dimuzdalifah yang merupakan temapt dekat
Mina. Di dalam kegelapan malam para jamaah haji mengumpulkan batu kerikil
sebagai alat melempar jumrah aqabah pada esok harinya.
Mabit di muzdalifah ini memberikan pelajaran kepada umat manusia, jika
segala sesuatu yang akan dilakukan harus melalui persiapan yang matang, tidak
boleh terburu-buru tanpa perhitungan, sehingga hasil dari usaha tersebut benar-
benar memuaskan dan tidak mengecewakan.
f. Melontar Jumrah dan Qurban
Setelah melakukan mabit di muzdalifah, jamaah haji menuju ke Mina
untuk melakukan lontar jumrah.  Di sinilah jamaah haji beramai-ramai melontar
jumrah, menggunakan kerikil yang telah dipersiapan ketika mabitz di muzdalifah.
Lontar jumrah ini merupakan sunnah dari millah dari nabi Ibrahim dalam hal
memerangi setan sebagai musuh manusia yang merintangi tugas amanah Allah.
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Tersungkurnya musuh ini ditandai dengan penyembelihan hewan kurban, darah
mengalir ke bumi sebagai bentuk syukur dan kemenangan.
Selesai melakukan segala rangkain ibadah di mina, jamaah haji biasanya
bertahalul, melepas kain ikhram dan menggantinya dengan pakaian biasa.
Dengan tahalul jamaah haji akan terbebas dari beberapa larangan ihram. Setelah
melakukan tahalul jamaah haji, kembali menuju ke Makkah. Hal ini sebagai
upaya menunjukan rasa syukur dan kegembiraan setelah dapat menyempurnakan
perintah melontar dan kurban.
Mina dan kewajiban melontar jumrah serta kurban mengingatkan akan
marhalah jihad. Marahalah yang diwajibkan Allah swt untuk berperang, angkat
senjata, mempertahankan akidah, agama dan cita-cita.
g. Thawaf Ifadhah
Thawaf dikenal sebagai peribadatan yang telah berlangsung sejak awal
keberadaan manusia di muka bumi. Tata cara thawaf ini menyerupai peribadatan
yang dilakukan malaikat di bait al-makmur. Disitulah para malaikat berthawaf,
sujud, ruku’ bertasbih dan tidak keluar selama-lamanya.
Dinamakan thawaf ifadhah, karena jamaah haji yang datang berombangan
(faudh) untuk melakukan thawaf di bait Allah, setelah melontar jumrah, berkurban
serta tahalul. Thawaf ini juga dikenal dengan sebutan thawaf haji sebagai salah
satu rukun ibadah haji tersebut.
Thawaf merupakan gerakan mengelilinngi ka’bah, hal ini mengisyarakat
bahwa kehidupan itu selalu berputar. Tidak ada kehidupan yang tetap, keadaan
akan selalu berubah. Sehingga manusia harus siap dan mampu mengahdapinya.
84
Thawaf mengajarkan agar hidup selalu progres tidak takut menghadapi masalah
dan mampu mengatasinya, thawaf merupakan gambaran dari setiap individu yang
ingin mencapai titik kesempurnaan hidup agar dapat menjadikan seluruh kegiatan
dan aktivitasnya dalam rangka ibadah, pendekatan diri kepada Tuhan. Thawaf
juga bermakna bahwa segala gerak dan langkah hanya dilakukan dalam kerangka
syariah, hukum-hukum dan perintah Tuhan. Manusia adalah bagian dari pada
alam semesta, dan alam dengan seluruh planetnya malakukan thawaf demikian
juga malaikat melakukan thawaf di Baitul Makmur, maka manusia juga secara
fisik, rohani, pemikiran, kejiwaaan dan sistem kehidupan harus tawaf kepada
Allah.
Thawaf juga bermakna selalu melihat dan memperhatikan (muhasabah)
diri apakah seluruh aktifitas keduniaan sudah dalam kerangka hukum-hukum
Allah dan bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Individu yang dapat
melakukan thawaf kehidupan ini merupakan manusia sempurna di hadapan Allah,
sebab semua gerak dan langkah hanya untuk beribadah.
Quraish Shihab, mengutarakan bahwa dalam pelaksanaan ibadah haji, baik
dalam acara ritual atau dalam tuntunan non ritualnya, dalam bentuk kewajiban
atau larangan, dalam bentuk nyata atau simbolik mempunyai makna tersendiri,
antara lain:
1. Ibadah haji dimulai dengan niat sambil menanggalkan pakaian biasa dan
mengenakan pakaian ihram. Tidak dapat disangkal bahwa pakaian
menurut kenyataannya merupakan pembeda antara seorang dengan yang
lainnya. Pembedaan tersebut dapat membawa antara lain, kepada
perbedaan status sosial, ekonomi atau profesi. Di miqat makani,
pembedaan tersebut harus ditanggalkan, sehingga semua harus memakai
pakaian yang sama. Hal tersebut mengindikasikan bahwa dalam ibadah
haji terdapat pendidikan egaliter (kesamaan).
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2. Dengan dikenakannya pakaian ihram, maka sejumlah larangan harus
ditinggalkan oleh pelaku ibadah haji. Dilarang membunuh binatang dan
mencabut pepohonan. Mengapa? Karena manusia berfungsi memelihara
makhluk-makhluk Allah serta memberinya kesempatan seluas mungkin
untuk mencapai tujuan penciptaan-Nya.
3. Setelah selesai melakukan thawaf, yang menjadikan pelakunya larut dan
berbaur bersama manusia-manusia yang lain, serta memberikan kesan
kebersamaan menuju satu tujuan yang sama yakni berada dalam
lingkungan Allah, dilakukanlah sa’i.
4. Di Arafah, padang yang luas lagi gersang itu, seluruh jamaah wuquf
(berhenti) sampai terbenamnya matahari. Di sanalah mereka seharusnya
menemukan ma’rifah pengetahuan sejati tentang jatidirinya, akhir
perjalanan hidupnya. Di sana pula seharusnya ia menyadari langkah-
langkahnya selama ini. Dengan kesadaran-kesadaran itulah yang
menghantarkannya di padang Arafah untuk menjadi arif (sadar) dan
mengetahui.
5. Dari Arafah, para jama’ah ke Muzdalifah untuk mengumpulkan senjata
dalam menghadapi musuh utama yaitu setan. Kemudian melanjutkan
perjalanan ke Mina dan di sana para jamaah haji melampiaskan
kebencian dan kemarahan mereka menjadi penyebab segala kegetiran
yang dialaminya. Batu dikumpulkan di tengah malam sebagai lambang
bahwa musuh tidak boleh mengetahui siasat dan senjata yang dimiliki.73
Selain itu, Ismail Muhammad Syah, dalam bukunya Filsafat Hukum Islam
mengutarakan bahwa haji merupakan kumpulan yang sangat indah dari lambang-
lambang kerohanian yang mengantarkan umat Islam dari seluruh penjuru dunia
dengan berbagai ras, bangsa dan bahasa merupakan suatu momentum untuk
mempererat tali persaudaraan.74
Ibadah haji tidak hanya semata-mata ditujukan untuk menjaga hubungan
baik dengan Allah tetapi juga menjaga hubungan baik dengan diri sendiri, sesama
manusia, menjaga hubungan baik dengan alam. Hubungan sesama manusia harus
terpelihara secara terus menerus, seperti halnya ketika seorang haji memakai
pakaian ihram. Pada saat itu dilarang membunuh hewan sekecil apapun,
73M. Quraisy Shihab, Membumikan Al Qur'an Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2004), h. 335-337.
74Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), h. 54.
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menebang pepohonan. Larangan ini terkait dengan persoalan menjaga hubungan
baik dengan alam dan lingkungan sekitar. Amaliah tersebut mengajarkan kepada
umat manusia untuk senantiasa ramah terhadap lingkungan dengan menjaga dan
tidak mengeksploitasi lingkungan. Selain itu haji memiliki pendidikan dalam
dimensi tertentu sebagaimana uraian berikut ini:
a. Haji sebagai saran bersyukur
Melaksanakan kewajiban haji merupakan ungkapan syukur atas nikmat
harta dan kesehatan. Keduanya merupakan kenikmatan terbesar yang diterima
manusia di dunia. Dalam haji ungkapan syukur atas kedua nikmat terbesar ini
dicurahkan, dan dalam haji pula manusia melakukan perjuangan jiwa raga,
menafkahkan hartanya dalam rangka menaati serta mendekatkan diri kepada
Allah. Jadi, di dalam ibadah haji terkandung rasa syukur kepada Allah atas
berbagai karunia dan kenikmatan, sedangkan mensyukuri nikmat merupakan
kewajiban seorang hamba kepada Tuhannya yang tidak boleh ditinggalkan.
Apabila ditinggalkan, berarti dia telah mengingkari nikmat Allah. Untuk itu kaum
muslimin yang telah diberi anugerah dan kenikmatan untuk segera
menyempurnakan penghambaannya kepada Allah dan rasa syukur atas nikmatnya
dengan menunaikan ibadah haji dengan penuh kesungguhan dan keikhlasan.
b. Taqwa
Peribadatan agama Islam sejalan dengan bentuk-bentuk peribadatan yang
melambangkan kebesaran syi’ar Allah. Misalnya melaksanakan thawaf di
sekeliling Ka’bah adalah gerakan terikat dengan ketentuan dan tata aturan seperti
perputaran yang harus dimulai dari hajar aswad berputar ke arah kiri, dilarang
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berbicara yang tidak berarti atau maksiat, bahkan hati dan badan harus bersih dari
kotoran. Ini semua membuktikan bahwa ibadah haji benar-benar suatu ibadah
yang harus dilaksanakan dengan satu sikap penyerahan diri secara total kepada
Allah swt. Kemauan keras, ketakwaan dan keikhlasan sangat berarti bagi jamaah
karena hanya dengan modal itulah ia mendapatkan ibadah haji yang diterima
Allah.
c. Ikhlas
Ibadah haji itu memiliki ciri khusus, berbeda dengan ibadah lainnya,
seperti sholat, puasa, zakat, dan sebagainya, apalagi banyak amalan dan peraturan
ibadah haji yang tidak mudah dicerna oleh pikiran. Hal tersebut dimaksudkan agar
manusia dalam menghambakan diri kepada Allah lebih tulus dan sempurna.
Karena hakikatnya, ibadah haji merupakan perintah Allah kepada hambanya yang
telah mampu melaksanakannya. Kepatuhan dan ketaatan semacam ini merupakan
cermin dari kuatnya keimanan seseorang, sehingga seorang hamba mau
melaksanakan haji dengan penuh keikhlasan. Dengan demikian dapat dipahami
bahwa jamaah yang sedang melaksanakan ibadah haji dengan cara yang benar dan
baik sesuai tuntunan Allah dan Rasulnya adalah kelompok manusia yang penuh
dengan keikhlasan.
d. Haji mendidik manusia untuk berakhlak
Dalam ibadah haji, ketika sedang ihram ada larangan untuk tidak rafats
(berhubungan seks). Hal ini karena ibadah haji merupakan pekerjaan yang sangat
mulia dan terpuji. Olehnya dilarang untuk melakukan berbagai perbuatan yang
dapat membatalkan ibadah tersebut, pelajaran ini sebenarnya bukanlah hal yang
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terhenti setelah jamaah haji kembali ke tanah air, tetapi perbuatan tersebut sebagai
bekal kehidupan setelah kembali dari menunaikan ibadah di tanah air.
e. haji mendidik untuk mengendalikan hawa nafsu
Dalam melaksanakan ibadah haji, mengendalikan hawa nafsu merupakan
hal yang sangat urgen. Sebab setiap saat setan menggoda jamaah untuk mengajak
pada jalan yang sesat. Hal ini bisa dipahami ketika jamaah melempar jumrah,
melempar jumrah merupakan perwujudan permusuhan dan kebencian terhadap
setan yang selalu berusaha untuk menyesatkan manusia dari jalan yang diridhai
Allah, hal tersebut membuktikan betapa seriusnya Allah memperingatkan kepada
para hambanya untuk selalu mengendalikan hawa nafsu agar tidak terbujuk oleh
rayuan setan.
f. Tolong menolong
Suasana pertemuan akbar (haji) bukan hanya satu bentuk budaya atau adat
istiadat. Baik dari cara tutur kata maupun tingkah laku yang mungkin asing satu
sama lainnya membutuhkan pengertian dan toleransi untuk saling memahami
keadaan orang lain dan menghilangkan sifat egois. Mereka dengan berpakaian
yang sama, saling bergaul, dilandasi dengan ukhuwah islamiyah sehingga mereka
saling mengingatkan dan saling tolong menolong.
Ibadah haji merupakan wujud nyata dari persaudaraan antara muslim
sedunia. Pertemuan ini akan dapat menghilangkan perbedaan-perbedaan sistem
politik yang dianutnya atau perbedaan madzhab, baik yang menyangkut aqidah
maupun ibadah. Dengan demikian haji mendidik manusia menumbuhkan kembali
kesadaran kita tentang hakikat penciptaan manusia dari asal yang satu yaitu
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Adam, sehingga antara satu suku dengan suku yang lain, antara satu bangsa
dengan bangsa lain yang berbeda warna kulit, bahasa dan adat istiadat, berbeda
kemampuan dan keberadaannya, menumbuhkan kesadaran untuk memelihara
persaudaraan serta menjauhkan diri dari perpecahan merupakan realisasi
pengakuan bahwa pada hakikatnya kedudukan manusia adalah sama di hadapan
Allah.
Berdasarkan berbagai argumen di atas maka pada hakikatnya haji mampu
menjadikan manusia lebih arif dan bijaksana dalam bertindak, berucap serta
berprilaku dalam kehidupan, ibadah haji bukan hanya mendidik manusia secara
individu tetapi mendidik manusia untuk bertanggung jawab kepada Allah, diri
pribadi serta lingkungan, olehnya apabila makna haji dipahami dengan benar dan
diamalkan dengan ikhlas maka haji dapat menjadi panutan yang tepat dalam
kehidupan manusia.
3. Manasik Haji
Pengertian bimbingan dalam pandangan Islam sebagaimana menurut
Thohari Munawar adalah proses pemberian bantuan kepada individu agar dalam
kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah
sehingga dapat mencapai kebahagiaan dalam kehidupan dunia dan akhiraat.75
Menurut Aunur Rahim Faqih bimbingan yaitu proses pemberian bantuan terhadap
individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah,
75Thohari Munawar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling dalam Islam,
(Jakarta: UI Press, 1992), h. 142.
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sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.76 Dewa Ketut
Sukardi mengartikan bimbingan sebagai proses pemberian bantuan terus-menerus
dan sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian
dalam pemahaman diri dan perwujudan dalam mencapai tingkat perkembangan
yang optimal.77
Dalam sumber yang lain mengemukakan bahwa bimbingan Islam adalah
suatu aktifitas memberikan bimbingan, pelajaran, dan pedoman kepada
individu yang meminta bimbingan (konseli) dalam hal bagaimana
seharusnya seorang konseli dapat mengembangkan potensi akal pikirannya,
kejiwaannya, keimanan dan keyakinan serta dapat menanggulangi
problematika hidup dan kehidupannya dengan baik dan benar secara
mandiri yang berparadigma kepada Alquran dan Sunnah Rasulullah saw.78
Bimbingan adalah suatu proses pemberian kepada individu atau sekelompok
masyarakat dengan tujuan untuk mengfungsikan seoptimal mungkin nilai-nilai
keagamaan dalam kebulatan pribadi atau tatanan masyarakat sehingga dapat
bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat.79
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah suatu
proses pemberian bantuan atau pertolongan kepada seseorang atau sekolompok,
dalam hal ini konselor kepada klien, guna memecahkan masalah dalam kaitannya
mengoptimalkan potensinya dan kesadaran akan dirinya dan tujuan hidupnya
dalam mengabdi dan bertaqwa kepada Allah swt, atau bimbingan merupakan
76Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Cet II, Yogyakarta: UII
Press, 2001), h. 12.
77Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 20.
78M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi dan Konseling Islam, (Cet 1, Yogyakarta:
Fajar Pustaka Baru, 2001), h. 137.
79Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bimbingan Penyuluhan Agama Sebagai Tekhnik
Dakwah, (Surabaya: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel, 1997), h. 18.
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bantuan yang bersifat mental spiritual di mana diharapkan dengan melakukan
kekuatan iman dan takwanya kepada Tuhan seseorang mampu mengatasi sendiri
problem yang sedang dihadapinya. Untuk lebih jelasnya definisi bimbingan dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bimbingan merupakan suatu proses yang berkesinambungan sehingga bantuan
itu diberikan secara sistematis, berencana, terus-menerus dan terarah kepada
tujuan tertentu. Dengan demikian kegiatan bimbingan bukanlah kegiatan yang
dilakukan secara kebetulan, insidental, sewaktu-waktu tidak sengaja atau
kegiatan yang asal-asalan.
2. Bimbingan merupakan proses membantu individu. Dengan menggunakan kata
membantu berarti dalam kegiatan bimbingan tidak adanya unsur paksaan.
Dalam kegiatan bimbingan, pembimbing tidak memaksa individu untuk
menuju kesuatu tujuan yang ditetapkan oleh pembimbing, melainkan
pembimbing membantu mengarahkan klien kearah suatu tujuan yang telah
ditetapkan bersama-sama, sehingga klien dapat mengembangkan potensi yang
dimilikinya secara optimal. Dengan demikian dalam kegiatan bimbingan
dibutuhkan kerjasama yang demokratis antara pembimbing dengan kliennya.
3. Bahwa bantuan diberikan kepada setiap individu yang memerlukannya  dalam
proses perkembanganya. Hal ini mengandung arti bahwa bimbingan
memberikan bantuannya kepada setiap individu, baik anak-anak, remaja,
dewasa, maupun orang tua.
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4. Bahwa bantuan yang diberikan melalui pelayanan bimbingan bertujuan agar
individu dapat mengembangkan dirinya secara optimal sesuai dengan potensi
yang dimilikinya.
Dari beberapa analisis pengertian bimbingan tersebut dapat disimpulan
makna bimbingan sebagai berikut:
1. Bimbingan adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan individu secara sadar
untuk memenuhi kebutuhan dirinya.
2. Bimbingan sebagai usaha memperoleh perubahan tingkah laku.
3. Hasil dari bimbingan itu ditandai dengan perubahan seluruh aspek tingkah laku
yaitu aspek kebiasaan, pengalaman dan sikap.
Dengan demikian bimbingan dapat diartikan sebagai proses pemberian
bantuan dari pembimbing kepada klien agar terhindar dari kesulitan, yang
mungkin muncul selama proses kegiatan berlangsung, sehingga dapat mencapai
hasil yang optimal.
Berdasarkan undang-undang nomor 13 tahun 2008 pasal 6 menyebutkan
bahwa pemerintah berkewajiban melakukan pembinaan, pelayanan dan
perlindungan dengan menyediakan layanan bimbingan ibadah haji, akomodasi,
transportasi dan pelayanan haji.80 Upaya peningkatan pelayanan ibadah haji
sebagaimana dirumuskan dalam kebijaksanaan teknis penyelenggaraan ibadah haji
yaitu kegiatan bimbingan ibadah haji secara intensif kepada calon jamaah haji
sejak melakukan pendaftaran, selama di Arab Saudi sampai kembali di Tanah Air.
80Muhammad M. Basyumi, Reformasi Manajemen Haji, (jakarta: FDK Press, 2008), h. 1.
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Pembinaan calon jamaah haji menjadi tanggung jawab Kementerian Agama
Kabupaten/Kota dalam hal ini seksi penyelenggaraan ibadah haji dan umrah,
dalam pelaksanaannya bekerja sama dengan Kantor Urusan Agama (KUA),
penyuluh agama, Departemen Kesehatan, Alim ulama, lembaga ormas seperti
Penyelenggaraan Ibdah Haji Khusus (PIHK) dan Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji (KBIH) dan sebagainya.
Bimbingan merupakan kegiatan yang bersumber pada kehidupan manusia.
Kenyataan menunjukkan bahwa manusia di dalam kehidupannya menghadapi
persoalan-persoalan yang silih berganti. Manusia tidak sama satu dengan yang
lain, baik dalam sifat maupun kemampuannya. Ada manusia yang sanggup
mengatasi persoalan tanpa bantuan pihak lain, tetapi tidak sedikit manusia yang
tidak mampu mengatasi persoalan bila tidak dibantu orang lain. Khususnya bagi
yang terakhir inilah bimbingan diperlukan.
Pada pelaksanaan bimbingan, pembimbing memiliki peranan yang sangat
penting karena pembimbing merupakan sumber yang sangat menguasai informasi
tentang keadaan yang akan dihadapi dengan berbekal pengalaman dan wawasan
yang dimiliki. Di dalam melakukan bimbingan, kerja sama konselor dengan
personel lain merupakan suatu syarat yang tidak boleh ditinggalkan. Kerja sama
ini akan menjamin tersusunnya program bimbingan yang komprehensif,
memenuhi sasaran, serta realistik. Kegiatan bimbingan di Kementerian Agama
merupakan bagian integral dari keseluruhan program kegiatan yang akanm
dilakukan yaitu ibadah haji. Melalui kegiatan bimbingan, jamaah haji mampu
mengembangkan potensi dalam dirinya.
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Penyelenggaraan haji adalah kegiatan yang membutuhkan kerja sama yang
baik antara semua pihak, meskipun tugas ini sangat berat namun merupakan tugas
mulia dan bernuansa ibadah. Pelayanan yang terbaik dan peningkatan mutu selalu
sebagai karya terbaik yang akan diberikan kepada calon jemaah haji oleh para
penyelenggara haji, hal itu diwujudkan dengan diselenggarakannya bimbingan
manasik haji. Pemakaian istilah manasik hanya pada ibadah haji saja dan tidak
digunakan pada ibadah-ibadah yang lain. Bimbingan manasik merupakan bentuk
petunjuk/penjelasan cara mengerjakan dan sebagai tuntunan hal-hal yang
berhubungan dengan rukun, wajib, dan sunnah haji sebagai ibadah yang akan
dilakukan oleh jamaah haji.
Menurut Aunur Rahim Faqih, bimbingan adalah proses pemberian bantuan
terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk
Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.81
Dapat diketahui bahwa tujuan bimbingan, menurut Ahmad Mubarok ada dua
tujuan yaitu :
a. Tujuan dari bimbingan yaitu membantu klien agar ia memiliki
pengetahuan dan keberanian mengambil keputusan untuk melakukan
suatu perbuatan yang dipandang baik, benar dan bermanfaat untuk
kehidupannya di dunia dan untuk kepentingan akhirat.
b. Tujuan khusus dari bimbingan yaitu untuk membantu klien agar dapat
mengahadapi masalah yang dihadapi.82
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah suatu
proses pemberian bantuan atau pertolongan kepada seseorang atau sekolompok,
81Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta: UII Pres,
2001), h. 4.
82Ahmad Mubarok, Al-Irsyad An-Nafsy Konseling Islam Teori dan Kasus (Jakarta: Bina
Rena Pariwara, 2000), h. 4-5.
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dalam hal ini konselor kepada klien, guna memecahkan masalah dalam kaitannya
mengoptimalkan potensinya dan kesadaran akan dirinya dan tujuan hidupnya
dalam mengabdi dan bertaqwa kepada Allah swt. bimbingan merupakan bantuan
yang bersifat mental spiritual di mana diharapkan seseorang mampu mengatasi
sendiri problem yang sedang dihadapinya. Adapun azas-azas bimbingan dalam
konsep Islam adalah sebgai berikut:
a. Asas kebahagiaan dunia dan akhirat Kebahagiaan hidup duniawi bagi seorang
muslim hanya merupakan kebahagiaan yang sifatnya sementara, kebahagiaan
akhiratlah yang menjadi tujuan utama, sebab kebahagiaan akhirat merupakan
kebahagiaan yang abadi, yang amat baik.
b. Asas Fitrah, Manusia menurut Islam dilahirkan dalam atau membawa fitrah,
yaitu berbagai kemampuan potensial bawaan dan kecenderungan sebagai
muslim atau beragama Islam.
c. Asas Lillahi Ta’ala bimbingan diselenggarakan semata-mata karena Allah,
konsekuensi dari asas ini berarti pembimbing melakukan tugasnya dengan
penuh keikhlasan. Sementara yang dibimbing menerima bimbingan dengan
ikhlas dan rela, karena semua pihak merasa bahwa yang dilakukan adalah
karena dan untuk mengabdi kepada Allah semata, sesuai dengan fungsi dan
tugasnya sebagai makhluk Allah yang harus senantiasa mengabdi kepadanya.
d. Asas kesatuan jasmani dan rohani, bimbingan memperlakukan konselinya
sebagai makhluk jasmaniah. Rohaniah tidak memandang sebagai makhluk
biologis semata, atau makhluk rohaniah semata. Bimbingan membantu
individu untuk hidup dalam keseimbangan jasmaniah dan rohaniah tersebut.
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Asas keseimbangan ruhaniyah, Rohani manusia memiliki unsur dan daya
kemampuan pikir, merasakan atau menghayati dan kehendak hawa nafsu serta
juga akal. Orang yang dibimbing diajak mengetahui apa yang perlu
diketahuinya, kemudian memikirkan apa yang perlu dipikirkan, sehingga
memperoleh keyakinan, tidak menerima begitu saja, tetapi tidak menolak
begitu saja. Kemudian diajak memahami apa yang perlu dipahami dan
dihayatinya setelah berdasarkan pemikiran dan analisa yang jernih diperoleh
keyakinan tersebut.
e. Asas kemaujudan individu, bimbingan berlangsung pada citra manusia
menurut Islam, memandang seorang individu merupakan suatu maujud
(Eksistensi) tersendiri. Individu mempunyai hak, mempunyai perbedaan
individu dari apa yang lainnya dan mempunyai kemerdekaan pribadi sebagai
konsekuensi dari haknya dan kemampuannya fundamental potensi
rohaniahnya.
f. Asas keahlian, bimbingan Islam dilakukan oleh orang-orang yang memang
memiliki kemampuan, keahlian dibidang tersebut, baik keahlian dalam
metodologi dan teknik-teknik bimbingan maupun dalam bidang yang menjadi
permasalahan.83
Berdasarkan berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
paradigma bimbingan memuat asumsi-asumsi sebagai berikut:
Pertama, Bimbingan merupakan suatu proses yang berkesinambungan
sehingga bantuan itu diberikan secara sistematis, berencana, terus-menerus dan
83Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam, (Surabaya:
Dakwah Digital Press, 2009), h. 28-31.
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terarah kepada tujuan tertentu. Dengan demikian kegiatan bimbingan bukanlah
kegiatan yang dilakukan secara kebetulan, insidental, sewaktu-waktu tidak
sengaja atau kegiatan yang asal-asalan.
Kedua, Bimbingan merupakan proses membantu individu. Dengan
menggunakan kata membantu berarti dalam kegiatan bimbingan tidak adanya
unsur paksaan. Dalam kegiatan bimbingan, pembimbing tidak memaksa individu
untuk menuju kesuatu tujuan yang ditetapkan oleh pembimbing, melainkan
pembimbing membantu mengarahkan klien kearah suatu tujuan yang telah
ditetapkan bersama-sama, sehingga klien dapat mengembangkan potensi yang
dimilikinya secara optimal. Dengan demikian dalam kegiatan bimbingan
dibutuhkan kerjasama yang demokratis antara pembimbing dengan kliennya.
Ketiga, Bahwa bantuan diberikan kepada setiap individu yang
memerlukannya di dalam proses perkembanganya. Hal ini mengandung arti
bahwa bimbingan memberikan bantuan kepada setiap individu, baik anak-anak,
remaja, dewasa, maupun orang tua.84
Berdasarkan berbagai argumen di atas memiliki keselarasan dengan unsur-
unsur bimbingan berikut:
1. Hendaknya ada proses kegiatan usaha yang dilakukan secara bertahap,
sistematis dan sadar di dalam memberikan bantuan kepada orang lain
2. Bantuan itu diberikan kepada individu atau kelompok agar ia mampu
memfungsikan nilai agama pada dirinya, melalui kesadaran atau potensi
dirinya.
84Abin Syamsuddin Mahmu, Psikologi Kepribadian, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), h. 141.
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3. Bantuan yang diberikan tidak hanya bagi mereka yang bermasalah, tetapi
mereka juga yang tidak bermasalah, dengan tujuan agar masalah yang
menghinggapi seseorang tidak menjalar kepada orang lain.
4. Bimbingan penyulluhan agama diberikan lebiih jauh bertujuan untuk
menciptakan situasi dan kondisi masyarakat yang mampu mengamalkan ajaran
agama secara benar dan istiqomah. Sehingga terciptanya masyarakat yang
bahagia dan sejahtera baik di dunia dan akhirat.
5. Bimbingan dan penyuluhan agama bertujuan menciptakan situasi dan kondisi
masyarakat yang mengamalkan ajaran agama dan situasi timbul pancaran
kehidupan keagamaan yang bahagia dan sejahtera.85
Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
bimbingan adalah suatu usaha pemberian bantuan kepada seseorang (individu)
yang mengalami kesulitan baik yang bersifat lahiriah maupun batiniah dengan
menggunakan pendekatan agama (spiritual), dengan dorongan iman dan taqwa
agar tercapai kemampuan untuk memahami dirinya, kemampuan  untuk
mengarahkan dan merealisasikan dirinya sesuai dengan potensi yangdimilikinya
dengan tetap berpegang pada nilai-nilai Islam.
Untuk lebih jelasnya berikut dapat diuraikan beberapa pengertian
bimbingan menurut para ahli:
1. Donald G. Mortensen dan Alan M. Schmuller (1976) menyatakan bahwa:
Guidance may be defined as that part of the total educational program that
85Imam Sayuti Farid, Pokok-Pokok Bimbingan Penyuluhan Agama Sebagai Teknik
Dakwah, (Surabaya: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel, 1997), h. 12.
99
helps provide the personal opportunities and specialized staff services by
which each individual can develop to the fullest of his abilities and capacities
in term of the democratic idea.86
2. Menurut cow dan Crow (1960:4) bimbingan adalah suatu bantuan yang
diberikan oleh seseorang, baik pria maupun wanita yang telah terlatih
imbingan adalah proses dengan baik dan memiliki kepribadian dan
pendidikan yang memadai kepada seseorang individu dari semua usia untuk
membantunya dalam mengatur kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan
pandangan hidupnya sendiri, dan menanggung bebannya sendiri.
3. Freank Parson. Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu
untuk dapat memilih, mempersiapkan diri, dan memangku suatu jabatan serta
mendapat kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya.
4. Chiskolm, dalam McDaniel, 1959. Bimbingan membantu setiap individu
untuk lebih mengenali berbagai informasi tentang dirinya sendiri.
5. Smith, 1959. Bimbingan adalah sebagai proses layanan yang diberikan
kepada individu-individu guna membantu mereka memperoleh pengetahuan
dan keterampilan yang diperlukan dalam membuat pilihan-pilihan, rencana-
rencana dan interpretasi-interpretasi yang diperlukan untuk menyesuaikan diri
dengan baik
6. Mortensen dan Schmuller, 1976. Bimbingan dapat diartikan sebagai bagian
dari keseluruhan pendidikan yang membantu menyediakan kesempatan
86Bruce Shertzer and Shelley C Stone, Fundamentals of Counseling, (Boston: Houghton
Miflin Company, 1968), h. 211.
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pribadi dan layanan staf ahli dengan cara mana setiap individu dapat
mengembangkan kemampuan dan kesanggupan sepenuhnya sesuai dengan
ide demokrasi
7. Bernard dan Fullmer, 1969. Bimbingan merupakan kegiatan yang bertujuan
meningkatkan realisasi pribadi setiap individu
8. Jones, Staffire dan Dtewart, 1970. “guidance is the help given by one person
to another in making choice and adjusment and in solving problem. Ataukah
bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam membuat
pilihan pilihan dan penyesuaian penyesuaian yang bijaksana. Bantuan itu
berdasar atas prinsip demokrasi yang merupakan tugas dan hak setiap
individu untuk memilih jalan hidupnya sendiri sejauh tidak mencampuri hak
orang lain. Kemampuan membuat pilihan seperti itu tidak diwarisi, tetapi
harus dikembangkan.
9. Djumhur dan Moh. Surya, (1975) berpendapat bahwa bimbingan adalah suatu
proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada individu
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan
untuk dapat memahami dirinya (self understanding), kemampuan untuk
menerima dirinya (self acceptance), kemampuan untuk mengarahkan dirinya
(self direction) dan kemampuan untuk merealisasikan dirinya (self
realization) sesuai dengan potensi atau kemampuannya dalam mencapai
penyesuaian diri dengan lingkungan.87
87Prayitno dan Erman Anti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), h. 79.
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Berdasarkan pada makna bimbingan yang telah dikemukakan oleh para
ahli, maka dapat penulis simpulkan bahwa bimbingan merupakan proses
pemberian bantuan kepada individu agar mampu memahami diri dan
lingkungannya. Istilah bantuan dalam bimbingan tidak diartikan sebagai bantuan
material (seperti uang, hadiah, sumbangan, dan lain-lain), melainkan bantuan
yang bersifat menunjang bagi pengembangan pribadi bagi individu yang
dibimbing. Dalam bimbinga terdapat unsur-unsur yang tidak dapat dipisahkan
antara satu sama lain, unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut:
a. Konselor adalah orang yang mempunyai potensi untuk bimbingan. Keberadaan
konselor adalah orang yang sangat bermakna bagi konseli, konselor menerima
apa adanya, bersedia sepenuh hati dalam mengatasi masalah konseli agar hidup
sejahtera baik itu untuk kehidupan konseli jangka pendek dan terutama jangka
panjang. Hal tersebut menggambarkan bahwa konselor adalah orang yang
memiliki atau mempunyai pengetahuan dan kewenangan untuk melakukan
bimbingan dalam mengatasi masalah klien agar mampu dalam mengatasi
kesulitan dan memperoleh pemahaman.Konselor, konselor atau pembimbing
merupakan seseorang yang mempunyai wewenang untuk memberikan
bimbingan kepada orang lain yang sedang menghadapi kesulitan atau masalah,
yang tidak bisa diatasi tanpa bantuan orang lain. Persyaratan menjadi konselor
antara lain: memiliki kemampuan professional. Memiliki kepribadian yang
baik. Memiliki kemampuan kemasyarakatan (ukhuwah islamiah) dan memiliki
ketaqwaan kepada Allah. Sedangkan menurut Bimo Walgito syarat konselor
adalah sebagai berikut:
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1. Seorang pembimbing harus mempunyai pengetahuan yang cukup luas
2. Seorang pembimbing harus sehat jasmani dan rohaninya
3. Seorang pembimbing harus mempunyai kecintaan terhadap individu atau
orang yang dihadapinya, dalam artian kecintaan disini adalah adanya
kepercayaan yang telah diberikan pembimbing kepada individu yang
dibimbingnya.88
b. Konseli, konseli adalah orang yang perlu memperoleh perhatian sehubungan
dengan masalah yang dihadapinya dan membutuhkan bantuan dari pihak lain
untuk memecahkannya, namun demikian keberhasilan dalam mengatasi
masalahnya itu sebenarnya sangat ditentukan oleh pribadi konseli itu sendiri.
Sikap dan sifat yang hendaknya dimiliki oleh konseli adalah:  Terbuka,
percaya, jujur dan bertanggung jawab.
c. Masalah. Masalah atau problem adalah situasi yang tidak pasti, meragukan dan
sukar dipahami, masalah atau pernyataan yang memerlukan pemecahan.
Sedang menurut WS. Wingkel mendefenisikan masalah sebagai sesuatu yang
menghambat, merintangi, mempersulit dalam mencapai usaha untuk mencapai
tujuan, hal tersebut perlu ditangani atau di pecahkan oleh konselor bersama
konseli.89 Bimbingan Konseling Islam sangat berkaitan dengan masalah yang
dihadapi oleh klien, baik pria, wanita, anak-anak dan bahkan orang tua
sepanjang itu masih membutuhkan penyelesaian masalahnya. Adapun
88Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Studi Dan Karier, (Yogyakarta : Andi Offset,
2004), h. 40.
89Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta:
UII Press, 1992), h. 42.
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permasalahan ini dapat muncul dari beberapa faktor dalam kehidupan,
diantaranya adalah :
1. Masalah perkawinan dan keluarga
2. Masalah ekonomi dan pekerjaan
3. Masalah sosial
4. Masalah pendidikan dan politik
5. Masalah keagamaan.
Berdasarkan unsur-unsur bimbingan di atas bimbingan merupakan suatu
proses yang mengandung pengertian bahwa bimbingan merupakan kegiatan yang
berkesinambungan, bukan kegiatan seketika atau kebetulan. Dalam proses
bimbingan, pembimbing tidak memaksakan kehendaknya sendiri, tetapi berperan
sebagai fasilitator terhadap perkembangan individu. Dalam bimbingan, yang aktif
dalam mengembangkan diri, mengatasi masalah, atau mengambil keputusan
adalah individu itu sendiri. Selanjutnya bidang bimbingan yang diberikan dapat
dirinci menjadi pokok-pokok berikut:
1. Pemantapan sikap dan kebiasaan serta pengembangan wawasan dalam
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
2. Pemantapan pemahaman tentang kekuatan diri dan pengembangannya untuk
kegiatan-kegiatan yang kreatif, dan produktif, baik dalam kehidupan sehari-
hari maupun untuk peranannya dimasa depan.
3. Pemantapan pemahaman dan pengendalian terhadap kelemahan diri dan
usaha penanggulangannya sebagai wujud dari bimbingan yang dilakukan.
4. Pemantapan kemampuan mengambil keputusan.
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5. Pemantapan kemampuan mengarahkan diri sesuai dengan keputusan yang
telah diambilnya.
6. Pemantapan dalam perencanaan dan penyelenggaraan hidup sehat, baik
secara rohaniah maupun jasmaniah, sebagai bentuk keseimbangan dalam
kehidupan.
7. Pemantapan kemampuan berkomunikasi, baik melalui ragam lisan maupun
tulisan secara efektif.
8. Pemantapan kemampuan menerima dan menyampaikan isi pendapat serta
berargumentasi secara dinamis, kreatif dan produktif.
9. Pemantapan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial dengan
menjunjung tinggi tata krama, sopan santun, serta nilai-nilai agama, adat,
hukum, ilmu dan kebiasaan yang berlaku.
10. Pemantapan hubungan yang dinamis, harmonis dan produktif, serta upaya
pelaksanaannya secara dinamis dan bertanggung jawab.
11. Orientasi tentang hidup berkeluarga.90
Azwar menyebutkan bahwa sikap terbentuk dari adanya interaksi sosial
yang dialami oleh individu, dalam hal ini adalah bimbingan dapat terjadi melalui
interaksi sosial. Dalam interaksi sosial terjadi hubungan saling mempengaruhi
diantara individu yang satu dengan yang lain, terjadi hubungan timbal balik yang
turut mempengaruhi pola perilaku masing-masing individu sebagai anggota
90Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bimbingan Penyuluhan Agama Sebagai Tekhnik
Dakwah, (Surabaya: Bagian Penerbitan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel, 1997), h. 18.
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masyarakat.91 Uman Suherman, menyatakan bahwa secara umum, fungsi
bimbingan dan dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Fungsi Pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling membantu konseli
agar memiliki pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya
(pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). Berdasarkan pemahaman ini,
konseli diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal,
dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif.
2. Fungsi Preventif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor untuk
senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan
berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh konseli. Melalui
fungsi ini, konselor memberikan bimbingan kepada konseli tentang cara
menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang membahayakan
dirinya. Adapun teknik yang dapat digunakan adalah pelayanan orientasi,
informasi, dan bimbingan kelompok. Beberapa masalah yang perlu
diinformasikan kepada para konseli dalam rangka mencegah terjadinya
tingkah laku yang tidak diharapkan.
3. Fungsi Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang sifatnya
lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa berupaya untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi
perkembangan konseli. Konselor dan personel Sekolah/ Madrasah lainnya
secara sinergi sebagai teamwork berkolaborasi atau bekerjasama
merencanakan dan melaksanakan program bimbingan secara sistematis dan
91Saefudin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1999), h.
37.
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berkesinambungan dalam upaya membantu konseli mencapai tugas-tugas
perkembangannya. Teknik bimbingan yang dapat digunakan di sini adalah
pelayanan informasi, tutorial, diskusi kelompok atau curah pendapat (brain
storming), home room, dan karyawisata.
4. Fungsi Penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang bersifat
kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada
konseli yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi,
sosial, belajar, maupun karir. Teknik yang dapat digunakan adalah konseling,
dan remedial teaching.
5. Fungsi Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu
konseli memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, dan
memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat,
keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya. Dalam melaksanakan fungsi ini,
konselor perlu bekerja sama dengan pendidik lainnya di dalam maupun di
luar lembaga pendidikan.
6. Fungsi Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan, kepala
Sekolah/Madrasah dan staf, konselor, dan guru untuk menyesuaikan program
pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan
kebutuhan konseli. Dengan menggunakan informasi yang memadai mengenai
konseli, pembimbing/konselor dapat membantu para guru dalam
memperlakukan konseli secara tepat, baik dalam memilih dan menyusun
materi Sekolah/Madrasah, memilih metode dan proses pembelajaran, maupun
menyusun bahan pelajaran sesuai dengan kemampuan dan kecepatan konseli.
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7. Fungsi Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu
konseli agar dapat menyesuaikan diri dengan diri dan lingkungannya secara
dinamis dan konstruktif.
8. Fungsi Perbaikan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu
konseli sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam berfikir, berperasaan
dan bertindak (berkehendak). Konselor melakukan intervensi (memberikan
perlakuan) terhadap konseli supaya memiliki pola berfikir yang sehat,
rasional dan memiliki perasaan yang tepat sehingga dapat mengantarkan
mereka kepada tindakan atau kehendak yang produktif dan normatif.
9. Fungsi Fasilitasi, memberikan kemudahan kepada konseli dalam mencapai
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serasi, selaras dan seimbang
seluruh aspek dalam diri konseli.
10. Fungsi Pemeliharaan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu
konseli supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi kondusif yang
telah tercipta dalam dirinya. Fungsi ini memfasilitasi konseli agar terhindar
dari kondisi -kondisi yang akan menyebabkan penurunan produktivitas diri.
Pelaksanaan fungsi ini diwujudkan melalui program-program yang menarik,
rekreatif dan fakultatif.92
Tujuan dan Bimbingan secara tidak langsung juga menjadi tujuan dakwah
Islam, karena dakwah yang terarah adalah memberikan bimbingan kepada semua
umat Islam untuk betul-betul mencapai dan melaksanakan keseimbangan hidup
92Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 127-
129.
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antara dunia dan akhirat. Seperti halnya yang dilakukan oleh Nabi Muhammad
saw dimana dia menduduki sebagai konselor agama di tengah-tengah umatnya,
demikian para sahabatnya, para ulama, mereka juga para pembimbing keagamaan
dalam kehidupan masyarakat.
Secara umum fungsi bimbingan Islam adalah sebagai fasilitator dan
motivator klien dalam upaya mengatasi dan memecahkan problem kehidupan
klien dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri. Fungsi ini dapat
dijabarkan dalam tugas yang bersifat prefentif (pencegahan) terhadap segala
gangguan mental, spiritual, environmental (lingkungan) yang menghambat,
mengancam atau menantang proses perkembangan hidup klien. Yang menjadi
pegangan dalam proses Bimbingan dalam prakteknya dalam melakukan harus
mempunyai prinsip dan prinsip itu harus sesuai dengan ajaran Islam. Diantaranya
prinsip itu antara lain.
1. Bahwa nasehat menasehati dalam amar ma‟ruf nahi munkar adalah satu
pilar agama yang merupakan pekerjaan mulia.
2. Pekerjaan konseling Islam harus dilakukan sebagai pekerjaan ibadah
yang dikerjakan semata-mata hanya untuk mengharap ridho Allah.
3. Tujuan bimbingan adalah mendorong konseli agar selalu berjalan di jalan
Allah dan menjauhi segala larangannya.
4. Meminta dan memberi bantuan dalam hal kebaikan hukumnya wajib bagi
setiap orang yang membutuhkannya.
5. Proses Bimbingan harus sejalan dengan syariat dan ajaran Islam.
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6. Pada dasarnya manusia memiliki kebebasan untuk memilih dan
memutuskan perbuatan baik yang dipilihnya.93
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan dalam
mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami agar dapat mencapai kesejahteraan
dalam hidupnya dalam hal ini mampu mengatasi kesulitan yang dihadapi.
Bimbingan merupakan suatu pertolongan yang menuntun yang dapat diberikan
baik untuk menghindari kesulitan-kesulitan maupun untuk mengatasi persoalan-
persoalan yang dihadapi individu di dalam mengarungi kehidupannya sehari-hari,
bimbingan dapat diberikan kepada siapa saja yang membutuhkan, tanpa
memandang umur, sehingga baik anak-anak atau orang dewasa dapat menjadi
objek bimbingan.
Sedangkan makna bimbingan manasik haji dalam tulisan ini adalah
bimbingan ibadah haji adalah petunjuk atau penjelasan cara mengerjakan dan
sebagai tuntunan hal-hal yang berhubungan dengan rukun, wajib, dan sunnah haji.
Tujuan diadakannya bimbingan ibadah haji adalah untuk mempermudah calon
jamaah haji dalam memahami tentang ibadah haji baik secara teoritis maupun
praktis sehingga diharapkan menjadi calon jama'ah haji yang mandiri dapat
melaksanakan ibadah haji dengan baik dan benar. Bimbingan manasik haji pada
tingkatannya dan lazim ada dalam masyarakat dapat dilihat pada penjelasan
berikut ini:
5. Bimbingan oleh pemerintah, yaitu bimbingan yang diselenggarakan
Kantor Kementrian Agama Kota dan KUA diperuntukan kepada calon
93Aswadi, Iyadah Dan Ta’ziyah, Perspektif Bimbingan Konseling Islam, (Surabaya:
Dakwah Digital Press, 2009), h. 32.
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jemaah haji pada tahun berjalan, biaya bimbingan telah termasuk dalam
komponen BPIH yang telah dilunasi oleh calon jemaah haji.
6. Bimbingan atas permintaan pribadi jemaah haji, meliputi bimbingan
konsultasi dan penyuluhan dengan biaya ditanggung secara pribadi oleh
calon jemaah haji sesuai dengan kesepakatan antara pembimbing dan
calon jemaah haji.94
Berdasarkan pada bentuk manasik haji yang telah dijelaskan di atas
tergambar bahwa pola manasik haji dapat dilakukan melalui wadah pemerintah
maupun secara mandiri. Ibadah haji dalam tata aturannya mempunyai syarat dan
rukun yang harus dikerjakan secara sempurna. Untuk mencapai kesempurnaan
tersebut setiap jemaah tidak boleh berbuat, berkata kotor (rafas), fasik dan
berbantah-bantahan dan dalam keadaan aman. Dan untuk menuju kesempurnaan
tersebut maka calon jemaah haji harus mendapatkan pelajaran yang dikenal
dengan manasik haji. Bahan pelajaran manasik haji telah dikemas oleh pemerintah
dan dibagikan kepada calon jemaah haji sejak mereka mendaftarkan diri sebagai
calon jemaah haji di Kantor Kementerian Agama di daerah masing-masing. Selain
itu sasaran pembinaan manasik haji sangat beragam dan bervariasi olehnya
dibutuhkan berbagai pendekatan-pendekatan yang tepat. Adapun pendekatan
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Pendekatan totalitas, yaitu memandang jemaah haji sebagai wujud yang
menyatu baik dari segi jasmani keberadaannya maupun segi kejiwaan.
Baik dipandang dari segi material maupun dari segi mental spiritual.
2. Pendekatan realistik, bahwa jemaah haji di samping memiliki kelemahan
dan keterbatasan, memiliki tujuan yang satu yaitu pelaksanaan ibadah
94Departemen Agama Republik Indonesia, Pola Bimbingan Mansik Calon Jemaah Haji,
Panduan Bimbingan Bagi KUA Kecamatan, (Jakarta: DEPAG, 2007 ), h. 5.
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haji yang baik dan benar, aman, nyaman dan lancar sesuai dengan
tuntutan agama.
3. Pendekatan legitimasi, ibadah haji tidak hanya sekedar ibadah amalian
tetapi erat kaitannya dengan kehidupan, dengan pendekatan ini maka
setiap kegiatan yang baik yang diniatkan untuk Allah maka akan bernilai
ibadah.
4. Pendekatan dinamis.95
Berbagai pendekatan yang dilakuakn terhadap calon jemaah haji
sebagaimana yang dikemukakan di atas bertujuan untuk memberikan keleluasaan
bagi calon jemaah haji dalam berinteraksi dan memperoleh informasi yang
dibutuhkan. Selain beberapa pendekatan di atas dibutuhkan pula berbagai metode
yang tepat dalam bimbingan manasik haji. Kesempurnaan ibadah haji, selamat,
lancar, tertib dan sejahtera akan terwujud manakala jemaah haji memperoleh
bekal ilmu pengetahuan tentang tata cara melaksanakan ibadah haji dan
keterampilan dalam melaksanakan haji yang ditempuh melalui
bimbingan/manasik.
Sejak diberlakukannya UU Nomor 17 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Ibadah Haji. Artinya, bangsa ini memiliki pedoman
penyelenggaraan haji yang diharapkan mampu merubah proses pelaksanaan
ibadah haji lebih baik. Reformasi politik telah mengubah banyak segi kehidupan
berbangsa dan bernegara, termasuk berubahnya manajemen pemerintahan ke arah
yang lebih demokratis, transparan dan tidak sentralistik, termasuk adanya
95Kemementerian Agama RI, Desain Pola dan Penyuluhan Bimbingan Manasik Haji,
(Jakarta: KEMENAG, 2011), h. 4.
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perubahan UU Nomor 17 Tahun 1999 dengan lahirnya Undang-Undang nomor 13
Tahun 2008 tentang penyelenggaraan ibadah haji yang terdiri terdiri dari 17 bab
dan 69 pasal, yang kemudian mengalami revisi dengan lahirnya Undang-Undang
nomor 34 tahun 2009 tentang penetapan peraturan pemerintah pengganti undang-
undang nomor 2 tahun 2009 tentang perubahan atas undang-undang nomor 13
tahun 2008 tentang penyelenggaraan ibadah haji menjadi undang-undang.
Lahirnya UU nomor 34 tahun 2009 dalam rangka mengatasi terjadinya kebijakan
Pemerintah Arab Saudi yang menetapkan bahwa mulai tahun 1430 Hijriyah
jemaah haji dari seluruh negara yang akan menunaikan ibadah haji harus
menggunakan paspor biasa (ordinary passport) yang berlaku secara internasional
termasuk juga jemaah haji Indonesia.
Sesuai dengan amanat Undang-Undang penyelenggaraan ibadah haji yang
tercantum dalam asas dan tujuan haji, pada pasal 2, disebutkan bahwa
penyelenggaraan ibadah haji dilaksanakan berdasarkan asas keadilan,
profesionalitas, dan akuntabilitas dengan prinsip nirlaba. Dan pada pasal 3,
Penyelenggaraan ibadah haji bertujuan untuk memberikan pembinaan,
pelayanan, dan perlindungan yang sebaik-baiknya bagi jemaah haji sehingga
jemaah haji dapat menunaikan ibadahnya sesuai dengan ketentuan ajaran
agama Islam.96
Kewajiban Pemerintah dalam penjelasan di atas adalah menjamin
pelaksanaan ibadah haji dapat berjalan dengan efektif sesuai dengan rencana yang
dipersipakan, mana yang harus dilakukan, item apa yang tidak urgen dan
bagaimana proses pelaksanaan ibadah haji sesuai dengan prosedur yang tepat.
Jikalau efektivitas penyelenggaraan ibadah haji dapat dilakukan, maka efisiensi
96Imam Syaukani, Manajemen Pelayanan Haji di Indonesia. (Jakarta: Badan Litbang dan
Diklat Departemen Agama RI. 2009), h. 12.
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biaya dapat dicapai sehingga masyarakat tidak terbebani dengan besarnya biaya /
ongkos naik haji tersebut.
Pemerintah dalam pelayanan ibadah haji selalu berupaya untuk
menyempurnakan pelayanan. Upaya penyempurnaan tersebut dimaksudkan untuk
meningkatkan kualitas penyelenggaraan ibadah haji secara terus-menerus dan
berkesinambungan yang meliputi pembinaan, pelayanan, dan perlindungan
terhadap jemaah haji sejak mendaftar sampai kembali ke tanah air. Karena
penyelenggaraan ibadah haji merupakan tugas nasional dan menyangkut martabat
serta nama baik bangsa, maka kegiatan penyelenggaraan ibadah haji menjadi
tanggung jawab Pemerintah. Namun, partisipasi masyarakat merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari sistem dan manajemen penyelenggaraan ibadah haji.
Partisipasi masyarakat tersebut direpresentasikan dalam penyelenggaran ibadah
haji dengan mengikuti aturan dan bimbingan ibadah haji yang tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat.
Pada pasal 6, dijelaskan bahwa Pemerintah berkewajiban melakukan
pembinaan, pelayanan, dan perlindungan dengan menyediakan layanan
administrasi, bimbingan ibadah haji, akomodasi, transportasi, pelayanan
kesehatan, keamanan, dan hal-hal lain yang diperlukan oleh jemaah haji. Artinya,
bahwa secara teknis operasional, Pemerintah dituntut menyiapkan seluruh
keperluan jemaah haji sesuai dengan hak yang harus diterima oleh jemaah haji
seperti diungkapkan dalam pasal 7: bahwa jemaah haji berhak memperoleh
pembinaan, pelayanan, dan perlindungan dalam menjalankan ibadah haji, yang
meliputi:
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1. Pembimbingan manasik haji dan/atau materi lainnya, baik di tanah air, di
perjalanan, maupun di Arab Saudi.
2. Pelayanan akomodasi, konsumsi, transportasi, dan pelayanan kesehatan
yang memadai, baik di tanah air, selama di perjalanan, maupun di Arab
Saudi.
3. Perlindungan sebagai Warga Negara Indonesia.
4. Penggunaan paspor biasa dan dokumen lainnya yang diperlukan untuk
pelaksanaan Ibadah Haji.
5. Pemberian kenyamanan transportasi dan pemondokan selama di tanah air,
di Arab Saudi, dan saat kepulangan ke tanah air.97
Idealisme Undang-Undang Penyelenggaraan Ibadah Haji tersebut di atas,
merupakan kebutuhan masyarakat luas untuk dapat melaksanakan ritualitas ibadah
dengan tenang, nyaman dan memuaskan, meskipun ukuran kepuasan masyarakat
ini sangat abstrak dan sulit mengukurnya, akan tetapi dapat diwujudkan dalam
poin-poin indikator yang mampu mendorong perjalan ibadah haji dirasakan oleh
semua pihak dengan baik.
Meningkatnya jamaah haji setiap tahunnya dapat dijadikan sebagai
parameter peningkatan pembangunan manusia seutuhnya dalam sendi-sendi
kehidupan bermasyarakat dan beragama. Besarnya jumlah jamaah haji ini
mengakibatkan makin berat pula beban pemerintah karena penyelanggaraan
ibadah haji merupakan kegiatan yang terus-menerus rutin, teknis dan fungsional,
apalagi meningkatnya taraf hidup dan daya kritis masyarakat akan menimbulkan
tuntutan yang makin tinggi terhadap kualitas pelayanan ibadah haji.
Bertambahnya jumlah jamaah haji menimbulkan suatu permasalahan
tersendiri karena tempat atau wilayah peribadatan haji di Arab Saudi tetap, yaitu
Makkah, Mina, Arafah, Muzdalifah dan Madinah. Wilayah ini juga tidak mungkin
akan mampu menampung jumlah jamaah haji yang terus bertambah dari Negara-
97Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan
Ibadah Haji.
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negara lain. Hal ini jelas akan membebani masing-masing jamaah haji secara
fisik, seperti kelelahan, kebisingan, serta kemacetan, dan bahkan kemungkinan
besar dapat mengganggu kekhusyukan jamaah haji dalam melaksanakan ibadah
hajinya.
Banyak keputusan tentang penyelenggaraan ibadah haji yang bertujuan
untuk meningkatkan profesionalisme dalam penyelenggaraan ibadah haji sesuai
dengan prinsip-prinsip manajemen modern. Lepas dari kenyataan bahwa orde
baru melakukan sentralisasi kebijakan dan monopoli dalam antara lain
transportasi haji, beberapa usaha perbaikan dalam penyelenggaraan haji
dilakukan.
Sebagai contoh, dapat dilihat pada evaluasi tahun 1993 yang mencoba
untuk mengadopsi sistem manajemen modern dan pengendapan koordinasi anatar
lain:
1. Penyempurnaan penyelenggaraan haji, baik di dalam maupun di luar negeri,
di bawah koordinasi Kementerian Agama.
2. Meningkatkan keterpaduan dan koordinasi antar instansi yang terkait dalam
pelayanan ibadah haji baik di dalam maupun diluar.
3. Meningkatkan fungsi dan peran posko haji di Kementerian Agama sebagai
pusat koordinasi dan pengendalian perhajian.
4. Menyusun jaringan kerja penyelenggaraan haji.
5. Menyempurnakan pengaturan yang baku pada semua bentuk dan jenis
pelayanan ibadah haji.
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6. Upaya peningkatan pembinaan dan bimbingan jamaah haji antara lain sebagai
berikut: Menyempurnakan pola pembinaan dan bimbingan jamaah haji
dengan pengadaan pelatihan calon haji sesuai kebutuhan. Meningkatkan
keikutsertaan ormas islam terutama Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia
(IPHI) dalam pelaksanaan pembinaan dan bimbingan calon jamaah haji.
Penyempurnaan materi pembinaan dan bimbingan jamaah haji termasuk
pendalaman kondisi obyektif Arab Saudi pada musim haji. Mengusahakan
adanya fatwa MUI tentang ibadah haji sekali seumur hidup serta ibadah
umrah di bulan Ramadhan.98
Berbekal pengalaman tersebut, pemerintah melakukan kajian ulang pada
sistem penyelenggaraan haji secara keseluruhan, baik dari aspek perencanaan,
operasional, dan manajerial sumberdaya manusia dan perkembangan teknologi
informasi. Salah satu aspek dalam penempatan teknologi informasi.
3. Kerangka Pikir
Sulit dimengerti dengan ukuran akal manusia yang lemah kekuatan apa
yang mampu menggerakan para jamaah haji untuk datang dangan antusias serta
khusuk melaksanakan ritual keagamaan yang berat tersebut. Tidak sedikit dari
jumlah ibadah haji yang datang dengan susah payah. Ibadah haji bukan sekedar
ritual keagamaan yang dilakukan untuk menyempurnakan Islam. Ibadah haji
memiliki manfaat dan ibrah yang besar bagi umat manusia. Namun sayangnya
ibrah dan manfaat yang besar tesebut hanya di pahami untuk akhirat saja. Manfaat
98 Muhammad M. Basyuni, Reformasi Manajemen Haji, (Yogyakarta: FDK Press, 2008),
h. 64-66.
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yang lain jarang disinggung dalam pengajian-pengajian maupun dalam buku-buku
manasik haji. Padahal sebenarnya manfaat yang bersifat duniawi tidak kalah
besarnya dengan manfaat ukhrawi.
Agama Islam bertugas mendidik manusia, mensucikan jiwa manusia, dan
membebaskan diri manusia dari hawa nafsu. Dengan ibadah yang tulus ikhlas dan
aqidah yang murni sesuai kehendak Allah akan menjadikam manusia sebagai
orang yang beruntung. Ibadah dalam agama Islam banyak macamnya. Haji adalah
salah satunya, yang merupakan rukun iman yang kelima. Ibadah haji adalah
ibadah yang baik karena tidak hanya menahan hawa nafsu dan menggunakan
tenaga dalam mengerjakannya, namun juga semangat dan harta. Dalam
mengerjakan haji menempuh jarak yang demikian jauh untuk mencapai baitullah,
dengan segala kesukaran dan kesulitan dalam perjalanan, berpisah dengan sanak
keluarga dengan satu tujuan untuk mencapai kepuasan batin dan kenikmatan
rohani.
Untuk menunaikan ibadah haji, kaum muslimin diperhadapkan pada
beberapa persiapan, salah satunya syarat dan rukun haji iyalah istithaa’ah
(mampu), yaitu kuasa lahir batin, perlu persiapan mental yang sehat yaitu niat
yang ikhlas sehingga memperoleh ibadah yang berkualitas dan mendapat predikat
haji mabrur.
Momentum haji bagi ummat Islam memiliki makna tersendiri, selain
sebagai ritual keagamaan dalam rangka mewujudkan rukun Islam yang kelima,
hajipun memiliki semangat moral, spiritual serta semangat intelektual bagi yang
telah melaksanakannya. Artinya pada tataran kemanusiaan seharusnya ibadah haji
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memberikan kontribusi yang cukup signifikan dalam proses perubahan
masyarakat kearah yang lebih baik.
Agar tujuan ibadah haji terlaksana sebagaimana yang diharapkan maka
dibutuhkan komponen serta unsur-unsur bimbingan yang tepat, yang mngantarkan
pada pengetahuan dan pemahaman tentang tatacara pelaksanaan ibadah haji
dengan baik dan benar. Dalam hal ini upaya manasik/bimbingan haji diupayakan
Pemerintah RI, Menteri Agama sebagai penanggung jawab penyelenggaraan
ibadah haji senantiasa berupaya dengan sungguh-sungguh menyempurnakan dan
meningkatkan manajemen perhajian Indonesia meliputi dasar hukum dan sistem
pelaksanaannya.
Sehubungan dengan pelaksanaan proses pembelajaran dalam kegiatan
bimbingan manasik haji akan dipengaruhi oleh beberapa komponen yang sangat
menentukan keberhasilan atau tidaknya dalam kegiatan tersebut. Oleh karena
Kementerian Agama sebagai manajerial pelaksanaan proses pembelajaran, perlu
mencari tutor/ intruktur yang profesional dalam penyampaian materi kepada
jamaah. Di antara yang sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran itu
adalah :
a. Metode mengajar instruktur yang relevan dengan kondisi jamaah
Proses pembelajaran sebagai aktivitas berfikir berjalan lancar apabila
diperoleh pemahaman dari materi yang dipelajari, sebaliknya aktivitas otak untuk
berfikir akan pusing atau letih manakala tidak memperoleh sesuatu yang
dipelajari. Untuk itu diperlukan suatu usaha agar peserta dapat dengan mudah
menyerap informasi yang telah disajikan oleh instruktur maupun sesama jamaah
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sebagai sumber belajar. Tentunya hal ini akan tercapai, manakala instruktur dapat
memilih metode dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan informasi yang
akan disampaikan. Penyampaian informasi itu apakah masih baru, pengulangan,
informasi sederhana atau hal biasa-biasa saja yang sudah diketahui selama ini.
Seorang instruktur akan dapat memotivasi peserta bimbingan manasik
semakin meningkat perhatian dan kehadirannya. Setiap hari otak manusia selalu
dibanjiri oleh bermacam informasi yang mengharuskan otak untuk merespon.
Otak akan merespon dengan baik apabila struktur bagian bawah terpelihara
dengan baik. Untuk itulah maka perlu diciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan. Hal ini akan mempermudah peserta dalam menyerap informasi
karena lapisan otak bagian bawah dapat berfungsi dengan baik, sehingga
Neokorteks dapat berfungsi dengan baik. Hal ini akan tercapai apabila didukung
oleh penggunaan ragam metode.
b. Kualitas instruktur/tutor
Sebagai seorang instruktur harus mempunyai pengetahuan yang tepat dan
mencukupi tentang materi yang diajarkan. Selain itu, sebagai seorang guru
haruslah mampu merancang kegiatan pembelajaran secara tepat dan fleksibel,
karena melihat tingkat pemahaman dari peserta, ketersediaan materi, tingkat umur
peserta, waktu bimbingan manasik yang memungkinkan jamaah menghadirinya
dan ketersediaan alat bantu serta ketersediaan peralatan yang cukup memadai.
c. Waktu, sarana dan prasarana yang sangat terbatas
Jangka waktu bimbingan dan pelatihan yang dijadwalkan sangat
menentukan keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran, lebih lama waktu latihan
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diselenggarakan, lebih banyak kemungkinan bahwa pelatih akan mempraktekkan
dan peragaan yang dikehendaki. Sehingga memungkinkan peserta bimbingan
manasik dapat mengetahui secara teori-teori dan juga diharapkan dapat
mempraktekkan setiap yang sudah dipelajari.
Begitu pula kelengkapan sarana dan prasarana yang tersedia mempunyai
arti penting dalam kegiatan pembelajaran manasik. Dengan tersedianya sarana dan
prasarana yang memadai itu akan membuat peserta bimbingan ibadah haji akan
lebih terfokus dan bersemangat mengikuti kegiatan manasik ini. Tentunya akan
sangat menarik bagi peserta bimbingan mansik haji manakala tersedianya sarana
dan prasarana yang cukup dalam kegiatan pembelajaran.
Pembimbing Ibadah Haji yang merupakan partner pemerintah dalam
pelayanan ibadah haji bagi jamaah haji. Target pelaksanaan bimbingan manasik
haji adalah sebagai berikut:
1. Jamaah haji yang mandiri
Haji mandiri dalam pengertian bahwa jamaah haji tidak tergantung dengan
siapapun. Ketidakan tergantungan itu artinya bisa mandiri dalam hal manasik,
hingga perjalanan. Bimbingan manasik diatur secara profesional mulai dari
pendaftaran hingga pelayanan di tanah suci, Hal itulah yang mendorong jamaah
haji merasa lebih tenang karena telah memiliki pengetahuan dan pembinaan
sebelumnya. Setiap warga negara yang muslim dan hendak menunaikan ibadah
haji, berhak memperoleh informasi yang lengkap tentang penyelenggaraan haji
dan layanan prima. Kemandirian bukan hanya dalam urusan manasik dan
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pelaksanaan ibadah haji saja, tapi juga mandiri dalam urusan perjalanan haji.
Jamaah haji yang mampu mandiri, akan memberi kekhusyuan beribadah.
2. Pola pembinaan manasik terencana dan berkesinambungan
Peningkatan pembinaan, pelayanan, dan perlindungan terhadap jama’ah
haji diupayakan melalui penyempurnaan sistem dan manajemen penyelenggaraan
ibadah haji. Penyempurnaan sistem manajemen tersebut agar calon jamaah haji
lebih siap dan mandiri dalam menunaikan ibadah haji sesuai dengan tuntunan
agama, sehingga diperoleh haji mabrur. Upaya peningkatan dalam
penyempurnaan tersebut dilaksanakan dari tahun ke tahun agar tidak terulang
kembali kesalahan dan/ atau kekurangan yang terjadi pada masa-masa
sebelumnya. Melalui evaluasi pembinaan yang dilakukan dari bimbingan manasik
haji sebelumnya menghasilkan kesiapan dan pembenahan sehinggan bimbingan di
masa mendatang lebih terencana dan berkesinambungan.
3. Kemampuan setiap jamaah haji beribadah secara benar, sah, tertib dan lancar
Bimbingan ibadah haji adalah penjelasan dalam bentuk tuntunan/petunjuk
kepada calon jamaah/jamaah haji tentang tata cara perjalanan dan ibadah secara
benar, sah, tertib dan lancer. Pelaksanaan bimbingan mansik haji dengan maksud
agar calon jamaah haji dapat melaksanakan seluruh kegiatan ibadah haji secara
sesuai tuntunan agama.
4. Memeperoleh haji yang mabrur dan di ridhai oleh allah swt.
Kata mabrur sendiri beasal dari kata al-birr yang berarti kebaikan.
Maksudnya, seseorang yang mabrur hajinya akan memperoleh kebaikan yang
berlipat ganda dari Allah swt. Menjadi haji mambrur bukanlah sesuatu yang
122
mudah, karena kemabruran hajinya seseorang bukan sebuah oleh-oleh yang
didapat dari sebuah perjalanan sepiritual saja, akan tetapi sebuah hasil yang
didapat dari perjuangan untuk senantiasa berupaya untuk meraih kebaikan yang
diridhai Allah swt. Setidaknya ada beberapa hal yang hendaknya dilaksanakan
jika seseorang menghendaki haji yang mabrur, secara teoritis perjalana haji harus
melewati tahapan-tahapan sebagai berikut :
Pertama, ketika seseorang akan berniat melaksanakan Ibadah haji
hendaknya membayar Ongkos Naik Haji dari harta yang harus benar-benar harta
yang terhindar dari sesuatu yang haram ataupun subhat, ini guna menjaga
kebarokahan dari perjalanan ke tanah haram dimana tidak ada orang yang merasa
dirugikan secara financial oleh sicalon haji yang dipakai untuk menuanikan haji.
Kedua, pentingnya memiliki kemampuan keilmuan yang sesuai, inilah
pentingnya kenapa seseorang yang hendak melaksanakan ibadah haji hendaknya
mengikuti pelatihan maasik haji baik yang dilakukan oleh Kelompok Bimbingn
Ibadah Haji (KBIH) ataupun yang dilaksanakan oleh Kementerian Agama sebagai
penyelenggaran. Ini menjadi sangat penting karena haji merupakan ibadah yang
dilakukan dalam waktu tertentu saja, dan tidak bisa dilakukan pada waktu-waktu
yang lain serta adanya tata cara dan runtutan pekerjaan ibadah haji yang telah
ditetapkan berikut larangan-larangannya. Dengan mengikuti bimbingan atau
pelatihan prahaji ini diharapkan pelaksanaan perjalanan ibadah haji akan sesuai
dengan syarat dan rukunnya yang menjadikan hajinya seseorang itu senjadi sah
secara syariat yang telah digariskan. Selain itu, selama menjalankan ibadah haji
dan berada di Tanah Suci (Mekah dan Medinah), hendaklah seseorang yang
123
sedang melaksanakan ibdah haji mampu mengoptimalkan ibadahnya, melakukan
ibadah-ibadah yang disunatkan dan meninggalkan apa-apa pekerjaan yang
sifatnya sia-sia.
Ketiga, hal terpenting yang terakhir adalah bagaimana ketika seseorang
sepulangnya dari menunaikan ibadah haji, bukan hanya saja mampu menjaga
ketaqwaannya kepada Allah SWT melalui ibadah-ibadah secara vertical saja tapi
juga harus mampu menjaga hubungannya sesama manusia secara horizontal.
Sehingga sepulangnya dari ibadah haji memiliki hubungan yang lebih baik
daripada sebelumnya. Haji adalah perjalanan keimana dan ketaqwaan bagi setiap
muslim diseluruh penjuru dunia, maka hendaknya dilaksanakan dengan ketentuan
yang telah disyariatkan oleh Allah. Hendaknya tidak menjadikan haji sebagai
prestise social yag hanya akan membuat kesia-siaan saja terlebih biaya ibadah
haji yang tidak sedikit.
4. Peraturan Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji Nusantara
Sejarah penyelenggaraan haji zaman dahulu, yakni sebelum lahirnya
Negara Kesatuan Republik Indonesia, Umat Islam Indonesia menunaikan Ibadah
Haji secara sendiri-sendiri dengan menggunakan kapal layar yang memakan
waktu berbulan-bulan bahkan ada yang lebih dari dua tahun. Permulaan
perjalanan haji dari Indonesia sangat tergantung pada keadaan transportasi antara
kepulauan nusantara dengan Jazirah Arab melalui pelayaran perdagangan dan
berkaitan erat dengan masuk dan tersebarnya Islam serta pembentukan komunitas
muslim di Indonesia sebagai faktor-faktor anteseden haji Indonesia.
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Pada masa awal kemerdekaan Indonesia, penyelenggaraan ibadah haji
dilaksanakan oleh Pemerintah yang dikoordinasikan oleh Departemen Agama dan
diatur dalam ketentuan peraturan dengan dikeluarkannya Peraturan Presiden
Nomor 3 Tahun 1960 sebagai kebijakan pemerintah pertama yang mengatur
tentang penyelenggaraan ibadah haji. Untuk mengetahui penyelenggaraan haji
dalam perspektif historis dapat diuraika secara singkat berikut ini:
1. Masa Penjajahan Belanda
a. Lahirnya ordonansi haji (1825) yang mengatur proses ritual dan memberi
kebebasanan masyarakat untuk menunaikan ibadah haji.
b. Tahun 1859 lahir peratutan agar setiap jemaah calon jemaah yang akan
berangkat mendapat rekomendasi Bupati dengan menandatangani kesepakatan
telah memiliki bekal cukup selama di Tanah Suci dan bekal bagi keluarga yang
ditinggalkan.
c. Tahun 1922, setiap jemaah calon haji agar membeli tiket pulang pergi dengan
tujuan agar jemaah haji tidak terkatung-katung selama di Tanah Suci.
d. Tahun 1939 lahir peraturan pengangkutan udara (staatsblad 1939 nomor 10)
yang mengatur tentang kesatuan/keseragaman mengenai ketentuan pengaturan
pengangkutan undara internasional.
2. Masa kemerdekaan sebelum lahirnya UU 17/1999
a. Masa pergolakan fisik (keamanan dalam negeri belum setabil),
penyelenggaraan ibadah haji dihentikan (tahun 1945-1950).
b. Keterbatasan kuota haji dan kemampuan pemerintah membayar devisa, Tahun
1951 Departemen Agama melakukan tes kemampuan manasik haji.
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c. Tahun 1964 lahir Kepres nomor 112/1964 tentang penyelenggaraan
interdeparte-mental (dalam kerangka nation dan character building).
d. Sebagai upaya peningkatan pelayanan, penyelenggaraan haji diserahkan
kepada pihak swasta yaitu PT. Arafat sampai tahun 1979 dan pada tahun yang
sama dikeluarkannya SK Menteri Perhubungan No. SK-72/OT.001/Phn.79
tentang Kepailitan PT. Arafat.
3. Masa kemerdekaan pasca lahirnya UU 17/1999
a. Pijakan pasti terhadap proses pelaksanaan haji di Indonesia.
b. Memberi makna responsif dan antisipatif terhadap dinamika masyarakat terkait
penyelenggaraan ibadah haji.
c. Perhatian pemerintah terhadap peningkatan pelayanan dan kenyamanan bagi
jemaah calon haji.
4. Masa kemerdekaan pasca lahirnya UU 13/2008
a. Pengelolaan penyelenggraan haji dilakukan secara profesional dan akuntable
dengan mengedepankan kepentingan jemaah haji sebagai respon dari tuntutan
reformasi dalam penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan tata kelola
pemerintahan yang baik.
b. Diberlakukannya pendaftaran berbasis biometric system pada Kementerin
Agama Kabupaten/Kota;
c. Diberlakukannya paspor biasa (ordinary passport) bagi jemaah haji Indonesia;
d. Standar mutu peyelenggaraan ibadah haji yang meliputi pelayanan, pembinaan,
dan perlindungan sudah sesuai dengan standar pelayanan Internasional hal
tersebut dibuktikan dengan telah diperoleh sertifikat ISO 9001: 2008.
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e. Dibentuknya Komisi Pengawas Haji Indonesia (KPHI) yang bertanggung
jawab langsung kepada Presiden dengan tugas melakukan pengawasan dan
pemantauan terhadap penyelenggaraan ibadah haji serta memberikan
pertimbangan untuk penyempurnaan penyelenggaraan ibadah haji Indonesia.
Undang-undang Nomor 13 Tahun 2008 menjelaskan bahwa kebijakan dan
pelaksanaan dalam penyelenggaraan ibadah haji merupakan tugas nasional dan
menjadi tanggung jawab pemerintah (pasal 8 ayat 2). Atas dasar itu maka
pemerintah berkewajiban melakukan pembinaan, pelayanan dan perlindungan
dengan menyediakan fasilitas, kemudahan, keamanan, dan kenyamanan yang
diperlukan setiap warga negara (Umat Islam) yang akan menunaikan ibadah haji.
Berbekal pengalaman tersebut, pemerintah melakukan kaji ulang terhadap
sistem penyelenggaraan haji secara keseluruhan, baik dari aspek perencanaan,
pendataan, operasional manajerial, sumber daya manusia, dan perkembangan
teknologi informasi. Salah satu aspek dalam pemanfaatan teknologi informasi ini
adalah dengan terbentuknya sistem komputerisasi yang beroperasi secara online
dan real time.
Hubungan Diplomatik Indonesia dan Arab Saudi telah terbina dalam
kurun waktu yang cukup lama dan telah menghasilkan banyak bentuk kerjasama
yang telah disepakati, hal ini tidak terlepas dari latar belakang Indonesia sebagai
Negara berpenduduk muslim terbesar di dunia meskipun secara resmi bukanlah
negara Islam. Pola interaksi hubungan internasional kedua Negara juga telah lama
berkembang dimana aktor-aktor dalam hubungan bilateral kedua Negara tidak
hanya dilakukan oleh antar pemerintah Indonesia dengan Arab saudi atau
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goverment to government saja melainkan organisasi terutama Non Government
Organization, perusahaan-perusahaan swasta bahkan individu yang berada di luar
lingkup pemerintah kini bisa menjadi aktor hubungan internasional dengan
melakukan interaksi dengan pihak lain yang melintasi batas teritori negara.
Hubungan diplomatik Indonesia–Arab Saudi secara tidak resmi telah
terjalin sangat lama yaitu diperkirakan sejak abad pertama hijriyah. Dimulai dari
hubungan dagang antara pedagang Arab yang berdagang sekaligus juga
menyiarkan agama Islam yang memberikan banyak pengaruh terhadap penduduk
Indonesia untuk memeluk Islam.99 Hubungan Diplomatik Indonesia–Arab Saudi
baru secara resmi tercatat didirikan pada tanggal 1 Mei 1950 atau tepatnya 5 tahun
setelah Indonesia meraih kemerdekaan dan menjadi Negara yang berdaulat.
Awal mula hubungan diplomatik resmi ini sangat terkait dengan usaha
rakyat Indonesia untuk mendapatkan kemerdekaan yang selalu mendapat
dukungan dan simpati dari Negara-Negara di Timur Tengah khususnya
Arab Saudi. Para jemaah haji asal Indonesia yang datang beribadah ke Arab
Saudi,sering menjadi cerita menarik bagi warga Saudi tentang bagaimana
usaha dan perjuangan bangsa Indonesia untuk lepas dari penjajahan dan
mendapatkan kemerdekaan.100
Hubungan diplomatik Indonesia-Arab Saudi yang telah berumur 60 tahun
ini di awali oleh Indonesia yang membuka Kantor Perwakilan pertama di Timur
Tengah di Kairo, Mesir, pada 7 Agustus 1949. Kemudian pada tahun 1950,
Kantor Perwakilan ini ditingkatkan statusnya menjadi Kedutaan Besar yang juga
terakreditasi untuk Arab Saudi, Iran dan Pakistan.Indonesia kemudian mendirikan
Kedutaan Besar untuk Kerajaan Arab Saudi di Jeddah pada 1964. Kedutaan Besar
99Putuhena Shaleh., Historiografi Haji Indonesia. (Yogyakarta: LKIS, 2007), h. 22.
100Putuhena Shaleh., h. 28.
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Republik Indonesia selanjutnya dipindahkan dari Jeddah ke Riyadh pada 29
September 1985. Perwakilan Indonesia di Jeddah kemudian diubah statusnya
menjadi Konsulat Jenderal Indonesia. Arab Saudi membuka kantor perwakilannya
pada 1950 dan kemudian secara resmi mendirikan Kedutaan Besar di Jakarta pada
1955.101
Hubungan ini kemudian semakin diperkuat oleh hubungan agama, budaya,
dan politik selama bertahun-tahun. Kerajaan Arab Saudi dan Indonesia telah
memiliki saling pengertian dan pendekatan yang sama pada seluruh jajaran isu
bilateral dan internasional dan kedua negara selalu ingin meningkatkan dan
memperkuat hubungan di bidang ekonomi, perdagangan dan investasi, energy dan
sektor ketenagakerjaan.
Penyelenggaraan ibadah haji tidak akan sukses tanpa adanya peran dari
pemerintah dan Negara yang bersangkutan. Hingga saat ini masih banyak
masyarakat yang tidak mengetahui apakah peran dari negara itu sendiri dalam
penyelenggaraan ibadah haji. Ibadah Haji adalah rukun Islam kelima setelah
syahadat, salat, zakat dan puasa yang wajib dilaksanakan oleh setiap orang Islam
yang memenuhi syarat istitaah, baik secara finansial, fisik, maupun mental dan
merupakan ibadah yang hanya wajib di lakukan sekali seumur hidup. Ibadah haji
adalah bentuk ritual tahunan yang dilaksanakan kaum muslim sedunia dengan
berkunjung dan melaksanakan beberapa kegiatan di beberapa tempat di Arab
Saudi pada suatu waktu yang dikenal sebagai musim haji (bulan Dzulhijjah).
101Putuhena Shaleh., h. 30.
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Ibadah haji adalah ibadah yang diwajibkan bagi setiap muslim yang
mampu melaksanakannya, sedangkan dalam penyelenggaraannya masih terdapat
kendala dan hambatan yang membuat penyelenggaraan haji tersebut tidak berjalan
lancar, oleh karena itu penulis tertarik untuk membahas dan meneliti peran
pemerintah yang sebenarnya, hambatan serta prospek dalam penyelenggaraan haji
tersebut.
Dalam upaya meningkatkan penyelenggaraan Ibadah Haji, pemerintah
Indonesia mengacu pada tiga asas sebagai dasar dari penyelnggaraan Ibadah
Haji.Pertama adalah “asas profesionalisme” yang telah di laksanakan oleh
pemerintah Indonesia yaitu dengan pengelolaan ibadah haji yang di kelola secara
profesional dengan jalan mempertimbangkan dan memilih calon penyelenggara
haji sesuai dengan kemapuan dan keahlian yang di dimiliki oleh setiap individu
tersebut. Kedua “asas akuntabilitas dengan prinsip nirbala” yang telah di jalankan
oleh pemerintah Indonesia yaitu penyelenggaraan ibadah haji yang di kelola
secara akuntabel dengan mengedepankan kepentingan jemaah haji dengan prinsip
nirbala yang berarti bahwa penyelenggaraan ibadah haji di lakukan secara terbuka
dan dapat di pertanggung jawabkan secara etik dan hukum dengan prinsip tidak
mencari keuntungan. Dan terakhir “asas keadilan” yang telah di jalankan oleh
pemerintah Indonesia yaitu penyelenggaraan ibadah hajiyang berpegang pada
kebenaran, tidak berat sebelah, tidak memihak dan tidak sewenang-wenang dalam
penyelenggaraan ibadah haji.102
102Putuhena Shaleh., h. 27
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Dalam Penyelenggaraannya, ibadah haji tidak saja hanya merupakan
kewajiban agama yang merupakan tanggung jawab individu ataupun masyarakat
muslim, melainkan merupakan tugas Nasional dan menyangkut martabat serta
nama baik bangsa oleh karena itu kegiatan penyelenggaraan ibadah haji menjadi
tanggung jawab Pemerintah. Namun partisipasi masyarakat merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari sistem dan menejemen penyelenggaraan ibadah haji.
Partisipasi masyarakat Indonesia direpresentasikan dalam penyelenggaraan ibadah
haji khusus dan bimbingan ibadah haji yang tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat.
Peran negara dalam penyelenggaraan ibadah haji amatlah vital, hal ini di
dasarkan oleh fungsi dan peran dari pemerintah itu sendiri yaitu sebagai
penyelenggara ibadah haji. Adanya kepentingan nasional dan kebijakan-kebijakan
yang di keluarkan oleh negara yang bersangkutan sangat mempengaruhi dan
membuat banyaknya dinamika-dinamika dalam penyelenggaraan haji.
Dalam penyelenggaraan ibadah haji pemerintah Indonesia mempunyai
tugas untuk melakukan pengaturan yang bukan merupakan tugas mudah dan
memiliki tingkatan kesulitan yang membutuhkan kerjasama baik dalam lingkup
negara Indonesia dengan Arab Saudi maupun dengan instansi-instansi kedua
negara yang terkait.Pengaturan tersebut meliputi pembinaan, pelayanan
administrasi, pengawasan kepada penyelenggara perjalanan haji dan perlindungan
terhadap jemaah haji.103 Tantangan pemerintah Indonesia untuk kesuksesan
penyelenggaraan dan peningkatan pelayanan dari tahun ke tahun sangat di
103Putuhena Shaleh., h. 23.
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harapkan karena menyangkut banyaknya warga Indonesia yang berangkat tiap
tahunnya.
Secara garis besar, manajemen haji itu dihadapkan pada enam tugas pokok
yakni:
1. Membangun hubungan kenegaraan, dalam ranah diplomatik dengan negara
tujuan haji, yakni Saudi Arabia.
2. Menyusun rencana dan program agar berada dalam bingkai tujuan dan misi
pelaksanaan haji secara keseluruhan.
3. Bertanggungjawab atas keseluruhan aspek penyelenggaraan haji
4. Menyelenggarakan operasional haji dengan aman
5. Mengokomodasi perbedaan keagamaan yang dianut masyarakat dan besarnya
jumlah jemaah haji dengan porsi yang terbatas
6. Pelestarian nilai-nilai dalam ikatannya dengan hubungan sosial
kemasyarakatan104
Di Indonesia, transisi terhadap kondisi manajemen publik ini mulai
dilakukan setelah masa pemerintahan baru paskah Orde Baru. Beberapa
departemen pemerintah melakukan proses reformasi birokrasi dengan
menggunakan atau menerapkan paradigma baru prinsip manajemen dan
administrasi publiknya, termasuk pelayanan publik. Reformasi birokrasi yang
dilakukan oleh departemen-departemen pemerintahan di Indonesia telah
menunjukkan beberapa perubahan yang signifikan, walaupun banyak hambatan
dalam prosesinya. Meskipun menyisakan banyak persoalan, reformasi birokrasi
104M. Ladzi, Mengurai Persoalan Manajemen Administrasi Publik, (Jakarta: Grasindo,
2000), h. 5.
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paling tidak merupakan pemicu awal untuk menata manajemen dan administrasi
publik milik Negara yang kala masa Orde Baru terkesan lamban dan tidak
professional melayani kepentingan publik. Meskipun dengan susah payah
merubah mindset para penyelenggaranya, terutama para pegawai negeri yang
senior, namun sedikit demi sedikit perbaikan mulai terasa.
Urusan haji di Indonesia dipercayakan kepada Kementrian Agama sesuai
dengan amanat Undang-Undang. Kementrian ini bertugas sebagai pelaksana
sekaligus pengawas pelaksanaan ibadah haji di tanah air. Kementrian Agama
bertindak sebagai pemain sekaligus wasit “controller” dalam persoalan ini.
Sehingga fungsi manajemen yang harus dilakukan oleh kementrian ini begitu
kompleks. Pemerintah bersama dengan DPR telah menetapkan Undang-Undang
pelaksanaan haji sebagai landasan yuridis formal yang dipakai sebagai bahan
rujukan semua pihak, terutama Kementrian Agama yang menjadi “person in
charge” atau pelaksana utama dalam urusan ini. Undang-undang No. 17/1999
tentang penyelenggaraan haji diperbaiki sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan
perubahan reformasi sosial politik di tanah air yakni UU no. 13/2008.
Pembaharuan ini dilakukan seiring dengan beberapa aspek yang perlu
diperjelas dan ditangani. Undang-undang inilah yang dijadikan sebagai dasar
pelaksanaan manajemen pelayanan dan administrasi publik haji yang akan
dilaksanakan. Profesionalisme penyelenggaraan dan pelayanan menjadi kunci
utama untuk memenuhi azas dan tujuan penyelenggaraan haji ini sendiri, jika
menginginkan manajemen dan administrasi publik yang handal dan berhasil guna.
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Dalam penyelenggaraan Haji di Indonesia terdapat beberapa peraturan
tentang pelaksanaan Ibadah Haji yang dibuat oleh pemerintah, antara lain
Undang-undang No. 13 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji, yang
dijabarkan melalui Keputusan Menteri Agama (KMA) No.396 Tahun 2003 yang
mengatur tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji yang di dalamnya mengatur
tentang sosialisasi, pembayaran BPIH, manasik haji, pelayanan kesehatan bagi
calon jamaah haji. Selain itu juga diatur dalam Keputusan Direktur Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji No. D/163 Tahun 2004
tentang Sistem Pendaftaran Haji dan No. D/377 Tahun 2002 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Penyelenggaraan Ibadah Haji.
Keputusan Menteri Agama (KMA) dan Keputusan Direktur Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, di antaranya: sosialisasi,
pendaftaran, pembayaran BPIH, pelayanan kesehatan, manasik haji, koordinasi
antara pihak Kementerian Agama dengan pihak-pihak yang terkait dalam
pelaksanaan Ibadah Haji.
Ibadah haji merupakan rukun Islam kelima yang wajib dilaksanakan oleh
setiap orang Islam yang memenuhi syarat istitha’ah, baik secara finansial, fisik,
maupun mental, sekali seumur hidup. Di samping itu, kesempatan untuk
menunaikan ibadah haji yang semakin terbatas juga menjadi syarat dalam
menunaikan kewajiban ibadah haji. Sehubungan dengan hal tersebut,
Penyelenggaraan Ibadah Haji harus didasarkan pada prinsip keadilan untuk
memperoleh kesempatan yang sama bagi setiap warga Negara Indonesia yang
beragama Islam.
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Penyelenggaraan Ibadah Haji merupakan tugas nasional karena jumlah
jamaah haji Indonesia yang sangat besar, melibatkan berbagai instansi dan
lembaga, baik dalam negeri maupun luar negeri, dan berkaitan dengan berbagai
aspek, antara lain bimbingan, transportasi, kesehatan, akomodasi, dan keamanan.
Disamping itu, nama baik dan martabat bangsa Indonesia di luar negeri,
khususnya di Arab Saudi.
Adanya upaya untuk melakukan peningkatan kualitas penyelenggaraan
ibadah haji merupakan tuntutan reformasi dalam penyelenggaraan pemerintah
yang bersih dan tata kelola pemerintahan yang baik. Sehubungan dengan hal
tersebut, Penyelenggaraan Ibadah Haji perlu dikelola secara profesional dan
akuntabel dengan mengedepankan kepentingan jamaah haji dengan prinsip
nirlaba.
Untuk menjamin penyelenggaraan ibadah haji yang adil, profesional, dan
akuntabel dengan mengedepankan kepentingan jamaah, diperlukan adanya
lembaga pengawas mandiri yang bertugas melakukan pengawasan dan
pemantauan terhadap Penyelenggaraan Ibadah Haji serta memberikan
pertimbangan untuk penyempurnaan Penyelenggaraan Ibadah Haji Indonesia.
Upaya penyempurnaan tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan
kualitas Penyelenggaraan Ibadah Haji secara terus menerus dan
berkesinambungan yang meliputi pembinaan, pelayanan dan perlindungan
terhadap jamaah haji sejak mendaftar sampai kembali ke tanah air. Pembinaan
haji diwujudkan dalam bentuk pembimbingan, penyuluhan, dan penerangan
kepada masyarakat dan jamaah haji. Pelayanan diwujudkan dalam bentuk
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pemberian layanan administrasi dan dokumen, transportasi, kesehatan, serta
akomodasi dan konsumsi, perlindungan diwujudkan dalam bentuk jaminan
keselamatan dan keamanan jamaah haji selama menunaikan ibadah haji.
Karena penyelenggaraan ibadah haji merupakan tugas nasional dan
menyangkut martabat serta nama baik bangsa, kegiatan Penyelenggaraan Ibadah
Haji menjadi tanggung jawab pemerintah. Namun, partisipasi masyarakat
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem dan manajemen
penyelenggaraan ibadah haji. Partisipasi masyarakat tersebut direpresentasikan
dalam penyelenggaraan ibadah haji khusus dan bimbingan ibadah haji yang
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Untuk terlaksananya partisipasi
masyarakat dengan baik, diperlukan pengaturan, pengawasan dan pengendalian
dalam rangka memberikan perlindungan kepada jamaah haji.
Hingga dewasa ini pelaksanaan ibadah haji telah mengalami
perkembangan, sejalan dengan proses perkembangan sosial-politik Indonesia.
Telah diperlihatkan pergeseran-pergeseran dan perubahan dalam manajemen
pelaksanaan haji di Indonesia, khususnya berkaitan dengan pemerintah. Pada
masa kolonial Belanda, peranan negara dalam penyelenggaraan haji bertujuan
“mengontrol dan mengawasi.” Terdapat ketakutan pemerintah terhadap peranan
ibadah haji dalam mewujudan persatuan Muslim seluruh dunia. Peranan
pemerintah itu kemudian mengalami perubahan yang mendasar ketika Indonesia
merdeka. Peranan pemerintah tidak lagi bertujuan “mengawasi dan mengontrol”,
tetapi lebih diarahkan kepada melayani dan melindungi. Dalam implementasi,
bentuk pelayanan dan pelindungan itu juga mengalami pergeseran dan perubahan
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pula. Bentuk perubahan dan pergeseran itu terletak dalam soal keterlibatan pihak
swasta dalam penyelenggaraan ibadah haji dari berbagai aspeknya berupa regulasi
penyelenggaraan haji, ongkos naik haji, pemondokan, transportasi, penentuan tarif
penerbangan, perfesionalisasi petugas haji dan katering jamaah haji. Kompleksitas
permasalahan dalam penyelenggaraan haji dari tahun ke tahun, menuntut lahirnya
sistem manajemen yang mampu mengakses segenap fungsi-fungsi manajerial
seperti, perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, serta adanya
pengawasan guna mencapai penyelenggaraan haji yang aman, lancar, aman, tertib,
teratur dan ekonomis. Secara singkat dapat dikatakan manajemen haji diperlukan
untuk terciptanya penyelenggaraan haji yang efektif, efisien dan rasional.
Setiap kegiatan selalu membutuhkan proses, begitupun dengan ibadah haji
maupun penyelenggaraanya. Makkah, Arab Saudi adalah tuan rumah dan pribumi
sebagai tempat pelaksanaan haji. Dengan kondisi dan posisinya Makkah
mempunyai otoritas dan tangung jawab penuh atas pelaksanaan ibadah haji
tersebut. Menyebarnya Islam ke berbagai penjuru duni sudah menjadi kepastian
bahwa muslim di dunia berkembang pesat dan memiliki banyak muslim yang
berimbas pada penumpukan jamaah haji. Oleh karena itu dengan otoritasnya
pemerintah Arab Saudi memberikan kuota kepada setiap negara termasuk
Indonesia.
Indonesia dalam prosesnya sebagai penyelenggaran ibadah haji
mempunyai mekanisme dalam pengaturan hal tersebut. Berupa pengeluaran
regulasi, pengorganisiran kuota jamaah, pendaftaran, pengelolaan transportasi,
pemondokan, sistem informasi dan dokumentasi, pelayanan kesehatan, mutu
137
pelayanan, sistem monitoring dan evaluasi hingga langkah-langkah nyata
perbaikan. Sedangkan proses ibadah haji adalah sebuah sistem peribadahan yang
teratur antara lain:
Sebelum tanggal 8 Dzulhijjah, umat Islam dari seluruh dunia mulai
berbondong untuk melaksanakan tawaf haji di Masjid Al Haram Mekkah. Para
jamaah haji bermalam di Mina. Pada pagi harinya tanggal 8 Dzulhijjah, semua
umat Islam memakai pakaian Ihram (dua lembar kain tanpa jahitan sebagai
pakaian haji), kemudian berniat haji, dan membaca bacaan talbiyah. Jamaah
kemudian berangkat menuju Mina, sehingga malam harinya semua jamaah haji
harus bermalam di Mina.
Kemudian pada tanggal 9 Dzulhijjah, pagi harinya semua jamaah haji
pergi ke Arafah . Kemudian jamaah melaksanakan ibadah wukuf, yaitu berdiam
diri dan berdoa di padang luas ini hingga Maghrib datang. Ketika malam datang,
jamaah segera menuju dan bermalam Muzdalifah. Dan pada tanggal 10
Dzulhijjah, setelah pagi di Muzdalifah, jamaah segera menuju Mina kembali
untuk melaksanakan ibadah Jumrah Aqabah, yaitu melempar batu sebanyak tujuh
kali ke tugu pertama sebagai simbolisasi mengusir setan. Kemudian dilanjutkan
dengan mencukur rambut. Setelah mencukur rambut atau sebagian rambut,
jamaah bisa tawaf haji (menyelesaikan haji), atau bermalam di Mina dan
melaksanakan jumroh sambungan (Ula dan Wustha). Dan selanjutnya pada
tanggal 11 Dzulhijjah, para jamaah melempar jumrah sambungan (Ula) di tugu
pertama, tugu kedua, dan tugu ketiga. Sama seperti pada tanggal 11 Dzulhijjah,
tanggal 12 Dzulhijjah, melempar jumrah sambungan (Ula) di tugu pertama, tugu
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kedua dan tugu ketiga. Sebelum pulang ke negara masing-masing, jamaah
melaksanakan thawaf wada (thawaf perpisahan).
B. Kualitas Ibadah Haji
Konsep kualitas berkaitan erat dengan pencapaian standart atau target yang
diharapkan atau tuntutan dari pihak pelanggan yang dilayani. Dalam kaitan ini
terlihat bahwa konsep kualitas terkait erat dengan pelanggan atau masyarakat
yang dilayani. Beberapa pengertian kualitas berdasarkan para ahli sebagai berikut:
1. Goetsch dan Davis dalam Tjiptono, mendefenisikan kualitas sebagai: ”Suatu
kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan
lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan”.105
2. Pengertian kualitas menurut J. Supranto adalah sebuah kata yang bagi
penyedia jasa merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan baik.
Keunggulan suatu produk jasa sangat tergantung dari keunikan serta kualitas
yang diperlihatkan oleh jasa tersebut apakah sudah sesuai dengan keinginan
dan harapan pelanggan.106
3. Kotler mendefinisikan kualitas sebagai keseluruhan ciri dan karakteristik
produk atau jasa yang mendukung kemampuan untuk memuaskan
kebutuhan.107
Definisi ini menekankan pada fokus pelanggan, dari definisi-definisi yang
ada terdapat beberapa persamaan, yakni adanya unsur-unsur sebagai berikut:
105Tjiptono, Total Quality Manajemen, (yogyakarta: Andi1, 995), h. 51.
106J. Supranto, Statistik, Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Arlangga, 2001), h. 45.
107Kotler, Manajement Pemasaran, (Jakarta: Prenhaliindo, 1997), h. 67.
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a. Kualitas dimaksudkan untuk memenuhi harapan.
b. Kualitas meliputi produk, jasa, manusia proses dan lingkungan.
c. Kualitas adalah suatu kondisi dinamis, yang selalu berubah (moving target).
Haji merupakan sebuah ibadah sebagai wujud kepasrahan seorang mukmin
terhadap Allah, dengan berhaji seseorang menampakkan keinginannya untuk
mendapat rahmat dan ampunan Allah. Melaksanakan kewajiban haji bagi seorang
mukmin merupakan ungkapan syukur atas nikmat harta dan kesehatan yang
diberikan Allah, olehnya walaupun pelaksanaan ibadah haji membutuhkan
persiapan yang banyak namun semangat ummat Islam untuk berhaji tidak pernah
surut.
Meningkatnya kemauan masyarakat untuk melaksanakan ibadah haji
menjadi salah satu indikator bahwa perkembangan kesadaran masyarakat makin
meningkat di tanah air, namun di sisi lain sorotan akan berbagai hal mengenai
pelaksanaan ibadah haji makin banyak pula, termasuk di antaranya adalah kualitas
ibadah jemaah haji dalam penyelenggaraan ibadah yang dilakukan mengingat
perbedaan yang dimiliki masyarakat.
Peningkatan kualitas penyelenggaraan ibadah haji dan profesionalisme
pelayanan ibadah haji merupakan salah satu amanah penting dalam Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJMN)  bidang agama. Peningkatan
kualitas penyelenggaraan ibadah haji diorientasikan pada tercapainya tingkat
pengelolaan haji dengan baik, yang ditandai dengan hal-hal berikut:
1. Terwujudnya jemaah haji mandiri
2. Terwujudnya petugas profesional dan dedikatif
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3. Terwujudnya standar pelayanan minimal pada seluruh komponen
pelayanan haji.
4. Terwujudnya sistem informasi yang handal.
5. Terwujudnya ukungan manajemen yang menyeluruh dalam
penyelenggaraan haji.
6. Tersedianya peraturan perundang-undangan yang memadai.
7. Meningkatnya pengelolaan dana haji.108
Dalam pasal 2 UU RI dikatakan bahwa penyelenggaraan ibadah haji
dilaksanakan berdasarkan atas keadilan, profesionalitas dan akuntabilitas dengan
prinsip nirlaba. Sementara pada pasal 3 disebutkan bahwa penyelenggaraan
ibadah haji bertujuan untuk memberikan pembinaan, pelayanan dan perlindungan
yang sebaik-baiknya bagi jamaah haji sehingga jamaah haji dapat menunaikan
ibadahnya sesuai dengan ketentuan ajaran Islam.109
Tantangan pemerintah Indonesia untuk kesuksesan penyelenggaraan dan
peningkatan pelayanan jamaah haji dari tahun ke tahun sangat di harapkan karena
menyangkut banyaknya warga Indonesia yang berangkat tiap tahunnya.
Kementerian Agama (Kemenag) Kota Palu merupakan suatu institusi yang
bertanggung jawab terhadap hal-hal yang berhubungan dengan permasalahan
keagamaan di masyarakat di Kota Palu. Salah satu tanggung jawab yang dipikul
dan harus dilaksanakan oleh Kementerian Agama Kota Palu adalah
penyelenggaraan ibadah haji yang dilaksanakan setahun sekali. Sebagai pemegang
108Lihat Rencana Strategis Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama 2010-2014,
(Jakarta: Badan Litbang Dan Diklat Kementerian Agama, 2010), h. 36-37.
109Lihat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2008 Tentang
Penyelenggaraan Ibadah Haji.
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tanggungjawab dalam pelaksanaan penyelenggaraan ibadah haji, maka
Kementerian Agama Kota Palu harus memberikan pelayanan dari berbagai aspek.
Karena aspek pelayanan jamaah yang ditangani berkisar pendaftaran,
pembimngan sampai pemulangan jamaah di tanah air. Selain itu, pembinaan
jamaah haji melalui bimbingan manasik haji di Kota Palu banyak dilakukan
secara mandiri oleh jamaah haji melalui KBIH yang ada di Kota Palu dalam hal
ini KBIH Annisa dan KBIH Babussalam, yang banyak memberikan kontribusi
yang positif terhadap perkembangan kemandirian jamaah haji.
Masalah haji jangan dianggap pengetahuan yang bersifat temporal serta
sebatas bagaimana agar seorang calon haji bisa membaca teks-teks doa berbahasa
arab, mengenakan pakaian ihram, thawaf mengelilingi ka’bah tujuh kali, sa’I
dengan cara berjalan antara bukit shafa dan marwah kemudian menggunting atau
mencukur rambut, mengetahui apa itu wuquf di Arafah, mabit di Muzdalifah,
serta melontar jumrah, melalui kegiatan manasik haji, melainkan perlu kiranya
dipikirkan secara lebih konsepsional, terstruktur dan melembaga sehingga ibadah
haji yang akan dilaksanakan oleh seorang muslim dapat mendatangkan ilmu
pengetahuan yang berpengaruh besar dan luar biasa bagi pelakunya sewaktu
berada kembali didaerahnya masing-masing dalam menjalani kehidupan diri dan
kemasyarakatan.
Dalam hal pelayanan/bimbingan manasik haji untuk mewujudkan kualitas
ibadah haji, menurut teori Philip Kotler tentang dimensi kelayakan bimbingan
terhadap klien. Untuk lebih jelasnya teori tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
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a. Tanggibles, yaitu kemampuan dalam menunjukan eksistensi kepada
pihak eksternal.
b. Reliability, yaitu kemampuan untuk memberikan bimbingan sesuai
dengan yang direncanakan.
c. Reasponsiviness, yaitu ketanggapan terhadap klien untuk memberikan
pelayanan yang cepat dan tepat.
d. Assurance atau jaminan, yaitu pemberian jaminan kepada klien
terhadap kebutuhan yang diharapakan melalui kredibilitas, keamanan
dan pemenuhan keinginan klien.
e. Empaty, yaitu perhatian yang tulus yang diberikan oleh kepada klien
dalam berupaya memahami segala keinginan dan harapan klien.
Teori di atas apabila dianalisis secara sederhana maka akan sangat
mengakomodasi sebagai alat analisis dalam penelitian ini, dalam pengembangan
penelitian teori tersebut dapat mengarahkan pada arahan pembuktian bimbingan
manasik haji yang dilakukan terhadap kualitas pelaksanaan ibadah haji, untuk
lebih jelasnya analisis teori tersebut dapat penulis arahkan sebagai berikut:
a. Tanggibles, yaitu kemampuan yang dimiliki Kementrian Agama dan
perangkatnya dalam berupaya melakukan pelayanan terhadap jemaah haji.
b. Reliability, yaitu kemampuan untuk memberikan bimbingan manasik haji
sesuai dengan yang direncanakan dalam mengarahkan kualitas ibadah haji.
c. Reasponsiviness, yaitu ketanggapan terhadap calon jemaah haji untuk
memberikan pelayanan yang cepat dan tepat.
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d. Assurance atau jaminan, yaitu pemberian jaminan kepada jemaah haji terhadap
kebutuhan yang diharapakan melalui kredibilitas/membangun kepercayaan,
keamanan jemaah dan pemenuhan keinginan yang bersifat wajar.
e. Empaty, yaitu perhatian yang tulus yang diberikan oleh pembimbing haji
kepada jemaah haji dalam berupaya memahami segala keinginan dan harapan
yang ada.
Bimbingan manasik merupakan aspek yang patut diperhatikan, bimbingan
akan berpengaruh dalam pelaksanaan ibadah haji, melalui bimbingan tersebut
jamaah haji akan memperoleh, wawasan dan pengetahuan (pembentukan kualitas
kognitif) ibadah yang berpotensi pada pembentukan jemaah haji mandiri dalam
melaksanakan ibadah sesuai dengan tujuan bimbingan manasik haji, selain itu
jamaah haji memperoleh wawasan tentang tatacara jamaah bersikap selama dalam
proses ibadah haji (pembentukan afektif) serta melalui bimbingan manasik haji,
jamaah haji memperoleh keterampilan beribadah (pembentukan psikomotorik)
jamaah haji, bimbingan manasik haji sangat berperan dalam pembentukan jamaah
haji yang mandiri dari aspek keterampilan kognitif, afektif dan psikomotor, Untuk
lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Pembentukan Kualitas Kognitif Jamaah Haji
Istilah “cognitive” berasal dari kata cognition yang padanannya knowing,
berarti mengetahui. Dalam arti yang luas, cognition (cognisi) ialah perolehan,
penataan, dan penggunaan pengetahuan (Neisser 1976). Dalam perkembangan
selanjutnya, istilah kognitif menjadi popular sebagai salah satu domain atau
wilayah/ranah psikologis manusia yang meliputi setiap prilaku mental yang
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berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi,
pemecahan masalah, kesengajaan, dan keyakinan.110
Kognitif atau pemikiran adalah istilah yang digunakan oleh ahli psikologi
untuk menjelaskan semua aktivitas mental yang berhubungan dengan persepsi,
pikiran, ingatan, dan pengolahan informasi yang memungkinkan seseorang
memperoleh pengetahuan, memecahkan masalah, dan merencanakan masa depan,
atau semua proses psikologis yang berkaitan dengan bagaimana individu
mempelajari, memperhatikan, mengamati, membayangkan, memperkirakan,
menilai, dan memikirkan lingkungannya.
Pengertian d iatas kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang
berkaitan dengan penguasaan  ilmu pengetahuan. Pada dasarnya kemampuan
kognitif merupakan hasil belajar/bimbingan. Ranah pembelajaran yang paling
utama adalah ranah kognitif, dimana ranah ini meliputi perolehan informasi atau
pengetahuan, pemahaman, pemecahan, prediksi, serta aspek kecerdasan yang lain.
Adapun maksud dari pembentukan kualitas kognitif jamaah haji adalah
bentuk pengetahuan yang berhubungan dengan ranah perolehan informasi atau
pengetahuan, pemahaman, pemecahan, prediksi seputar pelaksanaan ibadah haji
yang diperoleh melalui bimbingan manasik haji sebelumnya.
Dalam hal tersebut bimbingan manasik haji memegang peranan yang
sangat besar, olehnya pembinaan manasik kepada calon jemaah haji demi
meningkatkan kualitas ibadah dan kenyamanan calon jemaah haji pada tahap
pelaksanaannya. Manasik pada dasarnya adalah memberikan pelajaran atau
110Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Cet. XVI ; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 65
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informasi kepada calon jama’ah haji mengenai tata cara melaksanakan ibadah haji
di tanah Suci. Perlunya manasik haji ini karena calon jemaah haji Indonesia
sangat heterogen, baik pekerjaannya, usianya, asal daerah, pengetahuan tentang
hajinya dan pendidikannya.
Perkembangan kognitif merupakan perubahan kemampuan berpikir. Setiap
individu akan mengalami proses pertumbuhan yakni proses perubahan struktur
dan skema mentalnya, dari yang bersifat sederhana menuju hal yang lebih
kompleks. Hal ini terjadi karena faktor perkembangan maupun faktor belajar.
Yang terjadi dalam proses perkembangan adalah perubahan struktur mentalnya,
sedangkan yang terjadi dalam proses belajar ialah perubahan isi mental. Proses
perkembangan menurut piaget (dalam crain, 1992; monks, knoers dan haditono,
1992) dipengaruhi oleh 4 faktor yakni : (a) pemasakan (maturity), (b) kontak
dengan lingkungan (pengalaman), (c) transmisis sosial, (d) proses
ekuilibrasi/keseimbangan.111
a. Pemasakan.
Pemasakan ialah pembentukan struktur dan jaringan-jaringan otot pada
organ-organ fisik pada taraf yang relatif baik (matang), dibandingkan dengan
kondisi sebelumnya, yang kemudian mempengaruhi perkembangan kognitif
individu. Misalnya pertumbuhan susunan syaraf pusat pada otak.
b. Kontak dengan lingkungan (pengalaman).
Ketika individu melakukan kontak dengan lingkungan hidupnya, maka ia
akan memperoleh dua pengalaman penting, yakni pengalaman fisik maupun
111Agoes Dariyono, Psikologi Perkembangan Remaja, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004),
h. 54
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pengalaman sosial, atau pengalaman mental. Pengalaman fisik terjadi, bila ia
langsung melakukan suatu aktifitas yang menggunakan benda tertentu, kemudian
ia mampu mengabstraksi, membayangkan atau mengekspresikan kembali sifat-
sifat objek tersebut, melalui ungkapan verbal/tulisan simbolik.
c. Transmisi sosial.
Pengalaman individu berhubungan dengan lingkungan sosial (teman,
orang tua, atau orang dewasa), akan membawah pengaruh pada penilaian atau
kemampuan untuk mengevaluasi diri dengan orang lain. Ia dapat menilai
kemampuan dan kelemahan diri sendiri maupun orang lain. Dari hal itu, individu
akan belajar dari pengalaman orang lain untuk memperbaiki diri sendiri, tetapi
bisa juga untuk memperbaiki perkembangan orang lain.
d. Proses ekuilibrasi /keseimbangan
Proses ekuilibrium dapat terjadi kalau individu memiliki kemampuan
untuk melakukan adaptasi (penyesuain diri) agar terjadi keseimbangan,
keselarasan maupun keharmonisan antara diri individu dengan lingkungan
hidupnya.
Olehnya pelaksanaan ibadah haji seharusnya dikelolah dengan baik oleh
pihak yang berwenang dengan profesional dengan memberikan bimbingan dan
fasilitas yang memadai. Minimnya pengetahuan yang ada pada calon jemaah haji
memungkinkan terjadinya pelaksanaan haji yang asal-asalan, yang menyebabkan
haji yang dilaksanakan tidak membawa makna perubahan bagi kehidupan jemaah
selanjutnya.
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Islam sangat memperhatikan perkembangan kognitif seseorang. Hal ini
terlihat dari banyaknya ayat Alquran maupun hadits, yang menerangkan
pentingnya menuntut ilmu dan menggunakan akal untuk memahami gejala alam
semesta yang memperlihatkan kebesaran Allah. Islam bahkan memandang bahwa
orang yang memiliki ilmu pengetahuan memiliki derajat yang lebih tinggi dari
pada mereka yang enggan belajar. Sebagaimana yang terdapat dalam Al-qur’an
surat al-Mujaadilah/58: 11, yang berbunyi :
                   
                      
 
Terjemahannya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka ;lapangkanlah, niscaya Allah akan memeri
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan : “berdirilah kamu, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang -orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.112
Upaya pengembangan fungsi ranah kognitif akan berdampak positif bukan
hanya terhadap  kognitif sendiri, melainkan juga terhadap ranah afektif dan
psikomotor.
2. Pembentukan Kualitas Afektif Jamaah Haji
Keberhasilan pengembangan ranah kognitif tidak hanya akan
membuahkan kecakapan kognitif, tapi juga menghasilkan kecakapan ranah
112 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Jakarta: Al-hidayah Surabaya,
1998), h. 910-911
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afektif. Pemahaman yang mendalam terhadap arti penting materi bimbingan
manasik haji akan meningkatkan kecakapan ranah afektif para jamaah.
Sikap adalah kecenderungan untuk bertindak berkenaan dengan objek
tertentu. Dalam istilah kecenderungan (predisposition) terkandung pengertian arah
tindakan yang akan dilakukan seseorang berkenaan dengan suatu objek. Arah
tersebut dapat bersifat mendekati atau menjauhi. Tindakan mendekati atau
menjauhi suatu objek (orang, benda, ide, lingkungan dan lain-lain) dilandasi oleh
perasaan penilaian individu yang bersangkutan terhadap objek tersebut. Misalnya
ia menyukai atau tidak menyukainya, menyenangi atau tidak menyenanginya,
menyetujui atau tidak menyetujui.
Menurut bahasa sansakerta, agama berarti tidak kacau (a : tidak, gama :
kacau), dengan kata lain agama merupakan tuntutan hidup yang dapat
membebaskan manusia dari kekacauan. Sedangkan dalam istilah bahasa arab,
agama yaitu “addiin” yang berarti hukum, perhitungan, kerajaan kekuasaan,
tuntutan, keputusan dan pembalasan. Kesemuanya itu memberikan gambaran
bahwa “addiin” merupakan pengabdian dan penyerahan mutlak dari seseorang
hamba kepada tuhan penciptanya dengan upacara dan tingkah laku tertentu
sebagai manifestasi ketaatan tersebut (moh. Syafaat, 1965). 113 Fitrah beragama
merupakan disposisi (kemampuan dasar) yang mengandung kemungkinan atau
peluang untuk berkembang, tapi mengenai arah dan kualitas perkembangannya
sangat bergantung kepada proses pendidikan yang diterimanya.
113 Syamsu Yusuf, psikologi belajar agama, (Bandung : Pustaka Bani Quraisyi, 2005), h.
10
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Mata rantai hubungan antara sikap dan tingkah laku terjalin dengan
hubungan faktor penentu, yaitu motif yang mendasari sikap. Motif sebagai tenaga
pendorong arah positif atau negatif akan terlihat dalam tingkah laku nyata (overt
behaviour) pada diri seseorang atau kelompok. Sedangkan motif yang dengan
pertimbangn-pertimbangan tertentu dapat diperkuat oleh komponen afeksi
biasanya akan menjadi lebih. Proses pengenalan, pemahaman, dan kesadaran pada
diri seseorang di pengaruhi oleh dua faktor, yaitu internal (fitrah, potensi
beragama) dan eksternal (lingkungan).
a. Faktor internal
Perbedaan hakiki manusia dan hewan adalah bahwa manusia memiliki
fitrah (potensi) beragama. Setiap manusia yang lahir ke dunia ini, baik yang masi
primitive (bersahaja) maupun yang modern; baik yang lahir dinegara komonis,
maupun beragama; baik yang lahir dari orang tua yang sholeh maupun jahat, sejak
nabi adam sampai akhir zaman, menurut fitrahnya mempunyai potensi beragama,
keimanan kepada tuhan, atau percaya pada suatu zat yang mempunyai kekuatan
yang menguasai dirinya atau alam dimana dia hidup.
b. Faktor eksternal (lingkungan).
Faktor fitrah beragama merupakan potensi yang mempunyai
kecenderungan untuk berkembang. Tapi perkembangan tidak akan terjadi apabila
tidak ada faktor luar (eksternal) yang memberikan pendidikan (bimbingan,
pengajaran dan latihan) yang memungkinkan fitrah itu berkembanng dengan
sebaik-baiknya.
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Sikap merupakan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta
menentukan apa yang dicari individu dalam kehidupan. Sikap mengandung tiga
komponen, yaitu komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen tingkah
laku. Komponen kognitif akan menjawab tentang apa yang dipikirkan atau
dipersepsikan tentang objek, komponen afektif dikaitkan dengan apa yang
dirasakan terhadap objek (senang atau tidak senang), sedangkan komponen
konasi berhubungan dengan kesedian atau kesiapan untuk bertindak terhadap
objek.114
Sikap terbentuk melalui bermacam-macam cara, antara lain :
a. Melalui pengalaman yang berulang-ulang, atau dapat pula melalui suatu
pengalaman yang disertai perasaan yang mendalam (pengalaman traumatik).
b. Melalui imitasi, peniruan dapat terjadi tanpa disengaja, dapat pula dengan
sengaja. Dalam hal terakhir individu harus mempunyai minat dan rasa kagum
terhadap model, disamping itu diperlukan pula pemahaman dan kemampuan
untuk mengenal dan mengingat model yang hendak ditiru; peniruan akan
terjadi lebih lancar bila dilakukan secara kolektif dari pada perorangan.
c. Melalui sugesti, disini seseorang membentuk suatu sikap terhadap objek tanpa
suatu alasan dan pemikiran yang jelas, tapi semata-mata karena pengaruh yang
datang dari seseorang atau sesuatu yang mempunyai wibawa dalam
pandangannya.
d. Melalui identifikasi, disini seseorang meniru orang lain atau suatu organisasi/
badan tertentu dissadari suatu keterikatan emosional sifatnya; meniru dalam hal
114Syamsu Yusuf, h. 260
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ini lebih banyak dalam arti berusaha menyamai; identifikasi seperti ini sering
terjadi antara anak dengan ayah, pengikut dengan pemimpin, siswa dengan
guru, antara anggota suatu kelompok dengan anggota lainnya dalam kelompok
tersebut yang dianggap paling mewakili kelompok yang bersangkutan.
Agama merupakan fenomena kognitif, sehingga seseorang mampu
membandingkan tingkah lakunya, dapat menstabilkan tingkah laku dan bisa
memberikan penjelasan mengapa dan untuk apa seseorang berada di dunia ini.
3. Pembentukan Kualitas Psikomotorik Jamaah Haji
Keberhasilan ranah kognitif juga akan berdampak positif terhadap
perkembangan ranah psikomotor. Kecakapan psikomotor ialah segala amal
jasmaniah yang konkrit dan mudah diamati, baik kuantitasnya maupun
kualitasnya, karena sifatnya yang terbuka. Menurut prof. Dr. ma’at bahwa sikap
merupakan hasil belajar yang di peroleh melalui pengalaman dan interaksi yang
terus menerus dengan lingkungan (attitudes are learnet).115
Ranah kognitif merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan
(skill) atau kemampuan seseorang untuk bertindak setelah menerima pengalaman
belajar/bimbingan tertentu, hasil ranah psikomotor merupakan perkembangan dari
ranah kognitif (memahami sesuatu) dan afektif (sesuatu yang tanpak dalam bentuk
kecenrungan dan prilaku). Ranah kognitif berhubungan dengan prilaku/aktifitas.
Adapun rabah psikomotor sebagai wujud dari bimbingan manasik haji adalah
kemampuan jamaah haji dalam memelihara nilai-nilai ibadah yang telah dilakukan
dengan berprilaku sebagaimana tuntunan agama.
115Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta :PT. Rajawali Pers, 2010), h. 259
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C. Kerangka Pikir
Berdasarkan asumsi tersebut maka penelitian ini secara umum akan
meneliti lebih jauh terhadap pengaruh bimbingan manasik haji terhadap
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        
   
Terjemahnya: Mengerjakan haji
adalah kewajiban manusia terhadap
Allah, Yaitu (bagi) orang yang
sanggup Mengadakan perjalanan ke
Baitullah. (QS Ali-Imran 97)
Landasan Pelaksanaan Ibadah Haji
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang masih perlu diuji
kebenarannya dan dikemukakan dalam penelitian yang akan dilakukan. Adapun
hipotesis penulis pada penelitian yang dilakukann yaitu:
1. Proses pelaksanaan bimbingan manasik haji di Kota Palu memenuhi standar
pelaksanaan bimbingan manasik haji.
2. Kualitas palaksanaan ibadah haji di Kota Palu cukup baik.
3. Bimbingan manasik haji sangat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif yang dianalisis 
dengan data numerikal (Angka) yang diolah dengan metode statistika. Pada 
dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan dengan cara yang sistematis, terkontrol, 
empirik, dan kritis.
1
 Penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang 
banyak dituntut menguakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya.  
Metode ini bermaksud menggambarkan hubungan kausal antara dua 
variabel yakni variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), situasi variabel bebas 
adalah diasumsikan sebagai variabel yang mempengaruhi atau variabel penyebab 
munculnya gejala (variabel terikat). Pendekatan kuantitatif memiliki sifat 
menjernalisasi dan memiliki hipotesis yang dilahirkan dari teori-teori yang 
mendukung kemudian diujikan, pendekatan ini banyak menguji teori yang 
digunakan.  
Penelitian yang dilakukan dengan judul bimbingan manasik haji terhadap 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan Penelitian ini adalah pendekatan ilmiah dan metodologis, 
dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel bebas dengan variabel 
terikat. Penelitian ini dibangun dengan teori yang sudah matang, yang berfungsi 
untuk mengatahui, meramalkan dan mengontrol suatu fenomena. Dalam 
penelitian yang dilakukan ingin mengatahui bagaimana korelasi yang terdapat dari 
dua variabel penelitian yaitu bimbingan manasik haji dan kualitas ibadah haji. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Pada setiap kegiatan penelitian yang dilakukan seseorang selalu 
memerlukan adanya obyek yang dijadikan sebagai sasaran penelitian, obyek itulah 
yang disebut populasi. Menurut Suharsini Arikunto, populasi adalah keseluruhan 
subyek penelitian.
2
 Menurut Sutrisno Hadi bahwa, populasi adalah sejumlah 
penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama.
3
 
Sedangkan menurut Sugiono bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
4
 
Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu population, yang berarti jumlah 
penduduk. Sedangkan dalam metode penelitian kata populasi digunakan untuk 
menyebutkan serumpun atau sekelompok subjek yang menjadi sasaran 
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Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Rineka Cipta, 
1998), h. 115. 
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Sutrisno Hadi, Statistik II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1998), h. 220. 
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 Sampel berarti contoh. Menurut Soenarto, sampel adalah suatu bagian 
yang dipilih dengan cara tertentu untuk mewakili keseluruhan kelompok 
populasi.
6
 Sedangkan teknik sampling yang akan digunakan adalah metode 
random sampling (sampling acak), teknik sampling yang memberikan peluang 
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi sampel 
tanpa memperhatikan strata dalam anggota populasi itu. Karena sifat populasi 
yang homogen, sehingga semua populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 
menjadi sample dan tidak ada diskriminasi unit populasi yang satu dengan 
lainnya. 
Adapun populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan obyek penelitian 
yang akan diteliti yaitu 540 calon jamaah haji Kota Palu. Dalam hal ini 
populasinya adalah para calon jemaah haji yang melakukan manasik pada bidang 
bimbingan/manasik haji tahun 2014.  
2. Sampel 
Setelah melakukan tinjauan populasi secara umum maka langkah 
selanjutnya adalah menentukan sampel atau bagian kecil dari populasi. Menurut 
Suharsimi Arikunto bahwa: 
Sampel adalah sebagian wakil populasi yang diteliti. Apabila subyeknya 
kurang dari seratus lebih baik diambil semuanya sehingga penelitian 
merupakan penelitian populasi dan jika jika jumlah subyek lebih dari seratus 
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Sugiyono., h. 99. 
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Purwanto, Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2007), h. 220. 
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Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel 25% dengan jumlah 
jamaah 135 orang jemaah haji dari 540 dari jumlah keseluruhan populasi yang 
ada. 
 
D. Instrumen Penelitian 
 
Instrument pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Keberhasilan pengumpulan data sangat dipengaruhi oleh 
teknik pengumpulan data. Data yang terkumpul digunakan sebagai bahan analisis 
dan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan. Untuk memperoleh data yang 
dapat diuji kebenaran dan sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka 
instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penyebaran Kuisioner/Angket,  
Penyebaran kuisioner/angket, yaitu daftar pentanyaan atau petnyataan 
yang telah disediakan jawabannya atau disediakan tempat untuk mengisinya.  
Menurut Kartini Kartono bahwa metode angket adalah suatu penyelidikan 
mengenai suatu masalah yang umumnya banyak menyangkut kepentingan umum 
(orang banyak), dilakukan dengan jalan mengedarkan suatu daftar pertanyaan 
berupa formulir-formulir, diajukan secara tertulis kepada sejumlah subyek untuk 
mendapatkan jawaban atau tanggapan (respons) secara tertulis seperlunya.
8
 
Adapun  angket/ kuisioner yang ada pada penelitian ini adalah pengukuran dengan 
skala likert yang merupakan data primer, skala likert merupakan alat untuk 
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Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Bandung: Mandai Maju, 





mengukur sikap, pendapat dan persepsi sesorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial yang ada. Menurut Burhan bahwa:  
Pengukuran sikap dengan skala likert dilakukan dengan menyediakan skala 
jawaban terhadap suatu pernyataan yang disusun berurut dari yang paling 
positif atau sebaliknya. Penyataan tersebut misalkan sangat setuju, setuju, 
agak setuju, tidak setuju. Penjaringan data dari dua variabel (X) dan (Y) 




Mengacu dari uraian di atas, instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
adalah skala likert dengan 20 nomor pertanyaan dengan lima opsi yang disediakan 
yakni: sangat baik, baik, buruk, sangat buruk dan tidak tahu/tidak ada jawaban, 
adapun pemberian skor diberikan sebagai berikut: 
a. Sangat baik    =  5 
b. Baik                       =  4 
c. Buruk     =  3 
d. Sangat buruk    =  2 
e. Tidak tahu/tidak ada jawaban =  1 
Skor akhir yang diperoleh dengan menunjukan alternatif skor setiap 
jawaban, jumlah pertanyaan adalah 20, maka skor tertinggi adalah 20X5 = 100 
dan skor terendah adalah 0X1 = 0.  
Dalam menghimpun data pada penelitian ini maka pemberian angket pada 
kepada kelompok jemaah yang ikut bimbingan/manasik haji yang telah 
diselenggarakan baik dari KBIH, KUA maupun yang diselenggarakan oleh pihak 
Kementrian Agama Kota Palu: 
             01----------------------X-------------------02 
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Dalam tehnis ini penulis membagikan angket yang berupa pernyataan 
yang telah disiapkan sebelumnya dan diberikan kepada para jama’ah sebagai 
sample (terlampir). Pernyataan ini merupakan bentuk daripada indikator variable 
bebas dan terikat. Dengan angket ini diharapkan mampu memperoleh hasil 
tanggapan para jamaah haji tentang kualitas ibadah haji yang dilakukan yang telah 
diberikan bimbingan sebelumnya. 
2. Observasi 
Teknik observasi, yaitu metode ilmiah yang biasa diartikan sebagai 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang terjadi. 
Kegiatan pengamatan dilakukan secara langsung tetapi dalam kegiatan bimbingan 
yang dilakukan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu metode yang dilakukan untuk mencari data 
mengenai sesuatu hal dengan cara melihat dan mencatat yang ada pada obyek 
penelitian.
10
 Dokumentasi yang dilakuakan yaitu dengan meneliti catatan-catatan 
dokumentasi yang ditemukan di Kantor Kementerian Agama Kota Palu yang 
memiliki aspek relevansi dengan aspek yang diteliti. 
Penulis menggunakan metode ini bertujuan agar lebih mudah 
mendapatkan data yang diperlukan, sebab data yang hendak dibutuhkan sudah 
tersusun dan tersimpan dengan baik. Selain itu metode ini sebagai pelengkap 
dalam rangka mencari data yang tidak bisa diperoleh dengan metode lain. 
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Sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, maka 
sumber data yang diperlukan adalah subyek dari mana data itu diperoleh. Sumber 
data diperoleh dari hasil wawancara yang ditunjang dengan studi kepustakaan 
(library research). Data lapangan diperoleh melalui pembagian angket dengan 
beberapa informan yang dalam hal ini jemaah haji yang akan menunaikan ibadah 
haji pada tahun 2014, dengan memberikan dua kategori angket kepada responden 
yang terdiri dari pre test dan post test. Pre test bertujuan untuk mengukur 
pengetahuan dasar yang dimiliki jamaah terhadap ibadah haji, sementara post test 
bertujuan untuk mengukur bagaiman tingkat pengaruh yang terdapat pada 
bimbingan manasik haji pada variabel (Y) yaitu peningkatan kualitas ibadah haji. 
Indikator dalam hal tersebut adalah semakin besar pemahaman jamaah terhadap 
rangkaian ibadah yang dilakukan maka semakin khusyu dalam beribadah dan hal 
tersebut berarti terjadi peningkatan kualitas ibadah. 
 
E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 
 
Adapun pengujian data yang dilakukan yaitu uji validitas, uji validitas 
adalah suatu alat yang menunjukkan seberapa jauh suatu instrumen memiliki 
ketepatan dan kecermatan dalam melakukan fungsi ukurnya.
11
 Tinggi rendahnya 
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud.  
Validitas dalam penelitian ini merupakan jenis validitas isi, validasi isi 
sesuai alat pengukur ditentukan oleh sejauh mana isi alat pengukur tersebut 
mewakili semua aspek yang dianggap sabagai spek kerangka konsep. Sifat 
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analisis ini melanjutkan analisis pendahuluan. Analisis ini digunakan untuk 
menguji kebenaran hipotesis yang diajukan. Adapun jalan analisisnya adalah 
pengelolaan data yang akan mencari pengaruh antara variabel bebas (X) dengan 
variabel terikat (Y).  
Selain harus valid, instrumen juga harus memenuhi standar reliabilitas. 
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika dapat dipercaya untuk mengumpulkan 
data penelitian. Suharsimi Arikunto, menyatakan bahwa reliabilitas menunjukkan 
pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah cukup 
baik. Suatu hasil pengukuran dapat dikatakan reliabel jika alat pengukur tersebut 
dapat dipercaya, sehingga mendapatkan hasil yang tetap dan konsisten.
12
 Dalam 
menghitung reliabilitas instrumen, peneliti menggunkan rumus Cronbach’s Alpha. 
Rumus Cronbaach’s Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang 
skornya berbentuk skala. Rumus reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s 
Alpha adalah sebagai berikut:  
   = [
 
   






     = realibilitas instrumen 
K  = banyak butir soal 
∑  
  = jumlah varian butir 
  
   = varian total 
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Dari instrumen soal yang dianalisis dengan bantuan jasa computer 
program SPSS versi 13.00 for windows, maka hasil uji reliabilitas diperoleh nilai 
Cronbach’s Alpha 0,851, nilai terletak pada 0,800–1,000 sehingga dapat 
disimpulkan nilai reliabilitas tinggi. Reliabiitas instrumen yang kurang dari 0,6 




F. Analisis Data 
 
 
Setelah semua data terkumpul, maka peneliti mengadakan analisis data, 
hal ini dimaksudkan untuk menguraikan dan menarik kesimpulan dari data yang 
diperoleh. Tujuan dari analisis data adalah untuk mencari keabsahan data yang 
diperoleh dilapangan dan mendapatkan suatu kesimpulan dari hasil penelitian 
yang dilakukan. Adapun analisis data dibedakan menjadi dua yaitu: 
a. Teknik Analisis Deskriptif 
Teknik ini digunakan untuk menganalisis data kualitatif (non angka) yang 
berbentuk uraian logis dan sistematis. Data yang bersifat kualitatif akan 
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan untuk memperoleh 
kesimpulan. 
b. Teknik Analisis Statistik 
Teknik ini digunakan untuk menganalisa data yang bersifat kuantitatif 
(berbentuk angka) dan teknik ini biasanya dipakai untuk mengetahui ada atau 
tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan Rumus Tekhnik korelasi Product Moment yaitu tekhnik korelasi 
yang digunakan untuk mencari koefisiensi korelasi dari satu data interval ke data 
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interval lainnya, karena untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu 
bimbingan manasik haji terhadap kualitas ibadah haji.  
 
Mencari korelasi antara prediktor X (bimbingan manasik haji) dengan 
kriteria Y (kualitas ibadah jamaah haji) dengan menggunakan tehnik korelasi  
regresi sederhana, dengan rumus sebagai berikut: 
Ŷ = α + bX 
Keterangan: 
Ý  : Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan  
a  : Kualitas Y bila X = 0 (harga konstan)  
b  : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variable 
independen. Bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan.  
X  : Subyek pada variabel Independen yang mempunyai nilai tertentu   Secara 
teknis harga b merupakan tangen dari (perbandingan) antara  panjang garis 
variabel Independen dengan variabel dependen, setelah persamaan regresi 
ditemukan. 
Untuk mencari nilai α dengan rumus berikut: 
α = 
∑    ∑   ∑  ∑    
  ∑      ∑   
 
Dan untuk nilai Bx dengan rumus berikut: 
b = 
 ∑    ∑     ∑   
  ∑      ∑   
 





a. Pengujian Hipotesis 
1. Membuat   dan    : 
   : terdapat pengaruh bimbingan manasik haji terhadap kualitas ibadah 
haji. 
   : tidak terdapat pengaruh bimbingan manasik haji terhadap kualitas 
ibadah haji. 
b. Membuat    dan    dalam bentuk satistik 
   :         ≥        
   :         <        
c. Mencari dan menghitung persamaan regresi 
Untuk menentukan instrumen valid atau tidak adalah dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
a. Jika r hitung ≥ r tabel dengan taraf signifikansi 0,05, maka instrumen tersebut 
dikatakan valid. 
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HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Proses Pelaksanaan Manasik Haji di Kota Palu 
Secara umum jumlah jamaah haji kota palu tahun 2014 adalah 540 orang, dari 
keseluruhan jamaah haji yang ada memiliki tingkat perbedaan dalam berbagai 
aspek. Namun dalam tulisan ini akan membahas perbedaan tersebut dari tiga sisi 
yaitu perbedaan jenis kelamin, usia dan pendidikan. Untuk lebih jelasnya dapat 
diuraikan pada tabel berikut: 
TABEL II 
Jamaah Haji Kota Palu Berdasarkan Jenis Kelamin  
 
No  Jenis kelamin  Jumlah 
1. Laki-laki 182 
2. Perempuan  358 
Jumlah  540 
 
 Tabel di atas menunjukan bahwa jumlah jamaah haji perempuan lebih 
besar dibandingkan jumlaah jamaah haji laki-laki pada Kota Palu Sulawesi 
Tengah tahun 2014. Selanjutnya apabila jumlah jamaah haji dikelompokan dalan 
perbedaan usia maka akan tampak sebagaimana tebel berikut: 
 
TABEL III 
Jamaah Haji Kota Palu Berdasarkan Usia  
 
No  Jenjang usia   Jumlah 
1. 18-50 102 
2. 51-60 220 
3. 60 ke atas 218 






Nampak pada tabel tersebut jumlah jamaah haji 60 tahun ke atas 
menempati posisi yang paling besar dibandingkan usia yang lainnya. Selanjutnya 
apabila dikategorikan dalam perbedaan pendidikan jamaah haji kota palu tahun 
2014 sebagaimana tabel berikut: 
TABEL IV 
Jamaah Haji Kota Palu Berdasarkan Pendidikan  
 
 
No  Jenjang Pendidikan  Jumlah 
1. SD 218 
2. SMP 89 
3. SMA 73 
4. DIPLOMA 12 
5. S1 50 
6. S2 5 
7. S3 2 
8. Lain-lain  95 
Jumlah 540 
 
Tabel tersebut menggambarkan tingkat perbedaan pendidikan jamaah haji 
kota palu yang akan berangkat menunaikan ibadah haji, olehnya bimbingan 
manasik haji sangat memegang peranaan dalam aspek tersebut. 
Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahu tingkat keragaman jamaah 
haji Kota Palu yang akan menyelenggarakan ibadah haji pada tahun 2014, 
perbedaan tersebut haruslah disikapi dengan bijaksana dan diterima sebagai wujud 
keragaman. Olehnya bimbingan kepada seluruh jamaah haji yang akan 
menunaikan ibadah adalah hal yang penting, agar para jamaah memiliki kesamaan 





Seluruh jemaah haji yang telah melunasi Biaya Penyelenggaraan Ibadah 
Haji (BPIH) dan berangkat pada tahun berjalan maka berhak memperoleh 
perlengkapan dan pelayanan sebagi berikut:  
TABEL V 
Hak Jamaah Haji 
 
 
No Wilayah Hak jamaah haji 
1. Di Tanah Air  
 
a. Menerima buku manasik, doa-doa dan panduan 
perjalanan haji, koper, tas tentengan serta tas paspor;  
b. Bimbingan manasik haji yang dilaksanakan di Kantor 
Urusan Agama (KUA) sebanyak 7 kali pertemuan dan 
Kantor Kementerin Agama Kab/Kota sebanyak 3 kali 
pertemuan; 
c. Pelayanan akomodasi maksimal selama 24 jam di 
Asrama Haji Embarkasi menjelang keberangkatan ke 
Arab Saudi, termasuk konsumsi, paspor haji yang telah 
divisa, gelang identitas, living cost, bimbingan manasik 
haji;  
d. Pelayanan kesehatan di Poliklinik Asrama Haji 
Embarkasi/Debarkasi (rawat jalan) atau RSUD Bekasi / 
RS. Haji Pondok Gede (rawat inap);  
e. Pelayanan transportasi Asrama Haji – Bandara PP;  
f. Transportasi Indonesia – Arab Saudi pergi-pulang.  
2. Di Mekkah  
 
a. Pemondokan dengan masa tinggal selama 32 (tiga 
puluh dua) hari;  
b. Memperoleh pelayanan kesehatan;  
c. Transportasi darat menuju Masjidil Harom bagi jemaah 
haji yang jauh dari pondokan;  
d. Trnasportasi dari Mekkah menuju Arafah – Muzdalifah 
– Mina PP;  






f. Transportasi ke Madinah/Jeddah menjelang kepulangan 
ke Tanah Air.  
3. Di Jeddah  
 
a. Konsumsi pada akan saat meninggalkan Bandara 
KAAIA Jeddah menuju Makkah;  
b. Memperoleh pelayanan kesehatan;  
c. Transportasi menuju Mekkah.  
4. Di Madinah  
 
a. Pemondokan dengan masa tinggal selama 8 (delapan) 
hari;  
b. Memperoleh pelayanan kesehatan;  
c. Konsumsi/makan 2 kali pada setiap harinya (makan 
siang dan makan malam);  
d. Ziarah ke Jabal Uhud, Mesjid Qiblatain dan Mesjid 
Quba;  
e. Pelayanan Transportasi Madinah – Mekkah atau 
sebaliknya.  
5. Di Arafah dan 
Mina  
 
a. Tenda dan konsumsi;  
b. Memperoleh pelayanan kesehatan;  
c. Transportasi Arafah – Mudzdalifah – Mina – Mekkah.  
  
 Bimbingan manasik merupakan bentuk  petunjuk/penjelasan cara 
mengerjakan dan sebagai tuntunan hal-hal yang berhubungan dengan rukun, 
wajib, dan sunnah haji sebagai ibadah yang akan dilakukan oleh jamaah haji. 
Secara umum bimbingan manasik haji yang ada di Kota Palu terdiri dari beberapa 
bentuk bimbingan, yaitu: 
1. Bimbingan Mandiri Jamaah Haji oleh KBIH Kota Palu 
KBIH merupakan salah satu pihak yang ikut berperan bagi kesuksesan 





ditentukan seberapa jauh tingkat partisipasi KBIH terhadap implementasi 
program-program yang diselenggarakan Kantor Kementerian Agama. KBIH turut 
aktif dalam merancang dan mengembangkan program-program Kementerian 
Agama.  
Secara umum KBIH memiliki tujuan yang mulia dalam memberikan 
bimbingan kepada jamaah haji, tujuan memiliki arti yang penting sebagai dasar 
untuk melakukan aktifitas, adapun tujuan KBIH Babussalam dan KBIH Annisa 
yaitu:  
a. Membantu para jama’ah haji dengan pelayanan prima, baik urusan admistrasi 
haji, materi manasik, bimbingan manasik, layanan sebelum berangkat, dalam 
perjalanan, masa perjalanan, masa pelaksanaan ibadah haji dan kepulangan 
jamaah.  
b. Peningkatan jumlah jama’ah haji. 
c. Membantu jamaah dalam menunaikan ibadah haji untuk menjadi haji yang 
mabrur.  
Upaya mewujudkan eksistensi KBIH Babussalam dan KBIH Annisa Kota 
Palu, dilakukan dalam menyusun beberapa program kerja, adapun program kerja 
di KBIH tersebut antara lain:  
a. Membantu memberikan pengarahan dan bimbingan kepada jamah haji 
ataupun umrah yang memerlukan, pada proses pendaftaran.  
b. Menyebarkan brosur kepada para jamaah haji yang telah memperoleh kuota. 
c. Menetapkan biaya untuk manasik haji.  





e. Mengelompokkan jamaah dalam bentuk regu atau rombongan. 
f. Memberikan pengarahan dan bimbingan kepada para jamaah pada waktu 
berziarah. 
g. Memantau keadaan jamaah. 
h. Mengadakan tanya jawab dan evaluasi setelah melaksanakan ibadah. 
Akifitas kegiatan sehari-hari di KBIH Babussalam dan Annisa Kota Palu 
merupakan proses pelaksanaan pelayanan kepada jamaah haji, di antara lain:  
a. Pelayanan Administratif haji. Mempersiapkan kebutuhan secara administratif 
membantu memudahkan jama’ah haji dalam mempersiapkan dokumen-
dokumen haji dengan sikap yang tidak terlalu birokratif dan merepotkan 
jama’ah (pengurus KBIH memberikan pelayanan antar jemput dalam urusan 
administrasi haji). 
b. Test Kesehatan Jama’ah Haji. KBIH bekerjasama dengan puskesmas terdekat 
dalam melayanai jamaah haji dalam menjalani proses pemeriksaan kesehatan 
para jamaah haji dengan akumulasi 3 kali dari tiap awal tahun sebelum 
pemberangkatan yang bertempat di Masing-masing KBIH Kota Palu. 
c. Bimbingan Manasik haji. Bimbingan manasik haji sebanyak 10 kali dari 1 kali 
bimbingan setiap bulannya dari yang dimulai sejak awal tahun sebelum 
pemberangkatan, dengan tujuan  
d. Agar mempermudah para jamaah memahaminya dengan baik.  
Dalam memuaskan jama’ah haji KBIH yang ada di Kota Palu terus 
meningkatkan pelayanan yang baik. Salah satunya dengan memberikan pelayanan 






Layanan Unggulan KBIH Kota Palu 
Pelaksanaan bimbingan manasik haji yang dilakukan oleh KBIH-KBIH di 
Kota Palu sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh pemerintah. Kerja sama 
antara Kementerian Agama Kota Palu dengan KBIH-KBIH yang ada di Kota Palu 
sudah terjalin cukup baik terutama dalam waktu pelaksanaan manasik haji. 
Adapun fasilitas dan materi bimbingan yang diberikan pada KBIH Babussalam 





Di Tanah Air  
 
a. Pemrosesan admistrasi haji  
b. Test kesehatan jama’ah haji  
c. Bimbingan manasik haji  
d. Konsultasi agama dan keluarga  
e. Zikir akbar tiap bulannya  
Di Tanah Suci  
 
a. Bimbingan haji dan umrah  
b. Bimbingan ibadah dan thawaf sunnah  
c. Bimbingan umrah sunnah  
d. Ceramah agama dan dialog interaktif  
e. Bimbingan ziarah di Makkah  
f. Bimbingan sholat arba’in dan roudhoh 
di Madinah  
g. Bimbingan ziarah di Madinah  
h. Konsultasi manasik haji dan umrah 
serta ibadah lainnya.  
i. Mengkoordinir pembayaran dam dan 
penyembelihannya.  
j. Melayani pelaksanaan haji badal.  
Pasca Haji  Pembinaan haji mabrur dalam pertemuan 
persaudaraan haji KBIH Babussalam dan 






Fasilitas dan Materi Bimbingan Manasik 
 KBIH (Babussalam dan Annisa) Kota Palu 
 
Fasilitas yang diberikan oleh 
KBIH Babussalam dan KBIH 
Annisa  
1. Layanan dan Bimbingan manasik haji 
dan ibadah sunnah lainnya oleh 
pembimbing pria dan wanita diTanah 
Air dan di Tanah Suci.  
2. Ziarah diMakkah dan Madinah.  
3. Bimbingan Sunnah umrah 7 kali.  
4. Buku panduan haji  
5. Buku zikir.  
6. Buku doa manasik haji  
7. Kain seragam  
8. Slayer (tanda pengenal) dan baju ihram  
9. Buju kenangan / memori haji  
10. Syahadah / piagam haji  
11. VCD / DVD perjalanan haji jama’ah haji  
12. Foto-foto perjalanan haji jama’ah haji 1 
album  
13. Troli koper besar dan tas untuk ke 
masjid  
14. Tikar. 
Materi Bimbingan Manasik Haji 1. Kebijakan pemerintah dalam urusan 
haji.  
2. Manasik haji dan umrah  
3. Hukum dan hikmah haji  
4. Bimbingan sholat wajib, sunnah serta 
sholat safar  
5. Bimbingan puasa wajib dan sunnah  
6. Doa-doa haji  
7. Akhlaqul karimah bagi jamaah haji    
8. Proses perjalanan dan pelaksanaan 
ibadah haji.  
9. Mengenal tempat-tempat Ziarah.  
10. Sholat dalam safar  
11. Kesehatan haji  
12. Adat istiadat orang arab  
13. Pemutaran film haji   






Dalam pelaksanaan bimbingan manasik haji yang diselenggarakan oleh 
KBIH, jamaah haji dipungut biaya sebesar ketentuan yang ditetapkan oleh 
masing-masing KBIH. Berdasarkan materi yang disampaikan maupun 
kemampuan tutor/pembimbing manasik haji yang diimiliki oleh KBIH. Hal ini 
dapat diketahui karena KBIH Babussalam dan KBIH Annisa Kota Palu bekerja 
sama dan berkoordinasi dengan petugas haji dari Kantor Kementerian Agama 
Kota Palu sebagai pengawas dan tutor/ pembimbing, sehingga para jamaah haji 
yang mengikuti bimbingan di KBIH tidak perlu merasa khawatir dan cemas 
dengan materi-materi yang mereka terima dan kemampuan yang dimiliki oleh 
para tutor/pembimbing dalam pelaksanaan praktek manasik haji tersebut. 
2. Bimbingan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan  
Bimbingan yang dilakukan di Kantor Urusan Agama (KUA) pada masing-
masing kecamatan di Kota Palu di bawah garis koordinasi Kementerian Agama 
Kota Palu. Selain melibatkan ormas Islam, kegiatan manasik haji dapat 
mengoptimalkan peran dan fungsi Kantor Urusan Agama (KUA) sebagai unit 
pelayanan Kementerian Agama terdepan. Personel Kantor Urusan Agama (KUA) 
dilibatkan sebagai tutor bimbingan manasik haji bagi jamaah haji di wilayahnya, 
karena secara psikologis dan sosial, mereka paling dekat dan memahami karakter 
dan budaya jamaah haji. 
Bimbingan manasik haji yang diberikan pada Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kota Palu sebanyak tujuh kali pertemuan yang membahas materi-materi 





bimbingan manasik haji tingkat Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan Kota 
Palu berikut ini: 
TABEL VIII 
Silabus Bimbingan Manasik Haji  
Tingkat KUA Kecamatan Kota Palu 
 
 
No  Pertemuan  Materi Bimbingan  Jam 
Pel. 
Metode  
1. I 1. Prosedur perjalanan ibadah haji 
dari persiapan, pemberangkatan 
dan sholat safar. 
2. Hak dan kewajiban jamaah haji 
3. Pelayanan di asrama haji dan di 
Arab Saudi. 


















2. II Ketentuan manasik 
 
1. Pengertian haji dan umrah. 
 
2. Syarat, rukun dan wajib haji dan 
umrah. 













3. III Manasik ibadah haji. 
 
1. Miqat, ihram, talbiyah. 
 
2. Tawaf, sa’i. 
 
3. Wukuf di Arafah. 
 













4. IV Manasik ibadah haji 
1. Mabit di Muzdalifah dan Mina. 
2. Melontar jumrah (10 zulhijjah 
dan hari tasyrik 11, 12, 13 
zulhijjah). 
















5. V Manasik haji. 
1. Tawaf umrah. 
2. Tawaf ifadah. 
3. Tawaf sunnat. 














6. VI 1. Sholat arbain. 
 








7. VII 1. Manasik kesehatan haji. 
 
2. Akhlak pelestarian haji mabrur. 
 













(Sumber data: dokumen silabus bimbingan manasik haji Kantor Urusan Agama) 
 
3. Bimbingan Kementerian Agama Kota Palu 
Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kementerian Agama Kota Palu, 
mempunyai tugas melakukan pelayanan, bimbingan teknis, pembinaan serta 
pengelolaan data dan informasi di bidang penyelenggaraan haji dan umrah. 
Berkaitan dengan sasaran penelitian ini yaitu tentang haji, maka program kerja 
Seksi Perjalanan dan Sarana Haji tahun anggaran 2014 kementerian agama kota 
palu adalah: 
1. Peningkatan Kualitas Pelayanan Haji 
a. Melaksanakan sosialitas tata cara pendaftaran haji pada Kabupaten/Kota. 
b. Melaksanakan akreditasi KBIH di kabupaten/Kota. 
c. Melaksanakan penyelesaian dokumentasi haji (paspor). 
d. Melaksanakan penyusunan kloter dan pramanifes. 
e. Melaksanakan pembagian perbekalan jamaah haji. 








2. Peningkatan Sarana/Prasarana Haji 
a. Pengadaan kendaraan. 
a. Pengadaan buku Panduan Perjalanan dan buku Manasik Haji. 
b. Bahan (ATK) penyelenggaraan haji. 
c. Bahan bimbingan penyuluhan manasik haji. 
3. Peningkatan Kualitas Aparatur 
a. Mengirim petugas Siskohat ke Pusat. 
b. Konsultasi/koordinasi ke Pusat 
c. Koordinasi/pembinaan kabupaten/kota. 
d. Kerjasama instansi terkait. 
e. Bimbingan jamaah haji/penyuluhan manasik ke kab/ kota. 
f. Pelatihan pelatih haji. 
Sebelum bimbingan dilakukan pada kementerian agama kota palu, maka 
hal pertama yang harus dilakukan adalah mengurus administrasi pendaftaran 
jamaah haji. Pendaftaran ibadah haji dilakukan di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten/Kota tempat domisili jemaah yang dilaksanakan setiap hari kerja.  
1. Syarat-syarat pendaftaran haji  
a. Surat keterangan sehat dari Puskesmas;  
b. Pas foto terbaru berwarna ukuran 3 x 4 sebanyak 10 lembar dengan latar 
belakang putih dengan ukuran muka tampak 70 – 80 % ;  
c. Foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP);  
d. Foto copy Kartu Keluarga (KK);  





f. Keterangan domisili dari kelurahan / kecamatan  
g. Memiliki tabungan haji minimal Rp. 25.000.000,- (dua puluh lima juta rupiah).  
2. Prosedur Pendaftran  
TABEL IX 
Prosedur Pendaftran haji Kota Palu 
 
Tempat Sesuai  
Urutan Kedatangan 
Kegiatan 
Jemaah mendatangi : 
1. Kantor Kementerian Agama 
Kab/Kota  
 
a. Membawa dan menyerahkan syarat-
syarat pendaftaran yang syah dengan 
tidak mewakilkan;  
b. Mengisi Surat Permohonan Pergi 
Haji (SPPH) yang disahkan oleh 
pejabat Kantor Kementerin Agama;  
2. Bank Penerima  
Setoran Biaya Penyelenggaraan 
Ibadah Haji (BPS BPIH) 
a. Membuka tabungan haji dengan 
menyetor uang setoran awal untuk 
Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji 
(BPIH) sebesar Rp. 25.000.000,- (dua 
puluh lima juta rupiah)  
b. Menerima bukti setoran awal BPIH 
yang didalamnya telah tertera nomor 
porsi sebagai bukti telah syah terdaftar 
sebagai jemaah haji  
3. Kantor Kementerian Agama Kab/ 
Kota 
Menyerahkan salinan bukti setoran 
awal BPIH (paling lambat 7 hari) 
 
3. Pelunasan BPIH  
Besaran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) ditetapkan oleh 







1. Waktu dan Tempat Pelunasan  
a. Waktu pelunasan BPIH dilaksanakan setelah ditetapkan peraturan presiden 
tentang biaya penyelenggaraan ibadah haji;  
b. Pelunasan BPIH dilakukan pada BPS BPIH tempat setor semula.  
2. Syarat-syarat Pelunasan  
a. Memiliki nomor porsi yang masuk dalam alokasi porsi Kab/Kota tahun 
berjalan  
b. Belum pernah haji;  
c. Berusia paling rendah 18 tahun atau sudah menikah;  
d. Suami, anak kandung dan orang tua kandung yang pernah haji dan akan 
bertindak sebagai pendamping bagi jemaah haji sebagaimana maksud di atas, 
atau pembimbing ibadah haji yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi dan dikonfirmasikan ke dalam Siskohat sebelum 
waktu pelunasan dimulai.  
4. Prosedur Pelunasan  
Prosedur pelunasan administrasi haji adalah prosedur terakhir sebelum 
jamaah haji kota palu akan disahkan sebagai salah satu jamaah haji yang akan 
diberangkatkan setelah memenuhi persyaratan yang ditentukan. Adapun prosedur 










Prosedur Pelunasan Haji Kementerian Agama Kota Palu 
 
Tempat Sesuai Urutan Kedatangan Kegiatan 
Jemaah mendatangi : 
1. Bank Penerima  
Setoran Biaya Penye-lenggaraan 
Ibadah Haji (BPS BPIH) 
1. Membawa dan menyerahkan bukti 
setor awal;  
2. Menyetor kekurangan BPIH tahun 
berjalan sesuai dengan besaran yang 
ditetapkan oleh Presiden;  
3. Menerima bukti setoran pelunasan 
Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji 
(BPIH).  
2. Kantor Kementerian  
Agama Kab/Kota 
1. Membawa dan menyerahkan salinan 
bukti setoran pelunasan BPIH (paling 
lambat 7 hari);  
2. Membawa dan menyerahkan pas foto 
berwarna ukuran 3 x 4 sebanyak 20 
buah dan 4 x 6 sebanyak 4 buah dengan 
latar belang putih dengan ukuran muka 
tampak 70 – 80%. (yang satu klise 
dengan pas foto pada saat pendaftaran) 
 
Kementerian Agama Kota Palu berkewajiban memberikan pembinaan, 
pelayanan dan perlindungan dengan menyediakan layanan administarsi, 
bimbingan ibadah haji, akomodasi, transportasi, pelayanan kesehatan, keamanan 
dan hal-hal lain yang diperlukan oleh jemaah haji, hal tersebut merupakan tugas 
dan tanggung jawab yang diemban oleh kantor kementerian agama sebagai sentral 





Pelayanan jamaah haji yang dilakukan oleh petugas penyelenggara ibadah 
haji (PPIH) haruslah maksimal, hal ini merupakan tugas yang harus dituntaskan 
dengan sebaik mungkin. Adapun tugas petugas penyelenggara ibadah haji (PPIH) 
adalah sebagai berikut: 
1. Bertanggung jawab dan mengurus penerimaan jamaah haji di asrama haji 
transit Palu. 
2. Menyusun dan melaksanakan rencana kerja dibidang penerimaan dan 
bimbingan bagi jamaah haji. 
3. Bertanggung jawab memberikan bimbingan ibadah haji kepada jamaah haji 
selama berada di asrama haji transit Palu. 
4. Melaporkan pelaksanaan tugas kegiatan.1 
Seluruh jamaah haji dari Kota Palu yang terdaftar secara resmi di Kantor 
Kementerian Agama Kota Palu dan telah melunasi biaya penyelenggaraan Ibadah 
Haji pembimbingan manasik ibadah haji tanpa dipungut biaya lagi. Selanjutnya, 
para jamaah haji dari Kota Palu ini akan dikelompokkan oleh petugas Kantor 
Kementerian Agama Kota Palu dalam kelompok pembimbingan. 
Pengelompokkan pembimbingan ini diatur berdasarkan domisili jamaah 
haji, keluarga, dan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji untuk keperluan 
pembimbingan manasik perjalanan dan pelaksanaan ibadah haji. Kementerian 
Agama Kota Palu memberikan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah dalam pengelompokkan jamaah haji, meliputi: 
1. Setiap 11 regu dan setiap 45 rombongan 
                                                          
1
Panitia Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH), Panduan Penyelenggaraan Ibadah Haji 






2. Setiap pembimbing ibadah haji akan membimbing satu rombongan orang 
3. Penerapan atau pengaturan penugasan pembimbing diatur oleh Kepala 
Seksi Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah Kementerian Agama Kota 
Palu. 
4. Jadwal dan tempat pembimbingan diatur oleh jamaah haji bersama dengan 
pembimbingnya sesuai dengan kesepakatan 
5. Jamaah haji diberangkatkan dalam satu kelompok terbang  kapasitas 
pesawat 325 sampai 455 orang. Didalam kloter tersebut terdapat petugas 
yang menyertai jamaah haji yang terdiri dari: Tim Pemandu Haji, tim 
Pembimbing Ibadah Haji, tim Kesehatan Haji. 
Dalam pengelolaan haji Kementerian Agama Kota Palu menerapkan 
strategi khusus yaitu melakukan pendekatan dan penyuluhan haji secara totalitas, 
realistik, legitimasi dan dinamis. Bentuk pelayanan yang diberikan oleh 
Kementerian Agama Kabupaten Kota Palu adalah sebagaimana yang diamanatkan 
oleh UU RI no.13 tahun 2008 pasal 6 yaitu menyediakan layanan administrasi, 
bimbingan ibadah haji, akomodasi dan transportasi, pelayanan kesehatan dan 
keamanan. Pelayanan haji dimulai dari proses pendaftaran yang dibuka sepanjang 
tahun, kemudian pemberkasan awal jamaah yang masuk untuk quota pada tahun 
berjalan, bimbingan dan pembinaan haji, penyelesaian dokumen, pemberangkatan 
dan pemulangan.  
Pembinaan jama’ah haji yang dilaksanakan oleh pemerintah dalam hal ini 
Kementerian Agama Kota Palu, bertujuan agar masyarakat umumnya dapat 





tentang proses pelaksanaan dan dapat mempraktekkan manasik haji secara benar 
sesuai dengan syari’at Islam. Untuk lebih efisien dan efektif kegiatan pembinaan 
melalui bimbingan manasik haji itu telah dilaksanakan oleh Kantor Urusan 
Agama (KUA) Kecamatan yang ada di kota palu dan Kantor Kementerian Agama 
Kota Palu pada manasik masal. 
Kondisi jemaah haji sangat beragam dalam berbagai aspek, seperti 
perbedaan latar belakang pendidikan, kelompok umur, jenis kelamin, kultur 
masyarakat dan sebagainya. Kondisi tersebut berpotensi melahirkan perbedaan 
pandangan, olehnya bimbingan mansik haji merupakan sarana yang penting dalam 
memberikan pemahaman dan kecakapan dalam pelaksanaan ibadah haji. 
Petugas penyelenggara ibadah haji Kota Palu, berupaya memberikan 
pelayanan pada aspek bimbingan pada jamaah haji. Selain memperoleh bimbingan 
secara langsung dari pembimbing yang ditunjuk dan ditugaskan oleh Kementerian 
Agama Kota Palu, jamaah haji dibekali dengan buku-buku panduan manasik haji 
dengan tujuan agar jamaah haji memahami konsep penyelenggaraan ibadah haji 
dengan baik dan benar, selain itu bimbingan manasik haji yang dilakukan 
bertujuan untuk membentu kemandirian jamaah haji dengan tujuan akhir 
memperoleh haji mabrur. 
Pelaksanaan bimbingan manasik haji di Kementerian Agama Kota Palu 
dilakukan dengan bentuk bimbingan masal, yaitu bimbingan yang dilakukan 
kementerian agama kota palu yang diikuti secara umum oleh jamaah haji yang 





Bimbingan manasik haji yang dilakukan di kementerian agama kota palu 
meliputi kebijakan pemerintah tentang perhajian, perjalanan ibadah haji, 
kesehatan haji dan pengenalan tanah suci. Selain itu jamaah haji mendapatkan 
bimbingan sebelumnya dari Kantor Urusan Agama di berbagai Kacamatan di 
Kota Palu yang meliputi materi dan praktik manasik haji meliputi, manasik 
ibadah, perjalanan dan pelayanan haji, kesehatan, serta hak dan kewajiban jemaah 
haji. Bimbingan manasik di Kota Palu menjadi suatu gerakan yang lebih intensif 
dan dalam waktu yang panjang, dengan memberdayakan aparat KUA Kecamatan 
serta melibatkan aparat KUA Kecamatan dalam menggerakkan potensi 
masyarakat dan tokoh-tokoh agama dalam pelaksanaan bimbingan manasik yang 
berada diwilayah masing-masing yang memiliki potensi dan pengetahuan untuk 
melakukan bimbingan.  
Kementerian Agama sebagai lembaga dalam membimbing jamaah haji 
yang bertujuan untuk memberikan pembinaan dan pelayanan yang sebaikbaiknya, 
melalui system dan manajemen penyelenggara yang baik, seperti dengan adanya 
bimbingan manasik haji yang intensitasnya perlu ditingkatkan dengan model 
penyajian menarik yang mudah dipahami oleh para jamaah haji meliputi: Buku 
manasik haji, Penyuluhan bimbingan manasik melalui audio/visual (VCD/DVD 
manasik haji) yang dikemas secara menarik, lengkap dan sesuai kebutuhan 
jamaah. Dari semua itu agar pelaksanaan ibadah haji dapat berjalan dengan aman, 
tertib, lancar dan nyaman sesuai dengan tuntutan agama, sehingga jama’ah dapat 





Prioritas peningkatan pelayanan jama’ah haji selama di Tanah Air adalah 
bimbingan manasik haji yang intensitasnya perlu ditingkatkan dengan model 
penyajian yang menarik dan mudah dipahami. Selain paket buku manasik yang 
ada, kemajuan teknologi informasi juga dapat dimanfaatkan untuk penyajian 
visual manasik dan penyuluhan dalam bentuk VCD/DVD yang dikemas secara 
menarik, lengkap dan sesuai dengan kebutuhan jamaah. 
Pelaksanaan ibadah haji membutuhkan pemahaman mengenai rangkaian 
ibadah haji yang utuh melalui bimbingan yang diberikan sebelumnya. Hal ini 
dikarenakan ibadah haji merupakan ibadah yang berdimensi spiritualitas yang 
tinggi, maka perlu adanya pelaksanaan yang efektif dalam membimbing jamaah 
haji agar melakukan manasik haji dengan baik dan memberikan mereka petunjuk 
pelaksanaan ibadah haji dengan baik dan benar. 
Bimbingan manasik haji kementerian agama kota palu, adalah bimbingan 
yang dilakukan sebagai pemantapan bimbingan manasik haji, termasuk mengenal 
kebijakan pemerintah terhadap pemyelemggaraan haji, praktek manasik haji dan 
persiapan serta pembagian kelompok pemberangkatan. Untuk lebih jelasnya 
konsep bimbingan manasik haji di Kementerian Agama kota Palu yang 
diselenggarakan pada pembimbingan manasik haji Kementerian Agama 










Silabus Bimbingan Manasik Haji  
Kementerian Agama Kota Palu 
 
No  Pertemuan  Materi Jam 
pelajaran   
Metode  
1. I 1. Kebijakan pemerintah tentang 
penyelenggaraan ibadah haji. 
2. Ta’limul haji, pengenanalan 
(peraturan Pemerintah Saudi 








2. II 1. Manasik perjalanan (proses 
perjalanan haji, kesselamatan 
penerbangan, pembentukan 
kelompok terbang, ketua regu 
dan ketua rombongan). 
2. Manasik ibadah haji (teori dan 
praktikum latihan operasional 
ibadah haji). 
3. Kebijakan pemerintah tentang 




























3. III 1. Konsolidasi kelompok terbang, 
ketua regu dan ketua 
rombongan. 
2. Kelengkapan barang bawaan. 



















(Sumber data: dokumen silabus bimbingan manasik Kantor Kementerian Agama 
Kota Palu) 
 
Dalam menunaikan tugas penyelenggaraan ibadah haji pihak Kementerian 
Agama Kota Palu memberikan pelayanan dalam hal pelayanan umum, 





pengasramaan jamaah haji, transportasi, pelayanan ibadah antara lain bimbingan 
manasik haji, hal-hal yang berkaitan dengan ibadah (shalat di pesawat, tayammum 
di pesawat, shalat jama’ dan qashar), pelayanan administrasi menyangkut 
pendaftaran, paspor, panggilan masuk asrama dan pelayanan kesehatan meliputi 
pemeriksaan kesehatan, biaya pemeriksaan kesehatan dan penyerahan kartu 
kesehatan. 
Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
jemaah haji dilaksanakan sebelum keberangkatan ke Arab Saudi yang diberikan 
pada jamaah haji sebagai bekal dari tanah air yang meliputi: bimbingan 
pelaksanaan ibadah haji atau manasik haji, bimbingan perjalanan haji, dan 
bimbingan kesehatan. 
Selain memperoleh bimbingan manasik haji, setiap jamaah haji yang 
terdaftar secara resmi di Kantor Kementerian Agama Kota Palu dan telah 
melunasi BPIH berhak memperoleh Buku Paket Bimbingan Haji yang terdiri dari 
Buku Bimbingan Manasik Haji, Panduan Perjalanan Haji, Tanya Jawab Ibadah 
Haji, serta Do’a dan Dzikir Ibadah Haji. Buku Paket Bimbingan Haji ini diberikan 
oleh Kantor Kementerian Agama Kota Palu agar para jamaah haji dapat 
memahami dan mempelajari lebih mendalam mengenai pelaksanaan ibadah haji 
selain yang diperoleh dari pembimbingan ibadah haji sehingga ibadah haji yang 
dilakukan dapat berjalan dengan baik, mandiri, tertib, lancar, dan memperoleh haji 
yang mabrur. 
Kantor Kementerian Agama Kota Palu juga telah menentukan jadwal 





secara massal dan kelompok. Penentuan jadwal tersebut harus diketahui oleh para 
jamaah haji, tutor/ pembimbing manasik haji, dan pihak-pihak yang 
berkepentingan seperti KBIH agar memperlancar kegiatan pembimbingan 
manasik haji sehingga dapat terlaksana dengan baik dan sesuai rencana yang telah 
ditetapkan. Dalam rangka mencapai kesuksesan dan kelancaran pelaksanaan 
pembimbingan manasik haji, maka Kantor Kementerian Agama Kota Palu perlu 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Kelengkapan dan Cara Penyampaian Materi Manasik Haji 
Bekal materi yang cukup berkaitan dengan pelaksanaan ibadah haji sangat 
dimiliki oleh setiap jamaah haji agar dapat menunaikan ibadah haji yang baik, 
benar, dan khusyuk sesuai dengan tuntunan syariat baik dalam tata cara beribadah 
maupun do’a-do’a yang harus dibaca selama ibadah haji berlangsung. Seluruh 
materi yang akan disampaikan oleh para tutor/ petugas pelaksana bimbingan 
manasik haji terangkum dalam Buku Paket Bimbingan Haji. Hal ini untuk 
menjamin keselarasan dan kesamaan yang disampaikan dan mencegah terjadinya 
kesalahpahaman dan pengetahuan yang berbeda, yang muncul diantara para 
jamaah haji. Setiap jamaah haji yang memperoleh Buku Paket Bimbingan Haji 
tersebut sehingga mempermudah dalam penyampaian materi ibadah haji dan 
dapat digunakan sebagai panduan dalam pelaksanaan ibadah haji di Tanah Suci 
nantinya. Dalam hal penyampaian materi bimbingan ibadah haji, Kantor 
Kementerian Agama Kota Palu mengadakan kegiatan pelatihan dan 





Kantor Kementerian Agama Kota Palu telah menentukan kriteria seorang 
pembimbing manasik haji, yaitu:  
a. Pernah menunaikan ibadah haji  
b. Telah mengikuti pelatihan dan pemantapan materi bagi tutor/ pembimbing 
manasik haji yang diselenggarakan oleh Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Sulawesi Tengah. 
c. Memiliki sertifikat sebagai bukti telah mengikuti pelatihan dan pemantapan 
materi bagi tutor/pembimbing manasik ibadah haji yang dikeluarkan oleh 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah. 
Seluruh tutor/pembimbing manasik haji di Kantor Kementerian Agama 
Kota Palu harus memenuhi kriteria tersebut diatas. Setiap tutor/ pembimbing 
manasik ibadah haji memiliki Buku Bimbingan Manasik Haji, Umrah, dan Ziarah 
bagi petugas haji yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama RI, Direktorat 
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji. Buku Bimbingan ini 
berbeda dengan Buku Bimbingan Manasik Haji bagi para jamaah haji, buku ini 
merupakan buku materi pokok dalam pelatihan Tim Pembimbing Ibadah Haji 
Indonesia dan menjadi pedoman bagi para petugas, pembimbing, dan penyuluh 
haji dalam menyelesaikan masalah ibadah haji yang timbul dilapangan. 
2. Ketersediaan dan Kelengkapan Sarana/Alat Praktik Manasik Haji 
Setiap Kantor Kementerian Agama Kabupaten/ Kota termasuk Kantor 
Kementerian Agama Kota Palu. harus memiliki sarana/alat praktik manasik haji. 





manasik haji salah satunya tergantung dari ketersediaan dan kelengkapan sarana/ 
alat praktek ibadah haji yang mendukung kegiatan tersebut.  
Adapun tempat-tempat yang digunakan oleh Kantor Kementerian Agama 
Kota Palu dalam kegiatan tersebut adalah Asrama Haji Kota Palu. Penyampaian 
materi-materi manasik haji menggunakan sarana dan peralatan sound system dan 
audio visual seperti televisi, proyektor, OHP, dan VCD player untuk 
menampilkan video tentang pelaksanaan perjalanan ibadah haji, hal ini 
dimaksudkan agar para jamaah haji dapat menangkap isi dan pesan penjelasan 
dari video tersebut secara jelas serta mengetahui keadaan dan lokasi ibadah haji di 
Arab Saudi. Sarana/peralatan yang digunakan dalam pembimbingan manasik haji 
tersebut telah cukup tersedia dan lengkap yang sangat berguna untuk membantu 
para jamaah haji dalam memahami dan mempraktekkan materi yang telah 
disampaikan oleh tutor/ petugas pelaksana praktek manasik haji sehingga 
pelaksanaan bimbingan dapat berjalan tertib, baik, dan lancar. 
3. Praktek Manasik Ibadah Haji 
Praktik pembimbingan manasik haji merupakan bentuk pelayanan yang 
diberikan oleh Kantor Kementerian Agama Kota Palu kepada para jamaah haji 
yang telah mendaftar secara resmi di Kantor Kementerian Agama Kota Palu dan 
telah lunas membayar Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji Setoran Biaya 
Penyelenggaraan Ibadah Haji ditentukan. Pelaksanaan praktek manasik ibadah 
haji dilaksanakan sesuai dengan urutan dan tahapan pelaksanaan ibadah haji yang 
sebenarnya dengan tujuan agar para jamaah haji lebih mudah memahami proses 





Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa secara keseluruhan 
Kantor Kementerian Agama Kota Palu telah melaksanakan secara maksimal dan 
rutin dalam pelaksanaan bimbingan manasik haji. kegiatan tersebut dapat 
dilaksanakan sesuai rencana yang telah ditetapkan dan Kantor Kementerian 
Agama Kota Palu. Selain itu, pelaksanaan praktek manasik haji yang sudah 
dilakukan se cara rutin dan intensif, telah mencukupi kebutuhan pembimbingan 
para jamaah haji.  
 
 
B. Kondisi Obyektif Kualitas Palaksanaan Ibadah Haji di Kota Palu 
 Penyelenggaraan ibadah haji merupakan rangkaian kegiatan yang 
beragam, melibatkan banyak pihak dan orang, karena itu dalam penyelenggaraan 
ibadah haji diperlukan kerjasama, koordinasi, penanganan yang cermat, dan 
dukungan sumber daya manusia yang handal dan amanah, sebagai upaya dalam 
meningkatkan pelayanan, pembinaan dan perlindungan terhadap jemaah haji 
dengan prinsip mengedepankan kepentingan jemaah, memberikan rasa keadilan, 
efisiensi, transparansi, akuntabel, profesional dan nirlaba.  
 Pembinaan bimbingan manasik haji bagi jamaah haji, bertujuan agar 
masyarakat dapat memahami proses pelaksanaan dan dapat mempraktekkan 
manasik haji secara benar sesuai dengan syari’at Islam. Bimbingan-bimbingan 
yang diberikan meliputi aspek ibadah yang merupakan rangkaian ibadah haji, 
kesehatan dan keselamatan jamaah, adab-adab selama melaksanakan ibadah, serta 
materi penunjang lainnya. Dari 135 responden yang diteliti pada tahun 2014 maka 
diperoleh hasil penilaian terhadap pengaruh bimbingan manasik haji terhadap 





beberapa kriteria yaitu kualitas pada aspek kongnitif (kesehatan dan keselamatan 
jamaah dan aspek ibadah yang merupakan rangkaian ibadah haji), afektif (adab-
adab selama melaksanakan ibadah) dan psikomotorik (keterampilan jamaah haji 
serta materi penunjang lainnya) jamaah haji Kota Palu sebagai hasil dari 
bimbingan manasik haji yang dilakukan.  Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Aspek Kongnitif (kesehatan dan keselamatan jamaah dan aspek ibadah yang 
merupakan rangkaian ibadah haji),  
Penyelenggaraan ibadah haji pada setiap tahunnya yang dimulai sejak 
pendaftaran, penyuluhan, pembinaan dan bimbingan manasik, penyelesaian 
dokumen dan paspor, operasional pemberangkatan, pelaksanaan operasioal di 
Arab Saudi, hingga kembali ke Tanah Air.  
Perjalanan haji yang akan diselenggarakan dibekali pula dengan 
bimbingan perjalanan ibadah haji, bimbingan tersebut dilakukan dengan tujuan 
agar jamaah haji mengetahui urutan perjalanan serta mengenal suasana tempat 
yang akan dituju, hal ini dikarenakan pengetahuan jamaah dan pengalaman 
perjalanan yang berbeda-beda. Pengenalan ini penting dilakukan untuk 
keselamatan dan keamanan jamaah selama melaksanakan ibadah haji. Bimbingan 
perjalanan yang dilakukan di Kota Palu meliputi: Masa Persiapan/Penyesuaian, 
kegiatan di Asrama-Haji, pemberangkatan dari Bandara/Airport, Di Pesawat, tiba 
di Airport King Abdul Aziz, di Madinah Al-Munawarah, Bir Ali (Dzul Hulaifah), 






Sumber daya manusia yang memberikan bimbingan dan pelayanan 
terhadap penyelenggaraan ibadah haji di Kota Palu setiap tahunnya memberikan 
pembinaan, pelayanan dan perlindungan bagi setiap jamaah haji semenjak dari 
tanah air, di Arab Saudi, sampai kembali ke Tanah Air. Dalam memberikan 
pembinaan kepada jamaah haji, dilakukan dengan menanamkan pengetahuan 
kepada jamaah haji mengenai prosedur perjalanan ibadah haji.  
TABEL XII 
Pengetahuan Responden Terhadap  
Prosedur Perjalanan Ibadah Haji 
 

















Data yang diperoleh menunjukan persentase 37 % menilai sangat baik dan 
37,7 % responden menilai baik, buruk 2,2 % sangat buruk 6,6 dan tidak memberi 
jawaban 16,2 %. Data tersebut menunjukan bahwa bimbingan prosedur 
pelaksanaan ibadah haji yang diberikan kepada jemaah haji di Kota Palu 
mengalami peningkatan setelah dilakukannya bimbingan manasik haji. 
  Seluruh jemaah haji yang telah melunasi Biaya Penyelenggaraan Ibadah 
Haji (BPIH) dan berangkat pada tahun berjalan maka berhak memperoleh 
perlengkapan dan pelayanan yang berkenaan dengan hak dan kewajiban yang 





mengenai pengetahuan yang dimiliki akan hak dan kewajiban jamaah haji, 
sebagaimana pada table berikut: 
 
TABEL XIII 
Pengetahuan Responden terhadap  
Hak dan kewajiban jamaah haji 
 

















Data yang diperoleh menunjukan persentase 49 % menilai sangat baik dan 
40 % responden menilai baik, buruk 5,1 % sangat buruk 2,9 dan tidak memberi 
jawaban 2,9 %. Data tersebut menunjukan bahwa jamaah haji kota palu mengerti 
dan mengetahui akan hak yang dimiliki dan kewajiban yang harus ditunaikan. 
Setiap kegiatan selalu membutuhkan proses, begitupun dengan ibadah haji 
maupun penyelenggaraanya. Makkah, Arab Saudi adalah tuan rumah dan pribumi 
sebagai tempat pelaksanaan haji, olehnya pengenalan jamaah haji akan kultur dan 
kebiasaan orang Arab perlu diketahui sebelum melaksanakan ibadah haji. Adapun 











Pengetahuan Responden Terhadap  
Kondisi Sosial Arab Saudi 

















Data yang diperoleh menunjukan persentase 49,6 % menilai sangat baik 
dan 32,5 % responden menilai baik, buruk 10,3 % sangat buruk 3,7 dan tidak 
memberi jawaban 3,7 %.  
Bimbingan manasik merupakan aspek yang patut diperhatikan, bimbingan 
akan berpengaruh dalam pelaksanaan ibadah haji, melalui bimbingan tersebut 
jamaah haji akan memperoleh, wawasan dan pengetahuan (pembentukan kualitas 
kognitif) ibadah yang berpotensi pada pembentukan jemaah haji mandiri dalam 
melaksanakan ibadah dengan mengetahui syarat, rukun dan wajib haji sesuai 
dengan tujuan bimbingan manasik haji, adapun penilaian responden pada syarat, 
rukun dan wajib haji yang diperoleh melalui bimbingan manasik haji sebagaimana 











Pengetahuan Responden Terhadap  
Syarat, Rukun dan Wajib Haji 

















Data yang diperoleh menunjukan persentase 28,1 % menilai sangat baik 
dan 64,4 % responden menilai baik, buruk 5,1 % sangat buruk 0,7 dan tidak 
memberi jawaban 1,4 %.  
Ibadah haji merupakan ibadah yang memiliki berbagai rangkaian kegiatan 
ibadah, untuk itu bimbingan manasik haji sangat berperan dalam memberikan 
pemahaman kepada jamaah haji mengenai rangkaian ibadah yang akan dilakukan. 
Adapun penilaian responden dalam pengetahuan terhadap rangkaian manasik haji 
sebagaimana pada tabel berikut: 
TABEL XIV 
Pengetahuan Responden Terhadap  
Rangkaian Manasik Haji 





















Data yang diperoleh menunjukan persentase 33,3 % menilai sangat baik 
dan 54,8 % responden menilai baik, buruk 6,6 % sangat buruk 2,9 dan tidak 
memberi jawaban 2,2 %.  
Ibadah sunnah sengaja diberikan untuk memberikan pemahaman bagi 
jamaah agar dapat membedakan rukun, wajib dan sunnah haji. Adapun materi 
bimbingan tersebut meliputi: Mandi besar sebelum ihram, memakai wangi-
wangian sebelum ihram bagi laki-laki, melafadzkan niat ihram di miqat sesudah 
sholat, mengulang bacaan Talbiyah, berdoa saat memasuki kota Mekkah, berdoa 
saat memasuki Masjidil Haram, berdoa saat melihat Ka’bah, thawaf Qudum, 
tarwiyah di Mina, mencium Hajar Aswad, sholat di Hijr Ismail, minum air zam-
zam dan Banyak melaksanakan thawaf sunnah selama di Mekkah serta ibadah-
ibadah sunnah lainnya. Adapun penilaian responden pada bimbingan ibadah 
sunnah, sebagai berikut: 
TABEL XVII 
Pengetahuan Responden Terhadap  
Ibadah-ibadah Sunnah yang Berkenaan dengan Ibadah Haji 

















Data yang diperoleh menunjukan persentase 30,3 % menilai sangat baik 
dan 55,5 % responden menilai baik, buruk 5,9 % sangat buruk 2,9 dan tidak 





Berbagai tempat ziarah yang ada di mekkah dan di madinah sebagai 
tempat-tempat bersejarah yang dapat dikunjungi oleh jamaah haji dalam 
menambah wawasan dan ketakwaan kepada Allah swt. 
TABEL XVIII 
Pengetahuan Responden Terhadap  
Tempat-tempat Ziarah di Mekkah dan di Madinah 

















Data yang diperoleh menunjukan persentase 53,3 % menilai sangat baik 
dan 41,4 % responden menilai baik, buruk 0 % sangat buruk 2,2 dan tidak 
memberi jawaban 2,9 %.  
Pelaksanaan ibadah haji tentunya memiliki berbagai rangkaian ibadah 
yang beragam sesuai dengan urutan pelaksanaannya, dalam pelaksanaan tersebut 
agar lebih khusyu membutuhkan bacaan/doa dan dzikir-dzikir tertentu.  
Adapun penilaian responden terhadap bimbingan yang diberikan dalam 
aspek bacaan-bacaan/doa/dzikir yang berkenaan dengan ibadah haji sebagaimana 










Pengetahuan Responden Terhadap  
Bacaan-bacaan/Doa/Dzikir yang Berkenaan Dengan Ibadah Haji 

















Data yang diperoleh menunjukan persentase 54,8 % menilai sangat baik 
dan 30,3 % responden menilai baik, buruk 5,1 % sangat buruk 2,2 dan tidak 
memberi jawaban 7,4 %.  
Selain bimbingan ibadah pelaksanaan ibadah haji secara umum yang 
diberikan kepada jamaah haji, juga dibekali bimbingan fikih haji. Bimbingan 
fikih. Bimbingan fikih haji, merupakan bimbingan yang lebih mendalam aspek 
materinya, karena mengulas banyak permasalahan-permasalahan yang umum 
dihadapi oleh jamaah haji. Adapun penilaian responden pada bimbingan fikih 
yang diberikan sebagaimana pada tabel berikut: 
TABEL XX 
Pengetahuan Responden Terhadap  
Fikih Haji 





















Data yang diperoleh menunjukan persentase 49,6 % menilai sangat baik 
dan 40 % responden menilai baik, buruk 5,1 % sangat buruk 2,9 dan tidak 
memberi jawaban 2,9 %.  
Setiap jamaah haji yang akan menunaikan ibadah haji memiliki harapan 
yaitu mencapai derajat haji yang mabrur, sebagai tujuan utama dalam 
menyempurnakan ibadah yang dilakukan. Olehnya Kementerian Agama Kota 
Palu sebagai penyelenggara dan penanggung jawab, memberikan bimbingan 
menganai kiat-kiat memperoleh haji mabrur.  
Bimbingan manasik haji sangat penting dilakukan agar para jamaah haji 
dapat memahami tentang tata cara menunaikan ibadah haji. Untuk mengetahui 
penilaian responden terhadap bimbingan kiat-kiat menjadi haji mabruru melalui 
bimbingan yang diteriama dapat diuraikan sebagai berikut: 
TABEL XXI 
Pengetahuan Responden Terhadap  
Kiat-kiat Menjadi Haji Mabrur 

















Data yang diperoleh menunjukan persentase 46,6 % menilai sangat baik 
dan 33,3 % responden menilai baik, buruk 8,8 % sangat buruk 3,7 dan tidak 
memberi jawaban 6,6 %.  
Upaya penyempurnaan kualitas jamaah haji dimaksudkan untuk 





berkesinambungan yang meliputi pembinaan, pelayanan dan perlindungan 
terhadap jamaah haji sejak mendaftar sampai kembali ke tanah air. Adapun 
pengetahuan jamaah haji Kota Palu terhadap kesehatan dan keselamatan jamaah 
haji sebagaimana pada tabel berikut: 
TABEL XXII 
Pengetahuan Responden Terhadap  
Kesehatan dan Keselamatan Jamaah Haji 

















Data yang diperoleh menunjukan persentase 50,3 % menilai sangat baik 
dan 31,8 % responden menilai baik, buruk 8,8 % sangat buruk 3,7 dan tidak 
memberi jawaban 5,1 %.  
Ibadah haji yang dilakukan boleh jadi batal dikarenakan hal-hal tertentu, 
olehnya jamaah haji dibekali dengan bimbingan manasik haji yang menjelaskan 
mengenai hal-hal yang perlu dijauhi jamaah haji dalam menjaga keutuhan ibadah 
yang dilakukan.  
Adapun pengetahuan responden terhadap hal-hal yang membatalkan 














Pengetahuan Responden Terhadap  
hal-hal yang Membatalkan Ibadah Haji 

















Data yang diperoleh menunjukan persentase 86,6 % menilai sangat baik 
dan 7,4 % responden menilai baik, buruk 1,4 % sangat buruk 3,7 dan tidak 
memberi jawaban 0,7 %.  
 
2. Aspek afektif (adab-adab selama melaksanakan ibadah)  
Pada aspek afektif dalam penelitian yang dilakukan berkenaan dengan 
adab-adab jamaah haji yang diterapkan selama melaksanakan ibadah haji. Adapun 
penilaian responden terhadap pelaksanaan sholat wajib, sunnah serta sholat safar  
 
TABEL XXIV 
Penilaian Responden Terhadap Pelaksanaan 
Sholat wajib, Sunnah Serta Sholat Safar  





















Data yang diperoleh menunjukan persentase 74 % menilai sangat baik dan 
15,5 % responden menilai baik, buruk 0,7 % sangat buruk 2,9 dan tidak memberi 
jawaban 6,6 %.  
Aspek sikap yang terdapat dalam bimbingan manasik haji adalah 
penyampain kepada jamaah haji akan kebutuhan yang perlu disiapkan dalam 
perjalanan ibadah haji. Adapun penilaian responden terhadap pemenuhan 
kelengkapan barang bawaan jamaah haji sebagaimana pada tabel berikut: 
TABEL XXV 
Penilaian Responden Terhadap Pemenuhan 
Kelengkapan Barang Bawaan 

















Data yang diperoleh menunjukan persentase 71,1 % menilai sangat baik 
dan 16,2 % responden menilai baik, buruk 1,4 % sangat buruk 3,7 dan tidak 
memberi jawaban 7,4 %.  
Pelaksanaan ibadah haji membutuhkan sikap dan mental yang baik dalam 
beribadah mengingat jumlah manusia yang begitu banyak serta keaneka ragaman 
suku dari berbagai bangsa, membutuhkan sikap yang baik dan penuh solidaritas. 
Adapun penilaian responden terhadap sikap yang dimunculkan dalam pelaksanaan 








TABEL XXIV  
Penilaian Responden Terhadap Pelaksanaan 
Adab dan sikap selama melakukan perjalanana ibadah haji 

















Data yang diperoleh menunjukan persentase 50,3 % menilai sangat baik 
dan 33,3 % responden menilai baik, buruk 4,4 % sangat buruk 3,7 dan tidak 
memberi jawaban 8,1 %.  
Selanjutnya pada penilaian responden terhadap pelaksaan adab dan sikap 
selama di Arab Saudi sebagaimana pada tabel berikut: 
 
TABEL XXVII 
Penilaian Responden Terhadap Pelaksanaan 
Adab dan sikap di Arab Saudi 

















Data yang diperoleh menunjukan persentase 60 % menilai sangat baik dan 
22,9 % responden menilai baik, buruk 2,9 % sangat buruk 2,9 dan tidak memberi 







Selama melakukan perjalanan ibadah haji, jamaah haji kota palu dibagi 
dalam beberapa kelompok, dalam kelompok tersebut merupakan satu bentuk 
kesatuan yang harus tolong-menolong dan saling berbagi antara satu dengan yang 
lain. Dalam hal ini penilaian responden terhadap adab dan sikap dalam kelompok 
sebagaimana pada tabel berikut: 
TABEL XXVIII 
Penilaian Responden Terhadap Pelaksanaan 
Adab dan sikap dalam kelompok 

















Data yang diperoleh menunjukan persentase 61,4 % menilai sangat baik 
dan 25,9 % responden menilai baik, buruk 3,7 % sangat buruk 5,1 dan tidak 
memberi jawaban 3,7 %.  Selain ibadah wajib yang dilakukan oleh jamaah haji, 
juga dibekali dengan pelaksanaan puasa sunnah, adapun gambaran pelaksanaan 
puasa yang dilakukan sebagaimana pada tabel berikut: 
TABEL XXIX  
Penilaian Responden Terhadap  
Pelaksanaan Puasa Sunnah 
 





















Data yang diperoleh menunjukan persentase 64,4 % menilai sangat baik 
dan 22,2 % responden menilai baik, buruk 3,7 % sangat buruk 7,4 dan tidak 
memberi jawaban 2,2 %.  
 
3. Aspek Psikomotorik (keterampilan jamaah haji serta materi penunjang lainnya) 
Aspek psikomotorik dalam penelitian ini berkenaan dengan keterampilan 
jamaah haji yang dilakukan setelah melakukan ibdah haji (manifestasi dari ibadah 
yang dilakukan). Adapun bentuk keikutsertaan jamaah haji dalam bimbingan 
pelestarian akhlak haji mabrur kota palu, sebagaimana pada tabel berikut: 
TABEL XXX  
Keikutsertaan Responden Terhadap  
Pelestarian Akhlak Haji Mabrur 

















Data yang diperoleh menunjukan persentase 60 % menilai sangat baik dan 
22,9 % responden menilai baik, buruk 5,1 % sangat buruk 5,9 dan tidak memberi 
jawaban 5,9 %.  
Adapun penilaian responden pada keikutsertaan dalam Persaudaraan Haji 











Penilaian Responden Terhadap Keikutsertaan 
 dalam Persaudaraan Haji Kota Palu 
 

















Data yang diperoleh menunjukan persentase 65,1 % menilai sangat baik 
dan 19,2 % responden menilai baik, buruk 5,1 % sangat buruk 3,7 dan tidak 
memberi jawaban 6,6 %.  
Dalam menghimpun data penelitian pada responden jamaah haji Kota Palu 
tahun 2014 maka peneliti menyebarkan anket pre tas dan post test. Data dari 
jamaah haji yang diperoleh dari hasil sebaran angket pre test sebelum 
dilakukannya bimbingan manasik haji Kota Palu Sulawesi Tengah, menunjukan 
bahwa skor tertinggi yang diperoleh adalah 90 dari skor tertinggi yang mungkin 
dicapai dari 100, dan skor terendah 35 dari skor terendah yang mungkin dicapai 
20. 
Dari 135 responden yang diteliti pada tahun 2014 maka diperoleh hasil 
penilaian terhadap pengaruh bimbingan manasik haji terhadap peningkatan 
kualitas ibadah haji di Kota Palu Sulawesi Tengah yang dapat dilihat pada tabel 
perbandingan jawaban responden antara pre tes dan post tes terhadap sebaran 
angket yang diberikan dalam menghimpun data penelitian. 
Adapun distribusi frekuensi relatif dari data pre tes yang diperoleh 






Distribusi Frekuensi Relatif Jawaban Responden  
Sebelum Dilakukan Bimbingan Manasik Haji 
 
No Interval Frekuensi % 
1 35-41 6 4.4 
2 42-48 5 4 
3 49-55 6 4.4 
4 56-62 8 6 
5 63-69 8 6 
6 70-76 29 21.3 
7 77-83 59 21.4 
8 84-90 17 12.5 
 Total 135 100 
 
Apabila frekuensi pada tabel di atas digambarkan dalam bentuk poligon 
frekuensi maka akan tergambar seperti di bawah ini: 
 
Diagram di atas menunjukan bahwa jamaah haji yang belum mengikuti 
bimbingan manasik haji memiliki skor 35-41 frekuensinya adalah 6, 42-48 
frekuensinya adalah 5, 49-55 frekuensinya adalah 6, 56-62 frekuensinya adalah 8, 













adalah 59, sementara 84-90 frekuensinya adalah 17. Dengan demikian data 
tersebut menunjukan perlunya bimbingan terhadap penyelenggaraan ibadah haji. 
Adapun distribusi frekuensi relatif dari data post tes yang diperoleh 
sebagaimana yang terdapat pada tabel berikut: 
TABEL XXXIII 
Distribusi Frekuensi Relatif Jawaban Responden Setelah Dilakukan 
Bimbingan Manasik Haji 
 
No Interval Frekuensi % 
1 43-49 1 0.7 
2 50-56 - 0 
3 57-63 2 1.5 
4 64-70 4 3 
5 71-77 11 8 
6 78-84 28 21 
7 85-91 76 56.2 
8 92-98 13 9.6 
 Total 135 100 
 
Apabila frekuensi pada tabel di atas digambarkan dalam bentuk poligon 















Diagram di atas menunjukan bahwa jamaah haji yang telah mengikuti 
bimbingan manasik haji memiliki skor 43-49 frekuensinya adalah 1, 50-56 
frekuensinya adalah 0, 57-63 frekuensinya adalah 2, 64-70 frekuensinya adalah 4, 
71-77 frekuensinya adalah 11, 78-84 frekuensinya adalah 28, 85-91 frekuensinya 
adalah 76, sementara 92-98 frekuensinya adalah 13. Dengan demikian data 
tersebut menunjukan bimbingan sangat berpengaruh terhadap kualitas 
penyelenggaraan ibadah haji. 
 
C. Pengaruh Bimbingan Manasik Haji Terhadap Peningkatan Kualitas Ibadah 
Haji di kota Palu Sulawesi Tengah 
Adapun pengujian hipotesis penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada 
uraian berikut: 
1. Membuat   dan    : 
   : terdapat pengaruh bimbingan manasik haji terhadap kualitas ibadah haji. 
   : tidak terdapat pengaruh bimbingan manasik haji terhadap kualitas ibadah 
haji. 
2. Membuat    dan    dalam bentuk satistik 
   :         ≥        
   :         <        
3. Mencari dan menghitung persamaan regresi dengan menggunakan bahan dan 












Data Pengaruh Bimbingan Manasik Haji  
Terhadap Kualitas Ibadah Haji 
 
No. X Y    XY    
1 76 73 5776 5548 5329 
2 76 88 5776 6688 7744 
3 81 82 6561 6642 6724 
4 79 85 6241 6715 7225 
5 85 80 7225 6800 6400 
6 76 85 5776 6460 7225 
7 77 79 5929 6083 6241 
8 81 93 6561 7533 8649 
9 82 89 6724 7298 7921 
10 80 85 6400 6800 7225 
11 87 89 7569 7743 7921 
12 85 90 7225 7650 8100 
13 73 80 5329 5840 6400 
14 74 91 5476 6734 8281 
15 75 83 5625 6225 6889 
16 72 94 5184 6768 8836 
17 76 79 5776 6004 6241 
18 78 92 6084 7176 8464 
19 76 82 5776 6232 6724 
20 72 87 5184 6264 7569 
21 82 93 6724 7626 8649 
22 87 90 7569 7830 8100 
23 90 88 8100 7920 7744 
24 81 86 6561 6966 7396 
25 71 88 5041 6248 7744 
26 76 91 5776 6916 8281 
27 84 85 7056 7140 7225 
28 70 88 4900 6160 7744 
29 79 81 6241 6399 6561 
30 70 92 4900 6440 8464 
31 78 88 6084 6864 7744 
32 83 81 6889 6723 6561 
33 85 91 7225 7735 8281 
34 85 90 7225 7650 8100 
35 84 76 7056 6384 5776 





37 80 90 6400 7200 8100 
38 82 90 6724 7380 8100 
39 80 88 6400 7040 7744 
40 78 85 6084 6630 7225 
41 80 95 6400 7600 9025 
42 83 80 6889 6640 6400 
43 81 93 6561 7533 8649 
44 82 87 6724 7134 7569 
45 72 89 5184 6408 7921 
46 81 87 6561 7047 7569 
47 84 85 7056 7140 7225 
48 82 87 6724 7134 7569 
49 73 81 5329 5913 6561 
50 76 88 5776 6688 7744 
51 78 88 6084 6864 7744 
52 80 81 6400 6480 6561 
53 83 91 6889 7553 8281 
54 81 90 6561 7290 8100 
55 82 76 6724 6232 5776 
56 72 89 5184 6408 7921 
57 81 90 6561 7290 8100 
58 83 90 6889 7470 8100 
59 81 88 6561 7128 7744 
60 82 88 6724 7216 7744 
61 72 91 5184 6552 8281 
62 81 85 6561 6885 7225 
63 84 88 7056 7392 7744 
64 82 81 6724 6642 6561 
65 73 92 5329 6716 8464 
66 76 88 5776 6688 7744 
67 78 81 6084 6318 6561 
68 80 91 6400 7280 8281 
69 83 90 6889 7470 8100 
70 84 76 7056 6384 5776 
71 70 89 4900 6230 7921 
72 79 73 6241 5767 5329 
73 70 88 4900 6160 7744 
74 78 82 6084 6396 6724 
75 83 85 6889 7055 7225 
76 85 80 7225 6800 6400 





78 84 79 7056 6636 6241 
79 79 93 6241 7347 8649 
80 80 89 6400 7120 7921 
81 82 85 6724 6970 7225 
82 80 89 6400 7120 7921 
83 78 90 6084 7020 8100 
84 80 88 6400 7040 7744 
85 83 81 6889 6723 6561 
86 81 91 6561 7371 8281 
87 82 90 6724 7380 8100 
88 72 76 5184 5472 5776 
89 72 89 5184 6408 7921 
90 81 90 6561 7290 8100 
91 84 90 7056 7560 8100 
92 82 88 6724 7216 7744 
93 73 85 5329 6205 7225 
94 76 95 5776 7220 9025 
95 78 80 6084 6240 6400 
96 80 93 6400 7440 8649 
97 83 87 6889 7221 7569 
98 84 89 7056 7476 7921 
99 70 87 4900 6090 7569 
100 79 76 6241 6004 5776 
101 65 87 4225 5655 7569 
102 61 86 3721 5246 7396 
103 49 87 2401 4263 7569 
104 61 92 3721 5612 8464 
105 40 83 1600 3320 6889 
106 69 76 4761 5244 5776 
107 78 67 6084 5226 4489 
108 63 84 3969 5292 7056 
109 56 84 3136 4704 7056 
110 59 96 3481 5664 9216 
111 53 88 2809 4664 7744 
112 40 95 1600 3800 9025 
113 51 75 2601 3825 5625 
114 41 82 1681 3362 6724 
115 41 88 1681 3608 7744 
116 35 80 1225 2800 6400 
117 52 89 2704 4628 7921 





119 68 87 4624 5916 7569 
120 66 78 4356 5148 6084 
121 64 88 4096 5632 7744 
122 53 80 2809 4240 6400 
123 57 71 3249 4047 5041 
124 48 71 2304 3408 5041 
125 40 63 1600 2520 3969 
126 44 43 1936 1892 1849 
127 48 62 2304 2976 3844 
128 48 68 2304 3264 4624 
129 61 69 3721 4209 4761 
130 66 84 4356 5544 7056 
131 52 87 2704 4524 7569 
132 58 91 3364 5278 8281 
133 58 88 3364 5104 7744 
134 48 79 2304 3792 6241 
135 75 85 5625 6375 7225 
  9860 11472 741076 842044 982424 
 
Keterangan: 
a. ∑X = 9860;  
b. ∑Y = 11472  
c. ∑   = 741076 
d. ∑XY = 842044 
e. ∑   = 982424 
 
4. Memasukkan angka- angka statistik dan membuat persamaan regresi. 
a. Menghitung rumus α : 
 α = 
               
            
 
     = 
                –               
                    
 
     = 
         






     = 
         
       
 
      = 70,45080866  
b. Menghitung rumus b : 
 b = 
              
            
 
     = 
              –            
                    
 
     = 
      
       
 
      = 0,198898664  
c. Menulis persamaan regresi dengan rumus : 
Ŷ = α + bX 
Ŷ = 70,451 + 0,19X 
5. Menguji signifikansinya dengan rumus dan langkah- langkah sebagai 
berikut: 
a. Menghitung jumlah kuadrat XY dengan rumus: 
JK XY =      
       
 
 
            = 842044 – 
            
   
 
            = 842044 – 837880 
  = 4163,11 
b. Menghitung jumlah kuadrat total dengan rumus: 
JK Y =      
      
 
 
           = 942424 – 
        
   
 





            = 7558,933 
c. Menghitung jumlah kuadrat regresi dengan rumus: 
JK reg =           
            = 0,198 (4163,11) 
            =  824,295 
d. Menghitung jumlah kuadrat Residu dengan rumus: 
JK res =             
   = 7558,933 - 824,295 
            =  6734,638 
e. Mencari         dengan rumus : 
     = 
         
              
 
       = 
         
                  
 
       = 
        
      
 
       = 16,279 
f. Menentukan taraf signifikansi dan mencari nilai        menggunakan 
table F dengan rumus: 
Taraf signifikansi (α) = 0,05 
       = ( 0,05 ; 1 ; 133) = 3,91 
g. Membandingkan          dengan        
Ternyata        >        atau 16,279 > 3,91, maka    ditolak dan    





signifikan pada bimbingan manasik haji terhadap kualitas ibadah 
jamaah haji Kota Palu. 
Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa hal yang 
menjadi temuan pada penelitian ini, untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Korelasi antara pemahaman ibadah dan kualitas ibadah. 
 Ibadah merupakan proses pendekatkan diri kepada Allah dengan 
melaksanakan perintah-perintah dan menjauhi larangan-larangannya. Karena itu 
ibadah itu mengandung arti umum dan arti khusus. Ibadah dalam arti umum 
adalah segala perbuatan orang Islam yang halal yang dilaksanakan dengan niat 
ibadah. Sedangkan ibadah dalam arti yang khusus adalah perbuatan ibadah yang 
dilaksanakan dengan tata cara yang telah ditetapkan oleh Rasulullah saw. 
 Ibadah memerlukan kesiapan lahir dan batin sehingga nilai ibadah 
semakin berkualitas. Dengan memahami ibadah secara mendalam berarti bahwa 
dalam melaksanakan ibadah tau dan paham terhadap apa yang dilaksanakan, 
sehingga memiliki kualitas atas apa yang dikerjakannya. Semakin mengetahui 
kedalaman makna ibadah kepada Allah maka semakin giat pula dalam 
meningkatkan kualitas ibadah dibandingkan beribadah tanpa pengetahuan 
terhadap aspek yang dikerjakan, itulah sebabnya orang yang berilmu akan lebih 








2. Aspek bimbingan merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan ibadah haji. 
Bimbingan manasik merupakan bentuk petunjuk/penjelasan cara 
mengerjakan dan sebagai tuntunan hal-hal yang berhubungan dengan rukun, wajib 
dan sunnah haji sebagai ibadah yang akan dilakukan oleh jamaah haji. Bimbingan 
ibadah haji merupakan bantuan yang bersifat mental spiritual di mana diharapkan 
seseorang mampu melaksanakan ibadah haji sesuai dengan tuntunan syariat yang 
telah digariskan.  
Melalui bimbingan manasik haji, berimplikasi pada kemandirian jamaah 
haji dalam beribadah, olehnya bimbingan manasik haji merupakan hal yang 
sangat penting dan patut mendapat perhatian dalam aspek peningkatan kualitas 











Berdasarkan hasil temuan pada penelitian yang penulis lakukan di Kota 
Palu Palu dengan judul pengaruh bimbingan manasik haji terhadap peningkatan 
kualitas ibadah haji di kota Palu Sulawesi Tengah, dapat dirumuskan jawaban 
permasalahan yang diangkat pada penelitian ini dengan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Bimbingan manasik merupakan bentuk  petunjuk/penjelasan cara mengerjakan 
dan sebagai tuntunan hal-hal yang berhubungan dengan rukun, wajib, dan 
sunnah haji sebagai ibadah yang akan dilakukan oleh jamaah haji. Secara 
umum bimbingan manasik haji yang ada di Kota Palu terdiri dari beberapa 
bentuk bimbingan yaitu bimbingan yang dilaksanakan oleh KBIH Babussalam 
dan KBIH Annisa, bimbingan Kantor Urusan Agama Kota Palu dan bimbingan 
oleh Kementerian Agama Kota Palu. 
2. Dari 135 responden yang diteliti pada tahun 2014 maka diperoleh hasil 
penilaian terhadap pengaruh bimbingan manasik haji terhadap peningkatan 
kualitas ibadah haji di Kota Palu Sulawesi Tengah. Dengan taraf signifikansi 
43-49 frekuensinya adalah 1, 50-56 frekuensinya adalah 0, 57-63 frekuensinya 
adalah 2, 64-70 frekuensinya adalah 4, 71-77 frekuensinya adalah 11, 78-84 
frekuensinya adalah 28, 85-91 frekuensinya adalah 76, sementara 92-98 





3. Terdapat pengaruh yang signifikan pada bimbingan manasik haji terhadap 
kualitas ibadah jamaah haji Kota Palu, berdasarkan hasil olahan data 
menunjukan bahwa        >        atau 16,279 > 3,91, maka    ditolak dan 
   diterima.  
 
B. Implikasi Penelitian 
Sebagai akhir dari pembahasan tulisan ini, penulis mengemukakan 
beberapa implikasi penelitian yang nantinya menjadi bahan pertimbangan 
berbagai pihak dalam aspek pengembangan pembinaan calon jamaah haji. Adapun 
implikasi tersebut sebagai berikut: 
1. Untuk mempertahankan kualitas ibadah jamaah haji Kota Palu, hendaknya 
pembimbing dalam hal ini kementerian agama kota palu mempertahankan 
kinerja untuk tetap memberikan bimbingan yang sesuai kepada calon jamaah 
haji. 
2. Bagi para calon jamaah haji yang akan melaksanakan ibadah haji maka 
hendaknya mengikuti prosedur bimbingan manasik haji yang sistematik mulai 
dari pembimbingan pertama sampai menjelang keberangkatan, sehingga 
memperoleh kualitas ibadah yang baik. 
3. Hendaknya pemerintah memberikan penambahan waktu bimbingan manasik 
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HASIL SEBARAN ANGKET POST TEST CALON JAMAAH HAJI 2014 
                      No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 JUM 
1 1 5 1 1 4 5 4 4 4 4 4 5 1 5 5 5 5 4 5 1 73 
2 5 5 2 5 3 4 5 5 4 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 88 
3 5 2 5 4 5 4 4 4 3 3 4 5 5 5 5 3 4 3 4 5 82 
4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 1 5 5 5 5 4 4 5 5 5 1 85 
5 1 4 2 4 3 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 2 5 5 80 
6 4 5 4 4 4 4 5 4 1 5 5 5 5 4 5 1 5 5 5 5 85 
7 5 4 3 4 1 1 1 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 2 79 
8 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 93 
9 2 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 89 
10 5 5 4 4 4 3 4 5 5 1 5 5 5 5 4 5 5 2 4 5 85 
11 4 4 3 5 4 4 5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 89 
12 3 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 90 
13 1 4 4 4 3 4 1 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 2 80 
14 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 4 91 
15 4 5 5 4 4 3 4 5 3 5 4 5 5 4 1 4 4 5 5 4 83 
16 2 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 94 
17 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 4 4 5 1 4 1 5 4 79 
18 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 92 
19 2 5 5 4 4 1 4 4 5 5 4 5 5 1 4 4 5 5 5 5 82 
20 4 4 5 4 5 4 5 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 87 
21 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 93 
22 5 4 5 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 90 
23 1 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 88 
24 4 5 5 5 5 3 5 5 1 5 3 5 5 5 4 5 5 4 4 3 86 
25 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 1 4 5 5 5 88 
26 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 1 91 
27 5 5 1 4 5 4 5 5 5 3 4 4 5 5 3 4 5 5 4 4 85 
28 1 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 88 
29 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 3 5 5 4 1 4 4 4 3 4 81 
30 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 92 
31 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 1 5 4 4 5 5 5 88 
32 1 3 3 3 4 4 5 1 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 81 
33 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 91 
34 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 90 
35 1 1 4 5 4 5 4 1 4 3 3 5 5 5 4 5 5 5 2 5 76 
36 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 3 89 
37 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 90 
38 4 5 4 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 90 
39 1 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 88 
40 5 4 4 3 4 4 5 5 5 2 1 5 4 5 5 4 5 5 5 5 85 
41 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 95 
42 1 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 1 4 1 5 80 
43 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 93 
44 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 2 1 5 4 5 5 4 87 
45 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 89 
46 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 1 4 5 4 87 
47 4 4 5 4 5 4 4 2 4 5 1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 85 
48 4 5 5 4 4 4 5 5 4 2 4 5 5 5 5 5 4 4 5 3 87 
49 4 4 5 4 2 4 4 5 4 4 1 5 5 5 4 4 3 5 4 5 81 
50 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 3 1 5 5 5 5 5 88 
51 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 1 5 4 4 5 5 5 88 
52 1 3 3 3 4 4 5 1 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 81 
53 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 91 
54 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 90 
55 1 1 4 5 4 5 4 1 4 3 3 5 5 5 4 5 5 5 2 5 76 
56 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 3 89 
57 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 90 
58 4 5 4 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 90 
59 1 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 88 
60 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 1 4 5 5 5 88 
61 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 1 91 
62 5 5 1 4 5 4 5 5 5 3 4 4 5 5 3 4 5 5 4 4 85 
63 1 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 88 
64 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 3 5 5 4 1 4 4 4 3 4 81 
65 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 92 
66 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 1 5 4 4 5 5 5 88 
67 1 3 3 3 4 4 5 1 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 81 
68 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 91 
69 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 90 
70 1 1 4 5 4 5 4 1 4 3 3 5 5 5 4 5 5 5 2 5 76 
71 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 3 89 
72 1 5 1 1 4 5 4 4 4 4 4 5 1 5 5 5 5 4 5 1 73 
73 5 5 2 5 3 4 5 5 4 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 88 
74 5 2 5 4 5 4 4 4 3 3 4 5 5 5 5 3 4 3 4 5 82 
75 4 5 5 4 4 4 5 4 5 1 5 5 5 5 4 4 5 5 5 1 85 
76 1 4 2 4 3 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 2 5 5 80 
77 4 5 4 4 4 4 5 4 1 5 5 5 5 4 5 1 5 5 5 5 85 
78 5 4 3 4 1 1 1 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 2 79 
79 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 93 
80 2 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 89 
81 5 5 4 4 4 3 4 5 5 1 5 5 5 5 4 5 5 2 4 5 85 
82 4 4 3 5 4 4 5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 89 
83 3 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 90 
84 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 1 5 4 4 5 5 5 88 
85 1 3 3 3 4 4 5 1 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 81 
86 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 91 
87 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 90 
88 1 1 4 5 4 5 4 1 4 3 3 5 5 5 4 5 5 5 2 5 76 
89 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 3 89 
90 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 1 4 5 5 5 5 5 90 
91 4 5 4 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 90 
92 1 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 88 
93 5 4 4 3 4 4 5 5 5 2 1 5 4 5 5 4 5 5 5 5 85 
94 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 95 
95 1 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 1 4 1 5 80 
96 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 93 
97 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 2 1 5 4 5 5 4 87 
98 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 89 
99 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 1 4 5 4 87 
100 1 1 4 5 4 5 4 1 4 3 3 5 5 5 4 5 5 5 2 5 76 
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HASIL SEBARAN ANGKET PRE TEST BAGI CALON JAMAAH HAJI 2014 
 
                      No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 JUM 
1 4 3 5 4 3 4 3 5 4 4 5 3 3 5 4 4 4 4 2 3 76 
2 3 4 4 5 4 3 3 3 5 4 4 4 5 3 4 2 4 3 5 4 76 
3 5 5 4 4 5 3 4 3 5 4 4 5 4 2 4 5 3 4 4 4 81 
4 4 3 4 4 4 4 3 5 5 3 4 4 5 4 3 3 4 5 4 4 79 
5 5 5 4 4 5 4 5 3 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 85 
6 3 4 3 5 5 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 5 3 4 4 4 76 
7 5 4 5 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 3 3 2 3 4 4 4 77 
8 5 5 4 5 3 3 3 4 4 5 5 3 4 3 4 4 5 5 3 4 81 
9 4 4 5 3 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 5 3 3 4 82 
10 4 3 5 5 4 3 4 4 4 5 3 4 4 3 5 4 3 4 5 4 80 
11 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 87 
12 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 5 85 
13 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 73 
14 5 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 5 5 74 
15 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 5 75 
16 5 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 5 72 
17 5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 5 5 76 
18 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 5 3 78 
19 5 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 76 
20 5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 72 
21 5 3 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 82 
22 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 87 
23 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 90 
24 5 4 3 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 3 4 4 81 
25 4 3 2 4 3 5 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 5 4 3 4 71 
26 5 4 3 4 5 4 4 2 3 4 5 4 3 4 2 4 3 4 5 4 76 
27 4 5 5 4 3 5 4 4 3 5 4 4 4 5 5 4 5 3 4 4 84 
28 3 4 3 2 1 4 5 3 2 4 5 4 3 5 4 2 4 4 4 4 70 
29 2 5 5 5 4 3 5 4 4 5 4 3 4 5 3 2 4 4 3 5 79 
30 5 4 3 3 2 4 4 3 2 4 4 5 2 4 5 4 3 2 4 3 70 
31 4 4 3 5 3 4 5 3 4 4 4 5 5 4 3 5 4 2 4 3 78 
32 3 3 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 83 
33 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 85 
34 3 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 85 
35 3 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 84 
36 5 5 4 4 5 4 4 4 3 3 5 3 3 4 5 4 3 3 4 4 79 
37 3 3 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 80 
38 3 3 3 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 82 
39 3 3 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 80 
40 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 78 
41 3 3 2 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 80 
42 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 83 
43 3 3 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 81 
44 3 3 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 82 
45 3 3 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 72 
46 3 3 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 81 
47 3 3 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 84 
48 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 82 
49 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5 3 5 3 4 73 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 5 3 76 
51 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 78 
52 3 3 2 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 80 
53 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 83 
54 3 3 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 81 
55 3 3 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 82 
56 3 3 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 72 
57 3 3 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 81 
58 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 83 
59 3 3 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 81 
60 3 3 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 82 
61 3 3 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 72 
62 3 3 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 81 
63 3 3 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 84 
64 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 82 
65 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5 3 5 3 4 73 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 5 3 76 
67 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 78 
68 3 3 2 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 80 
69 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 83 
70 4 5 5 4 3 5 4 4 3 5 4 4 4 5 5 4 5 3 4 4 84 
71 3 4 3 2 1 4 5 3 2 4 5 4 3 5 4 2 4 4 4 4 70 
72 2 5 5 5 4 3 5 4 4 5 4 3 4 5 3 2 4 4 3 5 79 
73 5 4 3 3 2 4 4 3 2 4 4 5 2 4 5 4 3 2 4 3 70 
74 4 4 3 5 3 4 5 3 4 4 4 5 5 4 3 5 4 2 4 3 78 
75 3 3 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 83 
76 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 85 
77 3 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 85 
78 3 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 84 
79 5 5 4 4 5 4 4 4 3 3 5 3 3 4 5 4 3 3 4 4 79 
80 3 3 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 80 
81 3 3 3 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 82 
82 3 3 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 80 
83 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 78 
84 3 3 2 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 80 
85 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 83 
86 3 3 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 81 
87 3 3 3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 82 
88 3 3 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 72 
89 3 3 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 72 
90 3 3 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 81 
91 3 3 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 84 
92 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 82 
93 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5 3 5 3 4 73 
94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 5 3 76 
95 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 78 
96 3 3 2 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 80 
97 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 83 
98 4 5 5 4 3 5 4 4 3 5 4 4 4 5 5 4 5 3 4 4 84 
99 3 4 3 2 1 4 5 3 2 4 5 4 3 5 4 2 4 4 4 4 70 
100 2 5 5 5 4 3 5 4 4 5 4 3 4 5 3 2 4 4 3 5 79 
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DESKRIPSI  HASIL OLAHAN DATA VARIABEL X DAN Y 
            
No X Y X2 Y2 XY 
1 76 73 5776 5329 5548 
2 76 88 5776 7744 6688 
3 81 82 6561 6724 6642 
4 79 85 6241 7225 6715 
5 85 80 7225 6400 6800 
6 76 85 5776 7225 6460 
7 77 79 5929 6241 6083 
8 81 93 6561 8649 7533 
9 82 89 6724 7921 7298 
10 80 85 6400 7225 6800 
11 87 89 7569 7921 7743 
12 85 90 7225 8100 7650 
13 73 80 5329 6400 5840 
14 74 91 5476 8281 6734 
15 75 83 5625 6889 6225 
16 72 94 5184 8836 6768 
17 76 79 5776 6241 6004 
18 78 92 6084 8464 7176 
19 76 82 5776 6724 6232 
20 72 87 5184 7569 6264 
21 82 93 6724 8649 1968 
22 87 90 7569 8100 7830 
23 90 88 8100 7744 7920 
24 81 86 6561 7396 6966 
25 71 88 5041 7744 6248 
26 76 91 5776 8281 6916 
27 84 85 7056 7225 7140 
28 70 88 4900 7744 6160 
29 79 81 6241 6561 6399 
30 70 92 4900 8464 6440 
31 78 88 6084 7744 6864 
32 83 81 6889 6561 6723 
33 85 91 7225 8281 7735 
34 85 90 7225 8100 7650 
35 84 76 7056 5776 6384 
36 79 89 6241 7921 7031 
37 80 90 6400 8100 7200 
38 82 90 6724 8100 7380 
39 80 88 6400 7744 7040 
40 78 85 6084 7225 6630 
41 80 95 6400 9025 7600 
42 83 80 6889 6400 6640 
43 81 93 6561 8649 7533 
44 82 87 6724 7569 7134 
45 72 89 5184 7921 6408 
46 81 87 6561 7569 7047 
47 84 85 7056 7225 7140 
48 82 87 6724 7569 7134 
49 73 81 5329 6561 5913 
50 76 88 5776 7744 6688 
51 79 95 6241 9025 7505 
52 82 102 6724 10404 8364 
53 85 109 7225 11881 9265 
54 88 116 7744 13456 10208 
55 91 123 8281 15129 11193 
56 94 130 8836 16900 12220 
57 97 137 9409 18769 13289 
58 100 144 10000 20736 14400 
59 103 151 10609 22801 15553 
60 106 158 11236 24964 16748 
61 109 165 11881 27225 17985 
62 112 172 12544 29584 19264 
63 115 179 13225 32041 20585 
64 118 186 13924 34596 21948 
65 121 193 14641 37249 23353 
66 124 200 15376 40000 24800 
67 127 207 16129 42849 26289 
68 130 214 16900 45796 27820 
69 133 221 17689 48841 29393 
70 136 228 18496 51984 31008 
71 139 235 19321 55225 32665 
72 142 242 20164 58564 34364 
73 145 249 21025 62001 36105 
74 148 256 21904 65536 37888 
75 151 263 22801 69169 39713 
76 154 270 23716 72900 41580 
77 157 277 24649 76729 43489 
78 160 284 25600 80656 45440 
79 163 291 26569 84681 47433 
80 166 298 27556 88804 49468 
81 169 305 28561 93025 51545 
82 172 312 29584 97344 53664 
83 175 319 30625 101761 55825 
84 178 326 31684 106276 58028 
85 181 333 32761 110889 60273 
86 184 340 33856 115600 62560 
87 187 347 34969 120409 64889 
88 190 354 36100 125316 67260 
89 193 361 37249 130321 69673 
90 196 368 38416 135424 72128 
91 199 375 39601 140625 74625 
92 202 382 40804 145924 77164 
93 205 389 42025 151321 79745 
94 208 396 43264 156816 82368 
95 211 403 44521 162409 85033 
96 214 410 45796 168100 87740 
97 217 417 47089 173889 90489 
98 220 424 48400 179776 93280 
99 223 431 49729 185761 96113 
100 226 438 51076 191844 98988 
  ΣX ΣY ΣX2 ΣY2 ΣXY 
  11584 17653 1571122 4437125 2587789 
       
